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KATA PENGANTAR
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Bab I
PENGERTIAN ILMU MANTIQ DAN
SEJARAH PERKEMBANGANNYA



A. Pengertian Ilmu Mantiq
Mantiq adalah bahasa Arab, berasal dari akar kata nathaqa, artinya berpikir. Nathiqun, orang yang berpikir, manthuqun, yang dipikirkan, manthiqun alat berpikir. Mantiq disebut pula dengan logika, berasal dari kata sifat logike (bahasa Yunani) yang berhubungan dengan kata benda logos, yang artinya pikiran atau kata sebagai pernyataan dari pikiran itu. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang erat antara pikiran dan kata yang merupakan pernyataannya dalam bahasa. Jadi, menurut etimologinya logika adalah ilmu yang mempelajari pikiran yang dinyatakan dalam bahasa, dan berpikir itu sendiri adalah suatu kegiatan jiwa untuk mencapai pengetahuan.
Adapun definisinya banyak macamnya, di antaranya ialah:
1. Ilmu yang memberikan aturan-aturan berpikir valid, artinya ilmu yang memberikan prinsip-prinsip yang harus diikuti supaya dapat berpikir valid (menurut aturan yang sah) (Partap Sing Mehra dan Jazir Burhan, 1986: 11).
2. Logika ialah suatu cabang filsafat yang mempelajari asasasas dan aturan-aturan penalaran supaya orang dapat memperoleh kesimpulan yang benar. Jelasnya logika memuat asas-asas dan aturan-aturan yang membantu orang untuk berpikir benar.
3. Ilmu tentang undang-undang berpikir.
4. Ilmu untuk mencari dalil.
5. Ilmu untuk menggerakkan pikiran kepada jalan yang lurus dalam memperoleh sesuatu kebenaran.
6. Ilmu yang membahas undang-undang yang umum untuk pikiran.
7. Alat yang merupakan undang-undang, dan bila undangundang ini dipelihara dan diperhatikannya, maka hati nurani manusia pasti dapat terhindar dari pikiran-pikiran yang salah (Abd. Mu’in, 1966: 18).
8. Ilmu pengetahuan tentang karya-karya akal budi (rasio) untuk membimbing menuju yang benar (M. Sommer, 1982: 2).
Melihat definisi-definisi tersebut, meskipun redaksinya berbeda, namun pengertiannya sama, yaitu berkonotasi kepada undang-undang berpikir agar orang terhindar dari kesalahan. Jadi, undang-undang tersebut bukan hanya sekadar menuntun orang bagaimana orang harus berpikir, tetapi juga menuntun bagaimana seharusnya orang berpikir agar sampai kepada jalan yang mendekati kesimpulan yang benar dan memandang bahwa kesalahan berpikir itu ialah karena menyimpang daripada undang-undang berpikir itu.

B. Tujuan Mempelajari Ilmu Mantiq
Keistimewaan manusia dengan segala binatang adalah karena akalnya, dengan akalnya ia berpikir untuk sampai kepada sesuatu yang belum ia ketahui, dan dengan akalnya itu pula ia mengetahui kebenaran dan rahasia-rahasia alam. Manusia menurut tabiatnya didorong untuk berpikir, dan menggunakan pikirannya itu selama hidupnya, baik anak kecil maupun orang dewasa sesuai dengan kemampuan akalnya. Hanya saja pemikirannya itu tidak selamanya membawa kepada kesimpulan-kesimpulan yang benar. Kadang-kadang ia salah  tanpa disadari dan disengaja, sehingga kelirulah antara yang benar dengan yang salah, dan akibatnya membawa kepada pengetahuan-pengetahuan yang tidak benar. Maka agar manusia aman dari kekeliruan dan pengetahuannya selamat dari kesalahan, diperlukan adanya peraturanperaturan yang memberikan pedoman di dalam berpikirnya.
Pedoman itu ialah Ilmu Mantiq. Dengan demikian, maka tujuan mempelajari ilmu mantiq ialah agar manusia terhindar dari kesalahan di dalam menyimpulkan pendapat serta kekeliruan berpikir di dalam menganalisa suatu masalah yang bersumber dari pengetahuannya.

C. Faedah Ilmu Mantiq
Di kalangan orang yang belum mempelajari ilmu mantiq mungkin ada yang beranggapan bahwa orang akan bisa dan mampu berbicara dan berdebat dengan benar tanpa mempelajari ilmu mantiq. Sebaliknya orang dapat berbuat kesalahan walaupun ia telah mempelajari ilmu mantiq. Jadi, apa gunanya membuang-buang waktu mempelajari ilmu mantiq, padahal kenyataannya memang sama. Terhadap anggapan ini perlu dijelaskan bahwa tujuan ilmu mantiq
sebagai suatu studi ilmiah hanyalah untuk memberikan prinsip-prinsip dan hukum-hukum berpikir yang benar, apakah orang akan menggunakan atau tidak, tergantung kepada pribadi orang itu. Pelajaran ilmu mantiq menimbulkan kesadaran untuk menggunakan prinsip-prinsip berpikir yang sistematis. Walaupun bagaimana juga hal-hal yang dikemukakan di bawah ini dapatlah dipandang sebagai faedahfaedah mempelajari ilmu mantiq:
1. Menjelaskan dan mempergunakan prinsip-prinsip abstrak yang dapat dipakai dalam semua lapangan ilmu pengetahuan.
2. Menambah daya berpikir abstrak dan dengan demikian melatih dan mengembangkan daya pemikiran dan menimbulkan disiplin intelektual.
3. Mencegah kita tersesat oleh segala sesuatu yang kita peroleh berdasarkan otoritas (Mehra, 1986: 13).
4. Mendidik kekuatan akal pikiran dan mengembangkan sebaik-baiknya dengan melatih dan membiasakan
5. Ilmu Mantiq mengadakan penyelidikan-penyelidikan tentang cara berpikir.
Dengan membiasakan latihan berpikir, orang akan mudah dengan cepat mengetahui di mana letak kesalahan yang menggelincirkannya dalam usaha menuju hukum-hukum yang diperoleh dengan pikiran itu. Jadi, mempelajari ilmu mantiq itu sama denganmempelajari ilmu pasti, dalam arti sama-sama tidak langsung memperoleh faedah dengan ilmu itu sendiri, tetapi ilmu-ilmu itu sebagai perantaraan yang merupakan suatu jembatan untuk ilmu-ilmu yang lain, juga untuk menimbang sampai di mana kebenaran ilmu-ilmu itu, dengan demikian maka ilmu mantiq juga boleh disebut ilmu pertimbangan atau ukuran. Dalam bahasa Arab disebut Ilmu al-Mizan atau Mi’yar al-‘Ulum (Abd. Mu’in, 1966: 17).
D. Sejarah Perkembangan Ilmu Mantiq
Apabila orang mau meneliti perkataan orang-orang dahulu, maka akan tampak kepada kita bahwa perkataannya penuh dengan mantiq, hanya saja belum terhimpun seperti apa yang kita lihat sekarang ini, perkataan mereka dalam jumlah besar masih berserak-serak. Permasalahannya belum tersusun bab per bab, dan metodenya belum sistematis, sehingga lahirlah di Yunani suatu aliran yang disebut Sofisma pada pertengahan abad kelima Sebelum Masehi, yang berusaha meruntuhkan tata kehidupan masyarakat, agama dan akhlak dengan cara menyesatkan akal pikiran dengan menggunakan qadhiyah-qadhiyah yang menipu (palsu).
Seperti dikatakan: “Yang indah ialah apa yang kelihatannya indah dan yang jelek ialah apa yang kelihatannya jelek, apa yang dianggap seseorang benar itulah benar, dan apa yang dianggap bohong itulah bohong. Mereka tidak mempunyai ukuran, mana yang baik dan mana yang buruk, demikian pula mana yang benar dan mana yang bohong, setiap orang mengukur kebenaran itu menurut dirinya masing-masing, dan setiap orang menempatkan dirinya untuk memilih apa yang ia anggap lebih banyak gunanya bagi dirinya”. Terhadap pendapat tersebut, maka Aristoteles dan Socrates dalam membimbing akal dan menampakkan kebenaran-kebenaran yang hakiki menempuh metode soal jawab dan diskusi dengan murid-muridnya, sehingga sampailah seseorang di antara mereka dengan usaha dirinya sendiri dapat menyingkap hakikat kebaikan-kebaikan yang sebenarnya dan berhenti pada hakikat keutamaan-keutamaan itu. Oleh karena itu, ia (Socrates) dipandang sebagai perintis jalan ke arah penyusunan Ilmu Mantiq (Al-Ibrahimi, t.t.: 4).
Sebagai contoh dikemukakan di bawah ini sistem Socrates tersebut:
Socrates : “Apakah yang dimaksud dengan ‘serangga’ (insect) itu? Banyak sekali orang memperkatakannya, sehingga ingin pula saya hendak mengetahuinya.”
Murid : “Serangga ialah binatang kecil bersayap.” (Si murid yakin bahwajawabannya itu benar).
S : “Kalau begitu, tentu ayam pun boleh kita namaimserangga. Sampai sekarang saya yakin bahwa ayam itu bukanlah serangga.”
M : “Ayam bukan demikian kecilnya hingga dapat dinamai serangga. Ayam itu amat besar kalau dibandingkan dengan serangga.”
S : “Jadinya serangga ialah binatang yang amat kecil, mempunyai sayap.”
M : “Betul.”
S : “Kalau demikian, burung pipit dapat dinamai serangga, sebab dia demikian kecilnya.”
M : “Tidak! burung sekali-kali tidak dapat dinamai serangga.”
S : “Jadi, serangga ialah binatang yang amat kecil, dia bersayap, tetapi bukan dari jenis burung.”
M : “Benar!.”
S : “Kemarin saya memasuki salah satu toko, di dalamnya saya melihat kaleng-kaleng kecil. Pada masing-masing kaleng itu tertulis: Tepungkeating yang paling manjur untuk pemberantas serangga. Pada masing-masing kaleng itu juga tergambar beberapa macam binatang kecil, bukan dari jenis burung, tetapi tidak ada mempunyai sayap, umpama pijat-pijat, kutu kucing, dan lainlain. Rupa-rupanya mereka salah menamakan binatang-binatang tersebut serangga, sebab masing-masingnya tidak bersayap, menurut yang telah kita tetapkan itu?”
M : “Binatang-binatang tersebut memang serangga, semua orang tahu itu.”
S : “Aneh, aneh. Apa pulakah arti serangga sekarang menurut pikiranmu. Apakah sekarang kau berpendapat bahwa, serangga ialah binatang yang amat kecil, mempunyai sayap bukan dari jenis burung, dan kadang-kadang tiada bersayap. Sesungguhnya perkataan ini amat berlawanlawanan.”
M : “Celaka! Pertanyaan-pertanyaan orang ini membosankan. Cobalah tuan sendiri menerangkan kepada saya, apa arti serangga itu, supaya saya puas dan tuan pun puas”.
S : “Bukankah dari tadi saya bilang padamu, bahwa saya sendiri pun tidak mengetahui. Tetapi kendati pun demikian, marilah kita periksa bersama-sama, moga-moga kita sampai juga kepada hakikat yang sebenarnya. Jalan yang paling baik ialah kita ambil 3 atau 4 ekor serangga dari jenis yang bermacam-macam itu,
kemudian kita perbandingkan yang satu dengan yang lain, untuk mengetahui sifat-sifatnya yang sama. Apakah serangga yang akan kita ambil?”
M : “Mari kita ambil kupu-kupu, semut, serangga dan kumbang.”
S : “Bagus.” Maka diselidiki dan diperhatikanlah oleh mereka bersama-sama binatang-binatang tersebut. Sementara itu Socrates pun banyak mendatangkan pertanyaan-pertanyaan untuk pembuka pikiran murid itu. Kemudian sampailah mereka kepada pengertian yang sebenarnya, yaitu “serangga ialah binatang beruas, kulitnya kesat lagi keras, kakinya enam, mempunyai sayap atau bekas sayap”.
Dengan memerhatikan contoh yang disebutkan itu kelihatan bahwa dengan memakai sistem Socrates itu, murid dibawa melalui tiga tingkat pikiran, yaitu:
1. Yakin yang tiada berdasar.
2. Bimbang dan ragu-ragu tentang pendapatnya semula, dan ingin hendak mengetahui yang sebenarnya.
3. Yakin yang berdasarkan kepada penyelidikan dan cara berpikir yang betul (Muchtar Yahya, 1962: 51-52).
Kemudian ajarannya itu diikuti oleh muridnya, yaitu Plato tetapi ia tidak banyak memberikan tambahan pada pembahasan gurunya itu. Baru setelah Aristoteles muncul, lalu ia mengumpulkan berbagai macam mantiq, menghimpunnya yang berserak-serak, menyusun metodenya serta mensistematisasi masalah-masalah dan pasal-pasalnya, kemudian menjadikan ilmu ini sebagai dasar dari ilmu falsafah, sehingga Aristoteles dipandang sebagai peletak dasar Ilmu Mantiq. Pada masa permulaan Daulat Abbasiyah – yaitu masa
penerjemahan dan pengodifikasian – Bangsa Arab mengetuk perpustakaan Yunani dan menerjemahkan banyak sekali ilmu-ilmu mereka ke dalam bahasa Arab, termasuk di dalamnya ilmu mantiq yang telah mereka peroleh yang kemudian setelah itu mereka beri komentar dan tafsirkan, mereka banyak menyusun kitab-kitab pada waktu itu, yang senantiasa kita pelajari sampai sekarang ini.
Di antara sarjana-sarjana Islam yang tekun mempelajari ilmu mantiq dan terkenal sebagai pengarang dan penerjemah pada waktu itu ialah Abdullah ibn al-Muqaffa’, sekretaris Khalifah Abu Ja’far al-Manshur, filsuf Ya’kub ibnu Ishaq al-Kindi, Abu Nashar al-Farabi, Ibnu Sina, Abu Hamid al- Ghazali, dan Ibn Rusyad al-Qurtubi. Diikuti oleh sarjana-sarjana Islam yang tampak memiliki ilmu ini pada masa kebangkitan Islam dewasa ini adalah dua reformer besar Sayid Jamaluddin al-Afghani dan Syaikh Muhamad Abduh, rahimahullah.
Kemudian, daripada itu orang-orang Barat menjadikan ilmu mantiq ini semakin luas cakupannya, jelas sistematika dan objeknya, terutama mengenai bab istinbath (keputusan), di mana orang berpegangan kepadanya dalam meletakkan kaidah-kaidah ilmu pengetahuan dan dalam usaha penelitian ilmiah. Sesuai dengan kepayahannya, mereka mendapat kemajuan sampai di puncaknya di dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. Mereka mempunyai kelebihan dalam mempergunakan ilmu mantiq pada ilmu-ilmu modern, dan hasilnya ditinjau dari segi ilmiah telah banyak membuahkan hasil-hasil yang bermanfaat.




























Bab 2
Tentang Ilmu


A. Definisi Ilmu/Ilmu Pengetahuan
Menurut pakar ilmu mantiq, ilmu ialah:
“Mengetahui sesuatu yang belum diketahui, baik dengan yakin maupun dengan perkiraan yang kuat, baik pengetahuan itu sesuai dengan kenyataan atau tidak.” (al-Ibrahimi, t.t: 7)
Berdasarkan definisi tersebut, maka di bawah ini dikemukakan suatu contoh sebagai penjelasan:
1. Apabila seseorang melihat sesuatu dari jauh dan dia tahu serta yakin bahwa sesuatu itu manusia dan ternyata memang manusia, maka pengetahuannya itu disebut “pengetahuan yang yakin sesuai dengan bukti”.
2. Apabila seseorang itu hanya menyangka atau memperkirakan saja bahwa sesuatu itu manusia, dan kenyataannya memang manusia, maka pengetahuannya itu disebut “pengetahuan dzanni yang sesuai dengan bukti”.
3. Apabila seseorang melihat sesuatu dari jauh dan yakin bahwa ia adalah manusia, tetapi ternyata bukan manusia, tetapi kambing misalnya, maka pengetahuannya itu disebut “pengetahuan yang yakin yang tidak sesuai dengan bukti.”
4. Apabila seseorang itu hanya menyangka saja bahwa sesuatu itu adalah manusia, dan ternyata memang bukan manusia, maka pengetahuannya disebut “pengetahuan dzanni yang tidak sesuai dengan bukti”. Sesuai dengan penjelasan ta’rif atau definisi tersebut diatas, maka keyakinan orang dahulu bahwa bumi itu  datar, bukan bulat adalah termasuk ilmu yang yakin yang tidak sesuai dengan bukti. Jadi, meskipun ilmu itu tidak sesuai dengan bukti, menurut definisi tersebut tetap disebut ilmu.

B. Pembagian Ilmu/Pengetahuan
Ilmu dapat dibagi dua, yaitu tashawwur dan tashdiq.
1. Tashawwur, ialah hasil yang diusahakan oleh akal pikiran, yang dengan akal pikiran itu dapat diperoleh atau diketahui hakikat-hakikat yang tunggal (mufrad), atau dengan katalain mengetahui hakikat-hakikat yang mufrad, seperti, Ahmad, petasan, rumah, kuda, pohon, kambing, dan sebagainya.
2. Tashdiq, ialah mengetahui hubungan yang sempurna antara kedua mufrad, baik hubungan itu menetapkan atau meniadakan, seperti: Muhammad Abduh pembangkit gerakan Islam modern. Indonesia negara kaya. Mesir tidak terletak di Benua Asia. Langit tidak berada di bawah kita.

C. Pembagian Tashawwur dan Tashdiq
Masing-masing dari tashawwur dan tashdiq tersebut dapatdibagi dua, yaitu:
1. Badihi, yaitu sesuatu yang tidak membutuhkan pemikiran, atau dengan kata lainmudah dimengerti, seperti lapar, haus, dingin, panas, dan sebagainya. Contoh tashdiq: satu barang tidak mungkin ada di dua tempat dalam waktu yang bersamaan. Satu adalah
saparuh dari dua.
2. Nadzari, yaitu sesuatu yang membutuhkan kepada pemikiran,seperti hakikat listrik, roh, radio, dan sebagainya.
Contoh tashdiq: alam adalah baru, orang mati akan dibangkitkan nanti dari kubur. Hakikat-hakikat ini semuanya tidak mungkin orang mengetahuinya kecuali setelah lama berpikir dan memperdalamnya.

















Bab 3
Tentang Al-Dilalah


A. Definisi Dilalah
 “Dilalah ialah memahami sesuatu dari sesuatu yang lain.”Sesuatu yang pertama itu disebut madlul (yang ditunjuki), sedang sesuatu yang kedua disebut daal (yang menunjuki). Jadi, sesuatu itu dapat dimengerti dan dipahami karena ada
sesuatu yang lain yang menunjukinya.

B. Pembagian Dilalah dan Macam-macamnya
Dilalah dapat dibagi dua, yaitu:
1. Dilalah lafdziyyah, yaitu apabila yang menunjuki itu merupakan lafadz atau suara. Ada tiga macam dilalah lafdziyyah, yaitu:
a. Thabi’iyyah, apabila si penunjuk merupakan gejala alam. Seperti orang yang merintih-rintih “aduh” menunjukkan kesakitan, dan orang yang berteriakteriak minta tolong, menunjukkan ada bahaya.
b. ‘Aqliyyah, apabila si penunjuk merupakan pikiran, seperti adanya suara di balik suatu kamar, menunjukkan adanya orang yang menyuarakan suara tersebut.
c. Wadh’iyyah, apabila si penunjuk itu merupakan bikinan atau istilah, seperti kupu-kupu malam artinya WTS, emas hitam artinya minyak, emas putih artinya kapas, dan sebagainya.
2. Dilalah ghair lafdziyyah, yaitu apabila si penunjuk bukan merupakan lafadz atau suara, dan ini ada tiga macam pula,yaitu:
a. Thabi’iyyah, apabila si penunjuk merupakan gejala alam, seperti muka merah menunjukkan malu, pucat menunjukkan takut atau sakit.
b. ‘Aqliyyah, apabila si penunjuk merupakan akal pikir, seperti berpindahnya alat-alat rumah tangga dari tempatnya yang semula, menunjukkan ada orang yang memindahkannya.
c. Wadh’iyyah, apabila si penunjuk itu merupakan istilah yang dibuat untuk menunjukkan arti yang dapat dipahami, seperti lampu merah menunjukkan berhenti (stop), bendera setengah tiang menunjukkan ada pembesar negara yang meninggal dunia, dan sebagainya.
Adapun yang menjadi tujuan atau objek ilmu mantiq dari dilalah-dilalah tersebut di atas hanyalah macam yang ketiga dari dilalah lafdziyyah, yaitu dilalah lafdziyyah wadh’iyyah.

C. Pembagian Dilalah Lafdziyyah Wadh’iyyah
Dilalah lafdziyyah wadh’iyyah dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
1. Muthabaqiyyah, yaitu lafadz yang menunjukkan kepada arti dalam keseluruhan atau sepenuhnya, seperti saya membeli sapi, saya membeli rumah.
2. Tadhammuniyyah, yaitu lafadz yang menunjukkan kepada sebagian maknanya saja, seperti saya memukul sapi, saya mengetuk rumah tuan X.
3. Iltizamiyyah, yaitu lafadz yang menunjukkan kepada sesuatu yang di luar maknanya, tetapi merupakan kelaziman bagi sesuatu itu, seperti saya menarik sapi. Yang dimaksud di sini ialah tali yang merupakan kelaziman bagi sapi bila ditarik atau dituntun. Hari Minggu saya mencangkul rumput di rumah. Yang dimaksud di sini ialah pekarangan yang merupakan kelaziman bagi rumah.















Bab 4
Pembahasan Ilmu Mantiq


Tujuan tertinggi ilmu mantiq ialah mencari dalil (Istidlal), sedang Istidlal itu tersusun dari beberapa jumlah atau qadhiyyah —menurut istilah ahli ilmu mantiq—dan qadhiyyah itu tersusun dari beberapa lafadz mufrad, oleh karena itu perlu terlebih dahulu dipelajari bagian-bagian di mana Istidlal itu tersusun daripadanya. Sebagaimana halnya tukang bangunan, terlebih dahulu harus mengetahui bahan-bahan yang akan dipergunakan dalam pekerjaan bangunannya, demikian pula halnya orang yang akan membahas ilmu mantiq, ia terlebih dahulu harus pula tahu tentang bagian-bagian di mana Istidlal itu tersusun daripadanya.
Dengan demikian, maka orang perlu membahas terlebih dahulu lafadz-lafadz yang mufrad di mana qadh’iyyah, itu tersusun daripadanya, kemudian qadhiyyah, dan selanjutnya baru mempelajari Istidlal. Jadi pembahasan ilmu mantiq itu pada dasarnya ada tiga, yaitu lafadz, qadhiyyah, dan istidlal (mencari dalil-dalil).

A. Pembahasan Lafadz
Lafadz dapat dibagi dua, yaitu mufrad dan murakkab. Lafadz mufrad ialah suatu lafadz yang tidak mempunyai bagian yang menunjukkan suatu pengertian atas bagian makna yang dimaksud daripadanya. Dan yang demikian ini ada empat bentuk:
1. Lafadz yang tidak mempunyai juz’ sama sekali, karena merupakan satu huruf, seperti ba, huruf jar, wau qasam, ta qasam, dan sebagainya.  تَاللهِ – وَاللهِ – كَتَبُوا بِالقَلَمِ
2. Lafadz yang tersusun lebih dari satu juz’, tetapi juz’nya tadi tidak mengandung makna sama sekali, seperti lafadz, إلى – عن - فى dan sebagainya, semuanya tidak mengandung makna lafadz, jika tidak dihubungkan dengan kata yang lain.
3. Lafadz yang mengandung juz’ yang menunjukkan kepada sebagian maknanya, seperti mudhaf dan mudhaf ilaih dari lafadz Abdullah, masing-masing lafadz ‘Abdu dan Allah
menunjukkan makna, tetapi makna itu bukan sebagai bagian yang dimaksud dari Abdullah dalam arti sendirisendiri, melainkan dalam arti keseluruhan sebagai nama seseorang.
4. Lafadz yang tersusun dari beberapa juz’, masing-masing juz’ mengandung arti sendiri-sendiri, tapi arti itu tidak dimaksud atas bagian makna itu, seperti حيوان ناطق (hewan yang berpikir) makna yang dimaksud ialah manusia, maka hewan yang berpikir ( ق ط حيوان) mengandung pengertian untuk bagian dari pengertian manusia, tetapi bukan pengertian itu yang dikehendakinya. Maka jelaslah حيوان ناطق artinya ialah manusia, dua lafadz itu tidak dikehendaki mempunyai arti sendiri-sendiri.
Adapun lafadz murakkab ialah lafadz yang juz’nya mengandung pengertian, dan pengertian itu memang dimaksudkan atas bagian dari makna yang dimaksud, Kalimat-kalimat lafadz adalah  lafadz-lafadz yang masing-masing tersusun dari juz’ yang mengandung pengertian atas bagian makna yang dimaksud dari lafadz keseluruhannya.

B. Pembagian Mufrad
Lafadz mufrad dapat dibagi menjadi tiga bagian:
1. Isim, yaitu lafadz mufrad yang mengandung pengertian yang bebas dari zamannya, pengertian yang tak ada hubungannya dengan masanya. Contoh, masjid, sungai, lampu, Jakarta, Ali, pohon, dan sebagainya.
2. Kalimat, yaitu lafadz mufrad yang mengandung arti dan menunjukkan dalam suatu masa di antara tiga masa, masa lalu, kini, dan yang akan datang. Contoh menulis, berdiri, pergi, belajar, dan sebagainya.
3. Adat, yaitu lafadz mufrad yang menunjukkan suatu makna, tapi tidak dapat dipahami dengan sendirinya tanpa dihubungkan dengan yang lain. Contoh, dari, atas, kepada, ya, tidak, pada, dan sebagainya.

C. Pembagian Murakkab
Lafadz murakkab dapat dibagi menjadi dua bagian:
1. Murakkab Tam, yaitu suatu susunan lafadz yang memberikan pengertian dengan sempurna sehingga orang diam karenanya. Contoh: Soeharto adalah Presiden RI yang kedua, Abu Ja’far al-Manshur adalah pendiri Daulat Bani Abbas.
2. Murakkab Naqish, yaitu suatu susunan lafadz yang tidak memberikan pengertian secara sempurna, sehingga karenanya orang tidak puas. Contoh: kitab tebal, kitab merah, sisi segitiga, lempar batu, dan sebagainya.

D. Pembagian Murakkab Tam
Murakkab tam dapat dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Murakkab Khabari/Qadhiyyah, ialah setiap susunan kata yang mengandung kemungkinan benar dan bohong pada dzatnya.
Contoh:
• Udara yang bersih menyegarkan badan.
• Kebersihan pokok pangkal kesehatan.
• Bau wangi-wangian menyegarkan badan.
Bagian murakkab khabari inilah yang menjadi objek pembahasan ulama-ulama ilmu mantiq.
2. Murakkab Insya’i, ialah setiap susunan kata yang tidak mengandung kebenaran dan kebohongan, karena terdiri dari kata-kata perintah, larangan, pertanyaan, dan seruan. Contoh:
• Pergilah kamu ke pasar membeli ikan!
• Jangan putus asa dari rahmat Allah.
• Apakah kamu telah melaksanakan kewajiban terhadap agamamu?
• Hai Amir! Berbuat baiklah terhadap sesama manusia.
Bagian murakkab insya’i ini tidak termasuk dalam pembahasan ilmu mantiq.

E. Kulli dan Juz’i
Isim dipandang dari segi mafhumnya dapat dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Kulli, yaitu lafadz mufrad yang dapat dan sesuai untuk mengandung afrad-afrad (satuan-satuan) yang banyak, seperti, sungai, burung, bintang, sekolah murid, dan sebagainya. Lafadz-lafadz ini semuanya menunjukkan kepada makna yang di bawahnya mengandung afradafrad yang banyak.
2. Juz’i, yaitu lafadz mufrad (tunggal) yang tidak sesuai maknanya yang mufrad tadi untuk ikut sertanya afradafrad yang banyak, seperti, Jakarta, Sumatera, Mesir, Makkah, Khalid, Ali, kitab ini, London, dan sebagainya yang termasuk dalam isim ma’rifat yang tujuh.
Sering orang mendapatkan satu nama untuk beberapa orang, hal yang demikian ini hanya bersifat kebetulan, karena meskipun lafadznya sama, tapi hakikatnya berlainan.

F. Al-Muhasshal, al-Ma’dul, dan al-‘Adamiy
Isim dipandang dari segi ada atau tidak adanya madlul dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
1. Muhasshal, yaitu isim yang menunjukkan kepada sesuatu yang ada atau sifat yang nyata, dapat disaksikan dan dilihat. Contoh: Muhammad, Ahmad, manusia, kuda, dan sebagainya. Contoh sifat yang nyata, alim, kuat, lemah, panjang, pendek, dan sebagainya.
2. Ma’dul, yaitu suatu lafadz yang menunjukkan tidak adanya suatu yang ada (baik yang merupakan suatu zat maupun sifat), seperti, tidak berani, tidak kuat, tidak mulia, tidak hadir, dan sebagainya. Isim ini sebenarnya ada, tapi ditiadakan.
3. ‘Adami, yaitu suatu lafadz yang menunjukkan tiadanya suatu sifat dari suatu maudhu’ (subjek) yang seharusnya maudhu’ itu bersifat sesuatu sifat, seperti botak, buta, tuli, mandul, dan sebagainya.

G. Al-Mafhum dan al-Mashadaq
Setiap lafadz kulli mempunyai dua segi dalam penunjukannya. Pertama, penunjukan kepada maknanya seperti lafadz insan menunjukkan kepada hewan yang berpikir, dan kedua, penunjukannya kepada afrad-afrad (satuan) yang sesuai padanya makna tersebut.
Adapun makna yang menunjukkan kepadanya lafadz kulli disebut mafhum, hakikat atau mahiyah, sedang afradafrad (satuan) yang sesuai dengan makna tersebut disebut mashadaq. Apabila kita melihat kepada mafhum kulli, seperti kata ikan, maka tampaklah bahwa kata ikan tersebut sesuai dengan afrad (satuan dari beberapa afrad ikan, baik ikan laut maupun ikan sungai). Tetapi, apabila kita tambahkan pada mafhum ikan itu sifat laut, misalnya dengan mengatakan ikan laut, maka penambahan itu tidak akan lagi sesuai dengan apa yang tadinya sesuai dengan kata ikan tersebut daripada afrad-afradnya.
Jadi, jelaslah apabila mafhum kullinya bertambah, maka mashadaqnya berkurang, dan apabila mafhumnya berkurang maka mashadaqnya bertambah, atau dengan kata lain banyak qayidnya (ikatannya) maka akan sedikit mashadaqnya.

H. Taqabul al-Alfadz (Perimbangan Lafadz)
Taqabul ialah dua lafadz yang tak dapat berkumpul dalamsatu barang dan  dalam satu waktu yang bersamaan. Contoh: hadir dan ghaib. Manusia bukan manusia. Bapak dan anak. Hitam dan putih. Bicara tidak bicara. Taqabul tersebut ada tiga macam, yaitu:
1. Taqabul al-salb wa al-ijab (positive dan negative) Contoh: – Manusia bukan manusia.
– Genap tidak genap.
– Ganjil tidak ganjil.
Berdasarkan contoh tersebut, maka tidak dapat dikatakan sesuatu itu manusia dan bukan manusia dalam waktu yang bersamaan, demikian pula tidak akan terlepas dari salah satunya. Taqabul yang demikian disebut naqidhain (contra dictories).
Dari keterangan tersebut, maka definisi naqidhain ialah dua lafadz yang tidak akan dapat berkumpul bersamasama dalam satu barang dan dalam satu waktu, tetapi juga tidak bisa lepas dari salah satunya dalam waktu yang sama.
2. Taqabul al-adhiddain (contraries)Contoh:
 – Hitam dan putih.
– Panas dan sejuk.
– Duduk dan berdiri.
– Panjang dan pendek.
Dari contoh-contoh tersebut, jelaslah bahwa hitam dan putih tidak mungkin berkumpul dalam satu barang dan dalam satu waktu, tetapi bisa lenyap kedua-duanya dalam satu waktu, karena adanya keadaan yang lain. Dengan demikian, maka definisi al-adhiddain ialah, dua keadaan yang ada yang tak dapat berkumpul keduaduanya dalam satu waktu, tetapi kemungkinan keduaduanya itu hilang semuanya dalam waktu itu juga karena adanya keadaan yang lain dari keduanya.
3. Taqabul al-Mutadhayifain (arelative term) Contoh: 
– Suami dan istri
– Bapak dan anak
– Guru dan murid
Dari contoh-contoh tersebut, tampaklah bahwa suami tidak mungkin ada menurut akal tanpa istri, guru tidak mungkin ada kalau tidak ada murid, jadi kedua-duanya saling sandar-menyandarkan. Dengan demikian, maka definisi mutadhayifain ialah, dua lafadz yang tidak masuk akal adanya tanpa ada salah satunya.

I. Nisbah (Hubungan) antara Dua Kulli
Apabila kita bandingkan antara dua kulli, maka tidak lepas dari keadaan sebagai berikut:
1. Adakalanya kedua-duanya bersamaan dalam mafhum dan mashadaqnya, seperti sapi dan lembu, pepaya dan kates, dan sebagainya. Hubungan antara kedua kata tersebut disebut taraduf, dan dinamai dua kulli itu mutaradifain.
2. Adakalanya dua kulli itu sama mashadaqnya (afradnya) tapi tidak sama mafhumnya, seperti lafadz berpikir dan menerima pelajaran tinggi. Kalau diperhatikan mashadaqnya, yaitu Umar, Ali, dan sebagainya sama, yaitu manusia, tapi kalau dilihat berpikir dan menerima pelajaran tinggi, berlainan pengertiannya. Nisbah antara dua kulli itu disebut tasawi, sedang dua kulli itu sendiri disebut mutasawiyain. Contoh lain, penyair dan penulis, berpikir dan daya cipta.
3. Adakalanya dua kulli itu berlainan mafhum dan mashadaqnya, seperti manusia dan kerbau, kuda dan kucing, rumah dan sungai. Nisbah antara kedua kulli itu sendiri disebut tabayun, sedang dua kulli itu sendiri disebut mutabayinain.
4. Adakalanya mashadaq salah satu dari dua kulli itu lebih besar (mutlak) daripada kulli yang satunya, maka kulli yang pertama meliputi, afrad kulli yang kedua, misalnya hewan dan manusia, maka afrad hewan lebih besar
dari afrad pada manusia. Nisab antara dua kulli yang demikian dinamakan umum dan khusus mutlak dapat berkumpul pada kulli yang khusus, dan yang umum akan berpisah dari kulli yang khusus lainnya. Contoh lain: tempat duduk dan kursi, buah dan pisang, barang tambang dan tembaga.
5. Adakalanya sebagian yang terkandung oleh salah satu dari dua kulli itu sama dengan sebagian afrad yang terkandung dari kulli yang kedua, dan masing-masing kulli selain dari itu sesuai dengan afrad yang tidak sesuai atas afrad kulli yang satunya. Misalnya: dinding dan putih, kedua kulli itu dapat bersesuaian dengan dinding yang putih warnanya, dan dapatlah sesuai dinding itu, tapi putih tak sesuai apabila pada dinding tidak putih warnanya, seperti hijau, biru, dan sebagainya. Begitu juga perkataan putih sesuai dengan dengan warna putih selain dinding. Jadi, masing-masing dari dua kulli merupakan umum dari yang lain, jika dilihat dari satu jihat, dan lebih khusus dari yang lain, jika dilihat dari jihat yang lain pula. Kedua-duanya dapat berkumpul daripada sesuatu yang satu, bila terletak pada dinding (yang putih) dan akan terpisah putih itu, bila dinding itu tidak putih, dan akan terpisah putih dari dinding jika terletak pada garam atau es, dan sebagainya.
Hubungan antara dua kulli yang demikian (dinding dan putih) dinamakan yaitu dua kulli yang dapat berkumpul dalam satu benda dan berpisah masing-masing pada benda lainnya. Contoh lain, manusia dan putih. Dilihat dari satu sisi manusia lebih umum karena manusia tidak hanya putih tetapi ada juga yang hitam,  sisi lainnya, putih lebih umum dari manusia, karena yang putih tidak saja manusia melainkan kertas, salju, susu, dan sebagainya (Baihaqi A.K., 1996: 35)

J. Kulli Dzati dan Kulli ‘Irdhi
Kulli dapat dibagi dua, yaitu dzati dan ‘irdhi.
1. Kulli dzati ialah suatu kulli yang tidak keluar dari mahiyah (hakikat sesuatu) karena merupakan bagian daripadanya atau sesuai dengannya. Contoh: manusia, apa hakikat manusia? Hakikatnya ialah binatang yang berpikir. Jadi binatang adalah bagian dari hakikat manusia, demikian pula berpikir dan manusia itu sendiri sesuai dengan hakikatnya. Contoh lain, kursi, air, dan sebagainya.
2. Kulli ‘irdhi ialah sesuatu yang di luar dari hakikat sesuatu, seperti tertawa, putih, nisbah kepada hakikat manusia. Contoh lain, tempat duduk nisbah  kepada hakikat/
mahiyah daripada kursi.
K. Al-Kulliyat al-Khams
Kulli dzati dapat dibagi menjadi tiga, yaitu:
1. Lafadz kulli yang sempurna mahiyahnya/hakikatnya, dan musytarak afrad-afradnya, yang demikian ini disebut nau’. Contoh, manusia, lafadz manusia ini sesuai dengan hakikatnya, yaitu binatang yang berpikir, dan musytarak afrad-afradnya, yaitu Khalid, Bakar, Ahmad, dan sebagainya.
2. Lafadz kulli yang bagian mahiyahnya sesuai dengan lafadz kulli itu dan juga sesuai dengan yang lainnya. Yang demikian itu disebut jenis. Contoh, hewan, hewan ini merupakan bagian dari hakikat manusia, dan sesuai untuk manusia dan yang bukan manusia dari berbagai macam hewan yang bermacam-macam, yang sama dalam hakikatnya.
3. Lafadz kulli yang bagian mahiyahnya merupakan ciri yang khas bagi lafadz itu, yang membedakan afrad-afradnya dari berbagai afrad hakikatnya yang lain yang sama dalam jenisnya. Yang demikian ini disebut fashl. Contoh, berpikir, berpikir ini merupakan bagian dari hakikat manusia yang khusus, yang membedakan bagi afradafradnya dari berbagai afrad hakikatnya yang lain yang sama dalam segi kehewanannya. Dengan demikian, maka pembagian kulli dzati itu ada tiga, yaitu, nau’, jenis, dan fashl.
Adapun kulli ‘irdhi dapat dibagi kepada:
1. Lafadz kulli yang khusus bagi mahiyahnya yang tidak bisa disifati kecuali oleh afrad-afradnya, seperti tertawa dan mampu belajar bahasa, nisbah kepada manusia. Yang demikian ini dinamai khashah.
2. Lafadz kulli yang musytarak antara mahiyah dengan yang lainnya, seperti putih nisbah kepada manusia, lafadz putih ini bisa disifatkan kepada manusia, dan bisa juga kepada yang lainnya. Yang demikian ini disebut ‘irdhi ‘am. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapatlah dikemukakan bahwa pembagian kulli ada lima, yaitu: 1) Nau’, 2) Jenis, 3) Fashl, 4) Khashah, 5) ’Irdhi ‘Am.
Pembagian ini menurut pakar ilmu mantiq disebut dengan al-kulliyat al-khams. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1. Nau’ ialah, lafadz kulli yang sesuai dengan afrad-afrad yang bernaung dalam satu hakikat, atau suatu kulli yang bernaung di bawah kulli yang lebih umum daripadanya. Seperti, manusia, manusia ini sesuai untuk Ahmad, Husen, Nurudin, Ali, dan lainnya. Afrad-afrad ini sesuai dengan hakikatnya, lagi pula bernaung di bawah kulli yang lebih umum daripada manusia, yaitu hewan.
2. Jenis, ialah lafadz kulli yang sesuai untuk afrad-afrad hakikat yang bermacam-macam, atau lafadz kulli yang bernaung di bawahnya kulli-kulli yang lebih khusus daripadanya, seperti hewan. Lafadz hewan ini sesuai untuk manusia dan juga untuk lainnya dari berbagai macam hewan, seperti, sapi, kuda, anjing, dan lain-lainnya yang semuanya itu merupakan kulli yang lebih khusus daripada hewan.
3. Fashl ialah suatu sifat atau sejumlah sifat-sifat dzatiyyah yang membedakan antara afrad hakikat yang satu dengan afrad hakikat yang lainnya yang sama dalam jenisnya. Seperti berpikir nisbah kepada manusia. Kata berpikir ini merupakan sifat yang membedakan afrad manusia dengan afrad kuda, sapi, anjing dan lain-lainnya daripada afradafrad yang sama di dalam jenisnya, yaitu hewan.
4. Al-khashah, ialah suatu sifat atau sejumlah sifat ‘irdhi yang disifatkan kepada afrad-afrad hakikat yang satu. Seperti, mampu belajar bahasa, nisbah kepada manusia. Kemampuan untuk belajar bahasa ini merupakan sifat yang khusus bagi afrad manusia.
5. ‘Irdhi ‘am, ialah suatu sifat atau beberapa sifat ‘irdhi yangdisifatkan kepada afrad-afrad hakikat yang bermacammacam. Seperti hitam nisbah kepada manusia. Sifat hitamini bukanlah khusus untuk afrad manusia saja, tetapi untuk yang lainnya selain manusia.

L. Pembagian Jenis
Jenis dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
1. Jenis safil (qarib), ialah kulli yang di bawahnya tidak ada jenis, sedang di atasnya ada beberapa jenis, contoh hewan, di atas hewan ini ada jism yang berkembang, jism dan jauhar, sedang di bawahnya tidak ada jenis kecuali berbagai nau’ yang bermacam-macam hakikatnya, seperti manusia, kuda, kambing, kucing, dan sebagainya.
2. Jenis mutawasshith (menengah), ialah kulli yang di atasnya ada jenis dan di bawahnya juga ada jenis, contoh jismi nami (benda yang bekembang), nisbah kepada hewan dan jisim.
3. Jenis ‘ali atau ba’id (tinggi atau jauh), ialah suatu jenis yang tak ada jenis yang lain di atasnya, tapi di bawahnya ada beberapa jenis, contoh jauhar di bawah jauhar ini ada jisim, jisim yang berkembang dan hewan.

M. Pembagian Nau’
Nau’ dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
1. Nau’ hakiki, ialah lafadz kulli yang bernaung di bawah jenis, dan afrad-afradnya sesuai dengan hakikatnya. Contoh, manusia, kata manusia ini bernaung di bawah hewan.
2. Nau’ idhafi, ialah lafadz kulli yang bernaung di bawah jenis, baik afrad-afradnya sesuai dengan hakikatnya atau tidak, seperti hewan. Kata hewan ini bernaung di bawah jisim nami dan afrad-afradnya tidak sesuai dengan hakikatnya.
Jadi, kata hewan ini bisa dikatakan nau’ nisbah kepada jisim nami, dan bisa pula dikatakan jenis, nisbah kepada manusia, harimau, kambing, dan sebagainya. Oleh karena itulah, maka ia dinamakan nau’ idhafi.

N. Pembagian Nau’ Idhafi
Nau’ idhafi dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
1. Nau safil, ialah nau’ yang di bawahnya tidak ada kulli apa pun kecuali afrad-afrad juz’yah, seperti manusia.
2. Nau’ mutawassithah, ialah nau’ yang di bawahnya ada nau’ dan di atasnya juga ada nau’, seperti, hewan dan jisim nami.
3. Nau’ ‘ali, ialah nau’ yang di atasnya tidak ada kulli apa pun kecuali jenis ‘ali, seperti jisim, di atas jisim ini tidak ada kecuali jauhar.
O. Pembagian Fashl
Fashl dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
1. Fashl Qarib (dekat), ialah suatu lafadz untuk membedakan afrad-afrad sesuatu hakikat dari afrad-afrad lainnya yang ada persamaannya di dalam jenisnya yang lebih dekat, seperti berpikir. Perkataan berpikir ini merupakan perkataan yang membedakan manusia dengan jenisnya yang dekat, yaitu hewan. Fashl yang demikian ini disebut fashl qarib (dekat).
2. Fashl ba’id (jauh), ialah suatu lafadz untuk membedakan suatu afrad hakikat dari afrad hakikat lainnya yang ada persamaan pada jenisnya yang jauh, seperti, bergerak dengan kehendak dalam men-ta’rif-kan manusia. Manusia ialah binatang yang berkehendak. Perkataan berkehendak ini sama dengan binatang lainnya dalam jenisnya yang jauh. Oleh karena itu, dinamakanlah situasi yang demikian itu dengan fashl ba’id.
P. Al-Ta’rif atau Qaul Syarih
1. Ta’rif dan Kepentingannya
Sebenarnya istidlal yang merupakan pokok pembahasan ilmu mantiq itu tidak akan bisa diperoleh tujuan yang dimaksudkan kecuali apabila lafadz-lafadz yang tersusun daripadanya istidlal tersebut diketahui dengan sebenarbenarnya. Dan hal itu bisa dengan men-ta’rif-kan lafadz tersebut, menerangkan yang belum jelas, membatasi maknamaknanya, dan menjadikannya berbeda dalam pikiran dengan perbedaan yang jelas, dari yang lainnya. Namun, manusia itu berbeda dalam batas-batas memahami dan kadar batas maknamaknanya, padahal dalam bahasa, mereka itu sama. Oleh karena itu, perlu kita berpegangan kepada ta’rif ilmu mantiq, yaitu ta’rif yang membatasi mafhum kulli dengan batasan yang terang dan membedakannya daripada yang lainnya dengan perbedaan yang jelas. Dengan demikian, ta’rif ialah:  “Suatu cara atau alat untuk mengenal dan memahami tentang
pengertian afrad dan untuk penggambaran yang sejelasjelasnya terhadap afrad itu.” (al-Ibrahim, t.t: 27)
Di samping itu, ada pula yang mengemukakan bahwa ta’rif ialah:
 “Cara yang menyampaikan kepada gambaran sesuatu dari segala sesuatu atau makna dari segala makna.” (al-midani, 1981: 55)
Ta’rif atau definisi ini disebut pula dengan qaul syarih, yakni perkataan yang menjelaskan arti mufrad sebagai hasil gambarannya dalam pikiran atau untuk membedakan mufrad itu dari yang lainnya.
2. Pembagian Ta’rif
a. Ta’rif yang adakalanya menggunakan kulli dzati saja, semuanya atau sebagiannya disebut dengan ta’rif bil had. Ta’rif bil had ada dua macam, yaitu:
1) Apabila ta’rif ini menggunakan semua kulli dzati yang dekat, yang daripadanya tersusun hakikat sesuatu yang dimaksud, maka ta’rifnya disebut had tam. Seperti menta’arifkan manusia dengan binatang yang berpikir.
2) Apabila ta’rif itu menggunakan sebagian kulli dzati yang dekat dan sebagian kulli dzati yang jauh atau hanya menggunakan sebagian kulli yang dekat saja, maka ta’rifnya disebut had naqish. Seperti menta’rifkan manusia dengan jisim yang berpikir, atau manusia ialah yang berpikir saja.
b. Ta’rif yang adakalanya menggunakan sebagian kulli dzati dan sebagiannya kulli ‘irdhi disebut dengan ta’rif birrasm. Ta’rif birrasm ada dua macam, yaitu:
1) Apabila ta’rif itu menggunakan sebagian kulli dzati yang dekat dan sebagian kulli ‘irdhi yang khasshah, maka ta’rifnya disebut rasm tam, seperti menta’rifkan manusia dengan binatang yang berdiri tegak dengan dua kaki, atau yang mampu mempelajari bahasa.
2) Apabila ta’rif itu menggunakan sebagian kulli dzati yang jauh dan sebagian kulli irdhi yang khasshah atau menggunakan kulli ‘irdhi yang khasshah saja, maka ta’rifnya disebut rasm naqish, seperti men-ta’rifkan manusia dengan jisim yang tertawa atau manusia ialah yang bisa tertawa saja.
Dari uraian-uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa ta’rif mempunyai empat bagian, yaitu:
a. Had Tam: yaitu ta’rif yang menggunakan jenis dekat dan fashl dekat.
b. Had Naqis: yaitu ta’rif yang menggunakan jenis jauh dan fashl dekat atau fashl dekat saja.
c. Rasm Tam: yaitu ta’rif yang menggunakan jenis dekat dan khasshah.
d. Rasm Naqish: yaitu ta’rif yang menggunakan jenis jauh atau khasshah saja. Dan yang termasuk ta’rif bil khasshah ialah:
a. Ta’rif al-Lafdzi: yaitu ta’rif yang menerangkan lafadz dengan lafadz yang lebih jelas, seperti menerangkan pepaya dengan kates, katela dengan ubi, sungai dengan kali, lebah dengan tawon.
b. Ta’rif bil mitsal: yaitu ta’rif dengan contoh, seperti menta’rifi lafadz kulli dengan manusia menta’rifi fa’il dengan جاء محمد (Muhammad telah datang).
3. Syarat-syarat Ta’rif
Di dalam ta’rif disyaratkan hal-hal sebagai berikut:
a. Hendaklah ta’rif itu sesuai/setara dengan yang dita’rifi, jami’ mani’, maka tidak boleh ta’rif itu lebih luas dari yang dita’rifi, karena hal itu tidak menolak masuknya afradafrad yang sebenarnya bukan mu’arraf (yang dita’rifi), dan juga ta’rif itu tidak boleh lebih sempit daripada yang dita’rifi, karena hal itu tidak akan mencakup semua afradafrad masuk dalam mu’arraf, sebagian contoh: kita tidak boleh menta’rifi isim dengan kalimat yang menunjukkan kepada makna, karena ta’rif ini lebih luas dari yang dita’rifi sehingga fi’il juga masuk di dalamnya. Demikian pula kita tidak boleh menta’rifi manusia dengan hewan yang bisa membaca dan menulis, karena ta’rif ini lebih sempit daripada yang dita’rifi, sehingga tidak masuk di dalamnya manusia yang buta huruf.
b. Hendaklah ta’rif itu lebih jelas dari yang dita’rifi sehingga sesuai dengan tujuan yang dimaksudkan, yaitu menjelaskan hakikat yang dita’rifi. Maka tidak boleh menta’rifi sesuatu dengan ta’rif yang sama tidak jelasnya atau lebih samar daripada yang dita’rifi. Seperti menta’rifi genap adalah bilangan yang lebih dari ganjil dengan satu, maka ganjil ditambah satu dan genap sama kedudukannya, satu sama lain tidak terang, demikian pula menta’rifi hawa (udara) dengan jisim yang halus yang menyerupai nyawa.
c. Hendaklah ta’rif itu sunyi dari daur, seperti si A melahirkan si B dan si B melahirkan si C dan si C melahirkan si A, dan seterusnya.
d. Hendaklah ta’rif itu sunyi dari majaz, maka tidak boleh menta’rifi ilmu dengan lautan yang menghilangkan orang kehausan. Demikian pula harus sunyi dari lafadz yang musytarak, artinya suatu lafadz yang mempunyai beberapa makna, seperti menta’rifi air dengan ‘ain. Kata ‘ain ini mengandung beberapa arti, yaitu mata air, matahari, mata manusia, mata uang atau hakikat sesuatu. Tetapi, apabila majaz dan lafadz munsytarak itu ada qarinahnya yang menunjukkan kepada arti yang dimaksud, maka ta’rif yang demikian itu boleh, seperti menta’rifi ilmu dengan lautan yang menghilangkan kebodohan manusia. Dan menta’rifi air dengan mata air yang mengalir, dan sebagainya.















Bab 5
Pembagian tentang Qadhiyyah

A. Ta’rif Qadhiyyah

Apabila diperhatikan contoh-contoh ini, api panas, hawa sejuk, minuman segar, pintu terbuka dan sebagainya, maka akan didapati pada setiap contoh tersebut susunan kalimat berita ( مركب خبرى ) yang dimengerti dengan sempurna, dan hukum berita tersebut boleh dikatakan benar kalau sesuai dengan bukti, dan bohong kalau tidak sesuai dengan bukti. Dengan demikian, maka berita itu bisa mengandung benar dan bohong dan setiap susunan kalimat berita menurut contoh-contoh tersebut dalam ilmu mantiq disebut qadhiyyah. Kadang-kadang qadhiyyah itu bersumber dari orang yang membawa beritanya tidak mengandung kebohongan,
sehingga dianggap beritanya benar sama sekali, tetapi ketiadaan mengandung beritanya itu bohong adalah ditinjaudari segi orang yang mengatakannya dan bukan dari dzatnya berita tersebut, sebagaimana qadhiyyah itu juga kadangkadang timbul dari orang yang tidak membawa beritanya benar, sehingga dikatakannya bohong melihat kepada yang mengatakannya.
Berdasarkan uraian tersebut, maka ta’rif qadhiyah dapat dikemukakan sebagai berikut:
قؤل مفيد يحتمل الصدق ؤالكذب لذاته                      
“Suatu perkataan yang dimengerti, yang mengandung kemungkinan benar dan salah, dengan melihat perkataan itu sendiri”. (artinya tidak dilihat dari siapa yang mengatakannya).

B. Pembagian Qadhiyyah
Qadhiyyah dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
1. Qadhiyyah hamliyyah, yaitu qadhiyyah yang di dalamnya mengandung hukum untuk menghubungkan suatu mufrad dengan mufrad yang lain. Seperti, penyakit ilmu ialah lupa, besi merupakan logam yang bermanfaat, emas merupakan logam yang mahal harganya.
2. Qadhiyyah syarthiyyah, yaitu suatu qadhiyyah yang di dalamnya mengandung hukum untuk menghubungkan qadhiyyah yang satu dengan qadhiyyah yang lain disertai salah satunya dengan adat syarat. Seperti:
• Apabila mahasiswa sungguh-sungguh, maka ada harapan kuat untuk sukses.
• Apabila matahari terbit, maka timbullah siang.

C. Qadhiyyah Hamliyyah
Qadhiyyah hamliyyah tersusun dari tiga juz atau bagian, yaitu:
1. Mahkum ‘alaih, yaitu mubtada’, fa’il atau naib fa’il menurut ilmu nahwu, sedang menurut ilmu mantiq disebutmaudhu’ موضوع 
2. Mahkum bih, yaitu khabar atau fa’il menurut ilmu nahwu, sedang menurut ilmu mantiq disebut mahmul. ((حمول
3. Lafadz yang menjadi alat penghubung antara maudhu’ dan mahmul, yang disebut dengan rabithah.  Akan tetapi, di dalam suatu qadhiyyah kadang-kadang rabithah itu dihilangkan, karena dianggap sudah terang, bahwa antara maudhu’ dan mahmul itu ada hubungannya walaupun tanpa rabithah, contoh:
اليد العليا حير من اليد سفلي                                                                  
 “Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah.”
عد عاقل حير من صديق جاهل                                                              
 “Musuh yang cerdik lebih baik daripada teman yang bodoh”.
Qadhiyyah yang tanpa rabithah seperti tersebut di atas dinamakan qadhiyyah tsunaiyyah, sedang yang ada rabithahnya dinamakan tsulatsiyyah, 
orang yang pintar).
1. Pembagian Qadhiyyah Hamliyyah
Qadhiyyah hamliyyah dilihat dari segi mahmulnya dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
a. Mujabah, yaitu suatu qadhiyyah yang di dalamnya ditetapkan hukum adanya mahmul untuk maudhu’.
Contoh:
– Medan kota terbesar di Sumatra.
– Belawan pelabuhan dagang terpenting di Indonesia.
– Khalid menulis di papan tulis.
b. Salibah, yaitu suatu qadhiyyah yang di dalamnya ditetapkan hukum tidak adanya mahmul untuk maudhu’.
Contoh:
– Tidak seorang pun hadir di sekolah.
– Tidak semua bangsa Indonesia bodoh terhadap hakhaknya.
– Sungai Banten bukan laut.
Qadhiyyah Hamliyyah dipandang dari segi maudhu’nya dibagi kepada:
a. Syakhshiyyah, yaitu suatu qadhiyyah yang maudhu’nya merupakan sesuatu yang tertentu atau terbatas (salah satu isim ma’rifat yang tujuh). Contoh:
• Jakarta ibukota negara Republik Indonesia.
• Muhammad itu rajin.
• Muhammad duduk.
• Rumah itu ditempati.
b. Muhmalah, yaitu suatu qadhiyyah yang maudhu’nya lafadz kulli, tetapi tidak diterangkan apakah hukum itu berlaku untuk seluruh isi lafadz kulli atau hanya untuk sebagian isi lafadz kulli. Contoh:
• Manusia dapat menerima pelajaran tinggi.
• Bahwasanya logam itu dapat berkembang dengan panas.
• Binatang membutuhkan makanan dan minuman.
c. Kulliyyah, yaitu suatu qadhiyyah yang maudhu’nya lafadz kulli dan hukum qadhiyyahnya tersebut berlaku untuk seluruh afrad maudhu’. Contoh:
• Semua manusia mempunyai akal pikiran.
• Semua yang hidup membutuhkan makanan.
d. Juz’iyyah, yaitu suatu qadhiyyah yang maudhu’nya lafadz kulli, tetapi hukum qadhiyyahnya tersebut hanya berlaku untuk sebagian afrad maudhu’. Contoh:
• Sebagian manusia penyair atau penyanyi.
• Sebagian manusia pedagang.
Sebagian pakar ilmu mantiq qadhiyyah syakhshiyyah tidak dimasukkan ke dalam hukum qadhiyyah kulliyah sedang yang lainnya memasukkannya. Adapun qadhiyyah muhmalah, maka bisa dimasukkan ke dalam qadhiyyah kulliyyah dan juz’iyyah, tetapi yang sesuai adalah dihukumkan kepada qadhiyyah juz’iyyah. Dengan demikian, maka qadhiyyah muhmalah dimasukkan ke dalam qadhiyyah juz’iyyah.
Berdasarkan uraian tersebut, maka pembagian qadhiyyah hamliyyah dilihat dari segi maudhu’nya hanya ada dua bagian, yaitu qadhiyyah kulliyah dan juz’iyyah, sedang kalau dilihat dari segi mahmulnya, maka ada dua bagian pula, yaitu mujabah dan salibah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa qadhiyyah hamliyyah itu dapat dibagi kepada empat bagian, yaitu: mujabah kulliyyah, mujabah juz’iyyah, salibah kulliyyah, dan salibah juz’iyyah. 
M. Taib Thahir Abd. Mu’in memasukkan qadhiyyah syakhshiyyah ini ke  dalam qadhiyyah kulliyah (lihat ilmu mantiq, hlm. 59).
2. Sur Qadhiyyah Hamliyyah dan Macam-macamnya
Yang dimaksud dengan sur ialah: “lafadz yang menunjukkan banyaknya sesuatu yang diberi hukum atasnya dari afrad maudhu’, dan qadhiyyah yang mengandung lafadz sur disebut musawwarah atau mahshura.” (al-Ibrahim, t.t.: 33)
Artinya, qadhiyyah yang sudah mempunyai batas mengenai keseluruhan atau sebagian dari isi qadhiyyahnya itu. Lafadz sur ini ada empat macam, yaitu:
a. Lafazd sur untuk qadhiyyah kulliyyah mujabah, yaitu
كافّة – عامة – جميع - كلّ  dan sebagainya dari tiap-tiap lafadz yang menunjukkan atas ketetapan mahmul untuk seluruh afrad maudhu’.
b. Lafadz-lafadz sur untuk qadhiyyah kulliyyah salibah, yaitu tiap-tiap lafadz yang menunjukkan atas ditiadakannya mahmul untuk seluruh isi maudhu’.
c. Lafadz-lafadz sur untuk qadhiyyah juz’iyyah mujabah, yaitu:
قلي – معظم – كثير - بعض  dan sebagainya dari tiap-tiap lafadz yang menunjukkan atas ketetapan mahmul untuk sebagian isi maudhu’.
d. Lafadz-lafadz sur untuk qadhiyyah juz’iyyah salibah, yaitu: lafadz yang menunjukkan ditiadakannya mahmul atas sebagian isi maudhu’. (al-ibrahim, t.t: 34)

D. Qadhiyyah Syarthiyyah
1. Ta’rif Qadhiyyah Syarthiyyah
Qadhiyyah syarthiyyah adalah suatu qadhiyyah yang di dalamnya mengandung hukum untuk menghubungkan suatu qadhiyyah dengan qadhiyyah yang lain dengan disertai salah satunya dengan adat syarat untuk mengeluarkan dari
keadaannya yang sendiri dalam menghubungkannya dengan
yang lain sehingga kedua qadhiyyah tersebut menjadi satu,
seperti:
 “Apabila besi dipanaskan, maka akan berkembang dengan panas.” Qadhiyyah ini terdiri dari dua qadhiyyah hamliyyah, yaitu Qadhiyyah yang pertama disertai dengan adat syarat, yaitu, إذا dan yang kedua dengan فاء . Kedua qadhiyyah tersebut masing-masing tidak memberikan pengertian dengan sempurna tanpa qadhiyyah yang lain. Kemudian terbentuklah kedua qadhiyyah tersebut menjadi satu yang memberikan pengertian hubungan antara keduanya, yaitu tergantungnya peristiwa yang kedua kepada peristiwa yang pertama. Hubungan antara kedua qadhiyyah tersebut dinamakan hubungan tashahub dan talazum.
Contoh lain:
 “Adakalanya benda itu hidup dan adakalanya benda itu mati.”
Qadhiyyah ini juga tersusun dari kedua qadhiyyah hamliyyah yang  memberikan pengertian antara keduanya mustahil berkumpul. Maka hubungan antara kedua qadhiyyahnya tersebut dinamakan hubungan tabayun dan ‘inad.
2. Pembagian Qadhiyyah Syarthiyyah
Melihat kedua contoh tersebut di atas, tampaklah bahwa dalam qadhiyyah syarthiyyah kadang-kadang terdapat hubungan antara qadhiyyah yang satu dengan yang lain merupakan hubungan tashahub dan talazum, seperti pada contoh pertama, dan dinamakanlah qadhiyyah tersebut qadhiyyah syarthiyyah muttashilah, dan kadang-kadang pula hubungan antara qadhiyyah yang satu dengan yang lainnya merupakan hubungan tabayun dan ‘inad dalam arti tidak mungkin kedua qadhiyyah tersebut dapat berkumpul di dalam satu wujud. Qadhiyyah ini dinamakan qadhiyyah syarthiyyah munfashillah.
Berdasarkan uraian tersebut, maka qadhiyyah syarthiyyah dapat dibagi menjadi:
a. Muttasilah, yaitu suatu qadhiyyah yang mengandung hukum untuk menghubungkan satu qadhiyyah dengan qadhiyyah yang lainnya sebagai hubungan tashahub dan talazum, atau suatu qadhiyyah yang mengandung hukum kebenaran suatu qadhiyyah berdasarkan atas kebenaran suatu qadhiyyah yang lain di dalam hal ijab (affirmative), atau suatu qadhiyyah yang mengandung hukum tidak benarnya suatu qadhiyyah berdasarkan atas tidak benarnya suatu qadhiyyah yang lain di dalam hal salb (negatif).
Contoh:
• Jika Ali rajin, maka ia lulus (qadhiyyah syarthiyyah muttashilah mujabah).
• Jika Ali tidak rajin, maka ia tidak lulus (qadhiyyah syarthiyyah muttashilah salibah).
• Apabila benda ini benda berkembang, maka ia membutuhkan makanan (qadhiyyah syarthiyyah muttashilah mujabah).
• Tidak sama sekali apabila benda ini benda mati, maka ia membutuhkan kepada makanan (qadhiyyah syarthiyyah muttashilah salibah).
b. Munfashilah, yaitu qadhiyyah yang mengandung hukum untuk menghubungkan suatu qadhiyyah dengan yang lainnya, sebagai hubungan tabayun dan ‘inad (bertentangan), atau suatu qadhiyyah yang mengandung hukum menetapkan adanya pertentangan antara kedua qadhiyyah di dalam ijab atau meniadakan pertentangan antara keduanya di dalam salb. Contoh:
• Adakalanya berita itu benar, dan adakalanya bohong (mujabah).
• Tidaklah adakalanya orang ini penulis, dan adakalanya penyair (salibah).
3. Juz Qadhiyyah Syarthiyyah
Qadhiyyah syarthiyyah muttashilah maupun munfashilah masing-masing tersusun dari dua juz atau dua qadhiyyah, yaitu qadhiyyah pertama yang mengandung syarat dan qadhiyyahyang kedua mengandung jawabannya, yang  pertama disebut muqaddam dan yang kedua disebut tali. Qadhiyyah syarthiyyah muttashilah dilihat dari segi kalaziman tali untuk muqaddam dibagi kepada:
a. Mujabah, yaitu suatu qadhiyyah yang mengandung hukum adanya kalaziman tali untuk muqaddam, baik keduaduanya mujab atau kedua-duanya salib, atau salah satunya mujab dan yang lain salib. Contoh:
• Apabila logam itu emas, maka mahal harganya.
• Barangsiapa yang tidak belajar di waktu kecilnya maka tidak akan pandai di hari tuanya.
• Bila cuaca tidak baik, maka saya akan menangguhkan pergi ke waktu yang lain.
• Apabila hujan turun, maka saya tidak akan pergi ke pantai.
b. Salibah, yaitu suatu qadhiyyah yang mengandung hukum menghilangkan kalaziman tali untuk muqaddam, baik kedua-duanya mujab atau salib, atau salah satunya mujab dan yang lainnya salib. Contoh:
• Tidaklah apabila cuaca baik, saya akan pergi ke pasar.
• Tidaklah bilamana keadaan cuaca tidak baik, maka saya tidak akan tetap di rumah.
• Tidaklah apabila keadaan cuaca tidak baik, saya akan pergi ke pasar.
• Tidaklah bilamana turun hujan, saya tidak ada di rumah.
Qadhiyyah syarthiyyah muttashilah dilihat dari segi hal ihwal dan zamannya, di mana hal dan zaman itu terletak adanya kelaziman atau ditiadakannya kelaziman antara muqaddam dan tali terbagi menjadi empat bagian, yaitu:
a. Makhshushah, yaitu suatu qadhiyyah yang mengandung hukum dengan adanya kelaziman tali dan muqaddam, atau tidak adanya kelaziman di suatu keadaan atau waktu tertentu. Contoh:
• Jika si Ali datang kepadaku mengakui kesalahannya, maka saya akan memaafkannya.
• Tidaklah kalau ia datang kepadaku mengakui kesalahannya, maka saya akan menghukumnya.
• Jika ia datang berkunjung ke rumahku setelah zuhur, maka ia akan bertemu dengan aku.
• Tidaklah kalau ia datang berkunjung ke rumahku sebelum zuhur, maka ia akan bertemu denganku.
b. Kulliyyah, yaitu suatu qadhiyyah yang mengandung hukum ada tidak adanya kelaziman antara muqaddam dan tali di seluruh keadaan dan waktu. Contoh:
• Setiap pemerintah yang mementingkan keadilan dan kemakmuran rakyat, maka rakyat merasa aman dan tenteram.
• Tidak sama sekali, kalau pada tiap-tiap bangsa korupsi merajalela, maka bangsa itu akan menuju kepada keadilan dan kemakmuran.
• Setiap bangsa yang mementingkan pengajaran, maka bangsa itu menuju kebahagiaan.
• Tidak sama sekali, kalau tiap-tiap bangsa mementingkan soal pengajaran, maka akan menyimpang dari kebenaran.
c. Juz’iyyah, suatu qadhiyyah yang mengandung hukum akan adanya atau ditiadakannya kelaziman antara muqaddam dan tali pada sebagian keadaan atau waktu yang tidak tertentu. Contoh:
• Kadang-kadang bilamana mahasiswa itu rajin, maka akan mendapat hadiah.
• Kadang-kadang tidaklah bilamana setiap mahasiswa itu rajin, maka akan mendapat hadiah yang berharga.
• Kadang-kadang bilamana pekerjaan seseorang itu dikerjakan dengan sungguh-sungguh dan rapi, maka akan mendapat pujian.
• Kadang-kadang tidaklah bilamana mahasiswa itu rajin, maka akan lulus ujiannya.
d. Muhmalah, suatu qadhiyyah yang mengandung hukum akan adanya atau ditiadakannya kelaziman antara muqaddam dan tali, tanpa memerhatikan keadaan dan waktu, baik perhatian itu pada seluruhnya atau sebagiannya. Contoh:
• Besi bila dipanaskan, maka akan berkembang.
• Tidaklah bila besi itu dipanaskan, maka akan tetap.
• Air bila kena panas, maka akan menguap hingga habis.
• Tidaklah jika air itu kena panas, maka akan tetap.
Qadhiyyah syarthiyyah muttashilah dipandang dari segi tabia’at kelaziman antara muqaddam dan tali dibagi dua:
a. Luzumiyyah, yaitu suatu qadhiyyah yang mengharuskan kelaziman muqaddam kepada tali, karena terdapat hubungan yang mengharuskan demikian, seolah-olah muqaddam itu merupakan sebab yang logis terhadap tali. Contoh:
• Bilamana matahari terbit, maka datanglah siang.
• Bilamana matahari condong ke Barat, maka datanglah waktu zuhur.
• Jika tidak ada air, maka tidak ada tumbuh-tumbuhan.
b. Ittifaqiyyah, yaitu suatu qadhiyyah yang tidak mengharuskan kelaziman muqaddam kepada tali, tetapi hanya kebetulan saja terjadinya muqaddam dan tali itu bersamaan. Contoh:
• Bilamana Ali pergi nonton, maka Halimah pun menonton (kebetulan).
• Bilamana Harun itu seorang yang cerdas, maka Bakripun seorang yang baik nasibnya (kebetulan).
• Bila Muhammad pergi ke pasar, maka anaknya menemaninya (kebetulan).
4. Sur Qadhiyyah Syarthiyyah Muttashilah dan Macammacamnya
Sur qadhiyyah syarthiyyah muttashilah ialah lafadz yang menunjukkan kadar keadaan dan waktu pada qadhiyyah yang diberi hukum dengan adanya atau tidak adanya lazimmelazimkan antara muqaddam dan tali. Dan macam-macam sur dalam qadhiyyah syarthiyyah muttashilah ini ada empat macam, yaitu:
a. Lafadz sur untuk kulliyyah mujabah, ialah lafadz yang menunjukkan hukum adanya lazim-melazimkan antara muqaddam dan tali dalam segala keadaan dan waktu, seperti lafadz كلّما = apabila tiap-tiap/setiap. = متى sewaktu-waktu. مهما = bagaimanapun, seperti:
• Apabila tiap-tiap bangsa mengadakan pembaruan dalam pendidikan, maka bangsa itu akan menduduki tempat yang tinggi di antara bangsa-bangsa.
• Bagaimanapun juga kamu berusaha memengaruhi kami dengan beberapa alasan, kami tetap tidak akan percaya kepadamu.
• Sewaktu-waktu tamu datang ke rumahku, pasti aku akan menerimanya.
b. Lafadz sur untuk kulliyyah salibah, ialah lafadz yang menunjukkan hukum meniadakan lazim-melazimkan antara muqaddam dan tali dalam segala keadaan dan waktu. Lafadznya ialah ليس البتة = tidak sekali-kali. Contoh:
• Tidak sekali-kali, bilamana bangsa itu bersatu, maka akan gagal perjuangannya.
c. Lafadz sur untuk juz’iyyah mujabah, ialah lafadz yang menunjukkan hukum adanya lazim-melazimkan antara muqaddam dan tali pada sebagian keadaan dan waktu yang tidak ditentukan. Lafadznya ialah: = يكون قد kadang-kadang akan terjadi. Contoh:
• Kadang-kadang akan terjadi bilamana mahasiswa rajin belajar, maka akan mendapat beasiswa Supersmar.
• Kadang-kadang akan terjadi, bila hujan itu lebat di suatu daerah, maka terjadilah bahaya banjir.
d. Lafadz sur untuk juz’iyyah salibah, ialah lafadz yang menunjukkan hukum meniadakan lazim-melazimkan antara muqaddam dan tali pada sebagian keadaan dan waktu yang tidak ditentukan. Contoh lafaznya:
• Kadang-kadang tidak akan terjadi bilamana mahasiswa sungguh-sungguh, pasti akan memperoleh hadiah pertama.
• Kadang-kadang tidak akan terjadi, jika suatu itu logam, pasti sesuatu itu emas.
• Tidaklah setiap orang yang alim, pasti mengamalkan ilmunya.
• Tidaklah setiap manusia berada di rumahnya itu, pasti ia sedang tidur.
5. Qadhiyyah Syarthiyyah Munfashilah
Qadhiyyah syarthiyyah munfashilah dipandang dari segi ada atau tiada adanya pertentangan antara muqaddam dan tali dibagi menjadi dua bagian.
a. Mujabah, yaitu suatu qadhiyyah yang di dalamnya ditetapkan adanya hukum pertentangan antara muqaddam dan tali. Contoh:
• Bilangan itu adakalanya genap dan adakalanya ganjil.
• Bumi itu adakalanya lautan dan adakalanya daratan.
b. Salibah, yaitu suatu qadhiyyah yang di dalamnya ditetapkan tidak adanya hukum pertentangan antara muqaddam dan tali. Contoh:
• Tidaklah adakalanya orang ini penulis, dan adakalanya penyair.
• Tidaklah Supardi itu adakalanya sebagai petani, dan adakalanya sebagai pedagang.
Qadhiyyah syarthiyyah munfashilah dipandang dari segi keadaan dan zaman yang di dalamnya ditetapkan ada atau tidak adanya hukum pertentangan antara muqaddam dan tali dibagi menjadi empat bagian, yaitu:
a. Makhshushah, yaitu suatu qadhiyyah yang di dalamnya ditetapkan ada atau tidak adanya hukum pertentangan antara muqaddam dan tali di dalam keadaan yang khusus atau suatu masa yang tertentu. Contoh:
• Adakalanya Lutfi hari ini ada di dalam kota dan adakalanya di luar kota.
• Tidaklah selalu adakalanya mahasiswa itu, ketika di sekolah berada di ruang kuliah atau berada di ruang kantor.
b. Kulliyyah, suatu qadhiyyah yang dihukumi ada atau tidak adanya pertentangan antara muqaddam dan tali di dalam seluruh keadaan dan zaman. Contoh:
• Selalu adakalanya bilangan itu genap, dan adakalanya ganjil.
• Tidak sama sekali adakalanya bilangan itu genap, dan adakalanya tidak dapat dibagi dua.
c. Juz’iyyah, suatu qadhiyyah yang dihukumi ada atau tidaknya pertentangan antara muqaddam dan tali pada keadaan dan zaman yang telah ditentukan. Contoh:
• Kadang-kadang benda itu adakalanya logam atau tumbuh-tumbuhan.
• Kadang-kadang tidak adakalanya putih itu bangsa Belanda atau Inggris.
d.Muhmalah, yaitu suatu qadhiyyah yang dihukumi ada atau tidak pertentangan antara muqaddam dan tali, tanpa memerhatikan keadaan dan waktu. Contoh:
• Manusia itu adakalanya buta huruf, dan adakalanya tidak buta huruf.
• Tidaklah sesuatu itu adakalanya logam dan adakalanya emas.
Qadhiyyah Syarthiyyah Munfashilah dipandang dari segi kemungkinan berkumpulnya muqaddam dan tali, atau dipandang dari segi ditiadakannya antara muqaddam dan tali, atau tidak kemungkinannya tersebut dibagi kepada tiga:
a. Al-haqiqiyyah, yaitu suatu qadhiyyah yang diberi hukum adanya pertentangan antara muqaddam dan tali ketika kedua-duanya berkumpul atau ketika kedua-duanya lenyap, ialah bila keadaan qadhiyyah itu mujabah, atau suatu qadhiyyah yang diberi hukum dihilangkannya pertentangan antara muqaddam dan tali, baik dalam keadaan berkumpul atau hilang keduanya, yaitu dalam keadaan qadhiyyah salibah, dengan arti dapat berkumpul pada sesuatu dalam satu waktu, dan dapat lenyap keduanya dari sesuatu di dalam satu waktu.
Tegasnya qadhiyyah syarthiyyah munfashilah bilamana mujabah tersusun dari sesuatu sebagai muqaddam dan dari kebalikan sesuatu sebagai talinya. Tetapi bilamana salibah, maka tersusun dari sesuatu sebagai muqaddam dan dari sesuatu yang menyamainya sebagai tali. Contoh mujabah:
• Bilangan itu adakalanya genap dan adakalanya ganjil.
Contoh salibah:
• Tidaklah sama sekali, sesuatu itu adakalanya berpikir, atau adakalanya menerima pelajaran tinggi.
Kalau diselidiki isi dari muqaddam dan tali pada contoh salibah di atas adalah sama, meskipun lafadznya berlainan, yaitu berpikir (muqaddam) dan menerima pelajaran tinggi (tali) kedua-duanya adalah sama, yaitu manusia.
b. Mani’ khul ( مانعة خلو ), yaitu suatu qadhiyyah yang diberi hukum adanya pertentangan antara muqaddam dan tali ketika lenyap, tidak ketika berkumpulnya. Hal ini bila mujabah, ialah bila tersusun dari sesuatu dan dari yang lebih umum dari kebalikan sesuatu tersebut. Atau suatu qadhiyyah yang diberi hukum dihilangkannya pertentangan antara muqaddam dan tali ketika lenyapnya, dan tidak ketika berkumpulnya, hal ini bila keadaan qadhiyyah itu salibah, yaitu qadhiyyah yang tersusun dari sesuatu sebagai muqaddam dan sesuatu yang lebih khusus dari kebalikan sesuatu tersebut sebagai talinya. Contoh mujabah:
• Ali adakalanya di luar rumah dan adakalanya tidak di sekolah. Kebalikan (naqidh) di luar rumah, tidak di luar rumah (berarti di rumah), kalau dibandingkan, tidak di
sekolah ini lebih umum dari tidak di luar rumah, karena mungkin tidak di sekolah itu di rumah, di pasar atau di kebun, dan sebagainya. Contoh lain mujabah:
• Benda itu adakalanya tidak putih, dan adakalanya tidak hitam. Tidak hitam itu lebih umum dari putih sebagai kebalikan muqaddam. Contoh salibah:
• Tidaklah ( ليس ) benda itu adakalanya putih dan adakalanya hitam.
Kebalikan putih adalah tidak putih, tidak putih lebih umum dari hitam, jadi hitam lebih khusus dari kebalikan muqaddam. Tidaklah ( ليس ) Ahmad adakalanya di rumah dan adakalanya di sekolah, kebalikannya di rumah adalah tidak di rumah,
tidak di rumah lebih umum dari di sekolah. Jadi, di sekolah lebih khusus dari tidak di rumah sebagai kebalikan muqaddam.
c. Mani’ jama’ ( مانعة جمع ), yaitu suatu qadhiyyah yang dihukumi adanya pertentangan antara muqaddam dan tali, ketika berkumpul keduanya, tetapi tidak ketika lenyap keduanya. Hal ini bilamana qadhiyyah itu mujabah, atau suatu qadhiyyah yang diberi hukum dihilangkannya pertentangan antara muqaddam dan tali ketika berkumpul, tetapi tidak dicabut pertentangan itu, ketika lenyap kedua-duanya. Hal ini bilamana qadhiyyah itu salibah.
Tegasnya bilamana mujabah, maka qadhiyyah itu tersusun dari sesuatu dan yang lebih khusus dari kebalikannya (naqidhnya), dan apabila salibah, maka qadhiyyah itu tersusun dari sesuatu dan dari sesuatu yang lebih umum dari kebalikannya. Contoh mujabah:
• Jisim adakalanya putih, dan adakalanya hitam. Adalah tidak mungkin sesuatu barang dinamakan hitam dan putih dalam waktu yang sama, tetapi mungkin benda itu sudah hitam dan tidak putih di waktu yang sama, andaikata benda itu merah atau
kuning, dan sebagainya.
Dengan tegas qadhiyyah ini, tersusun dari sesuatu dan dari sesuatu yang lebih khusus dari kebalikan sesuatu yang menjadi muqaddamnya tadi. Kalau dilihat contoh tadi, muqaddamnya lafadz putih dan talinya lafadz hitam, kebalikan hitam tidak putih, di sini tidak hitam itu lebih umum dari hitam yang menjadi talinya, karena tidak hitam itu meliputi seluruh warna kecuali hitam. Contoh salibah:
• Tidaklah sesuatu benda itu adakalanya tidak putih, dan adakalanya tidak hitam.
Berkumpulnya tidak putih dan tidak hitam sebagai muqaddam dan tali pada contoh tersebut tidak bertentangan, dalam arti suatu benda itu tidak putih dan tidak hitam, bila benda itu kuning, merah, dan sebagainya. Tetapi tidak bisa lenyap kedua-duanya, artinya suatu benda itu tidak akan terlepas dari tidak putih dan tidak hitam, karena tidak putih meliputi segala warna selain putih, tidak hitam meliputi segala warna selain hitam.
Dengan contoh tersebut, memberi faedah menghilangkan pertentangan antara muqaddam dan tali ketika berkumpul, tetapi tidak ketika lenyap keduanya. Bila diperhatikan mengenai muqaddam dan tali, maka didapati masing-masing lebih umum dari kebalikan yang lainnya. Qadhiyyah syarthiyyah munfashilah dipandang dari jurusan thab’at pertentangan antara muqaddam dan tali terbagi menjadi dua bagian, yaitu:
a. ‘Inadhiyyah, suatu qadhiyyah yang mengandung pertentangan atau tiadanya pertentangan antara muqaddam dan tali dipandang dari dzatnya atau dari hakikatnya, dalamarti pertentangan itu timbul dengan sendirinya tidak dibuat-buat.
Contoh mujabah:
• Bilangan itu adakalanya genap dan adakalanya ganjil. Contoh salibah:
• Tidaklah sesuatu itu, adakalanya manusia dan adakalanya berpikir. Dalam qadhiyyah salibah pertentangan antara muqaddam dan tali ditiadakan/dicabut.
b. Ittifaqiyah, yaitu suatu qadhiyyah yang mengandung pertentangan atau tidak adanya pertentangan antara muqaddam dan tali bukan dari zatnya atau hakikatnya, tetapi pertentangan itu hanya secara kebetulan saja. Contoh:
• Adakalanya buku ini Ilmu Mantiq, dan adakalanya disusun dengan bahasa Indonesia. Bilamana kebetulan buku itu ilmu mantiq dan kebetulan ditulis dengan bahasa Indonesia, maka yang demikian itu, pertentangan antara bahasa Indonesia dengan ilmu mantiq, hanya kebetulan saja.
6. Sur Qadhiyyah Syarthiyyah Munfashilah
Sur qadhiyyah syarthiyyah munfashilah ialah lafadz yang menunjukkan kadar keadaan dan zaman pada qadhiyyah yang diberi hukum ada atau tidak adanya pertentangan antara muqaddam dan tali. Dan ini ada empat macam, yaitu:
a. Lafadz sur untuk kulliyyah mujabah, ialah lafadz yang menunjukkan adanya pertentangan antara muqaddam dan tali di segala keadaan dan zaman pada suatu qadhiyyah. Lafadz surnya ialah دائما = selalu, selamanya seperti:
• Selalu adakalanya udara itu bersih dan adakalanya kotor.
• Selalu adakalanya bilangan itu genap atau tidak menerima terbagi dua.
b. Lafadz sur untuk kulliyyah salibah, ialah lafadz yang menunjukkan tidak adanya pertentangan antara muqaddam dan tali di segala keadaan dan zaman.
Lafadz surnya ialah ليس البتّة = tidak sama sekali. Contoh:
• Tidak sama sekali adakalanya bilangan itu genap atau tidak menerima terbagi dua.
c. Lafadz sur untuk juz’iyyah mujabah, ialah lafadz yang menunjukkan adanya pertentangan antara muqaddam dan tali pada sebagian keadaan dan waktu yang tidak ditentukan. Lafadz surnya ialah قد يكون  قد= kadang-kadang. Contoh:
• Kadang-kadang udara itu adakalanya panas dan adakalanya dingin.
• Kadang-kadang sesuatu itu adakalanya barang berkembang, dan adakalanya beku.
d. Lafadz sur untuk juz’iyyah salibah, ialah lafadz yang menunjukkan tidak adanya pertentangan antara muqaddam dan tali pada sebagian keadaan dan zaman yang tidak ditentukan. Contoh:
• Kadang-kadang tidak, adakalanya bangsa Indonesia itu orang Sumatra atau orang Ambon.
• Tidak selamanya adakalanya bangsa Indonesia itu orang Sumatra atau orang Jawa.
7. Qadhiyyah Muhasshalah dan Ma’dulah
Qadhiyyah dilihat dari segi yang mengandung adat salb dan yang tidak, terbagi menjadi enam bagian, yaitu:
a. Muhasshalah maudhu’, yaitu qadhiyyah yang maudhu’nya sunyi dari adat salb.
b. Muhasshalah mahmul, yaitu qadhiyyah yang mahmulnya sunyi dari adat salb, seperti dua contoh di atas.
c. Muhasshalah maudhu’ dan mahmul, yaitu suatu qadhiyyah yang adat salbnya bukan merupakan bagian dari maudhu’ dan juga bukan merupakan bagian dari mahmul, seperti dua contoh di atas pula.
d. Ma’dulah maudhu’, yaitu suatu qadhiyyah di mana adat salbnya merupakan bagian dari maudhu’nya seperti: sebagian yang bukan tumbuh-tumbuhan itu emas.
•  sebagian yang bukan tumbuh-tumbuhan ialah bukan emas.
e. Ma’dulah mahmul, yaitu suatu qadhiyyah di mana adat
salbnya merupakan bagian dari mahmulnya, seperti:
•  Udara itu tidaklah bersih.
• Tidaklah udara itu tidak berfaedah.
f. Ma’dulah maudhu’ dan mahmul, yaitu suatu qadhiyyah di mana adat salbnya merupakan bagian dari maudhu’ dan mahmul masing-masing.
Contoh:
• Semua orang yang tidak dipercayai adalah tidak disukai.
•  Semua orang yang tidak sungguh-sungguh bukanlah orang yang tidak gentar dalam ujian.




Bab 6
Pembahasan tentangTanaqudh dan ‘Aks

A. Ta’rif Tanaqudh
 “Tanaqudh ialah perbedaan dua qadhiyyah di dalam ijab dan salbnya atas dasar yang dikehendaki menurut dzatnya bahwa salah satu dari qadhiyyah itu yang satu benar dan yang lainnya bohong (salah).” (Al-Ibrahim, 1981: 165)
Di samping itu, ada yang mengemukakan ta’rif tanaqudh   “Ialah perbedaan dua qadhiyyah di dalam ijab dan salbnya, perbedaan yang mana mengakibatkan salah satu qadhiyyah itu benar dan yang lainnya salah.” (al-Midani, t.t.: 43).
Kedua ta’rif tersebut redaksinya sedikit berbeda tetapi hakikatnya sama, yaitu menekankan kepada perbedaan dua qadhiyyah, di mana yang satu benar dan yang lainnya salah. Contoh:
• Tiap-tiap besi ialah logam. kebalikannya. Sebagian besi bukan logam.
• Tiap-tiap manusia binatang. Kebalikannya Sebagian manusia bukan binatang.
Dari contoh itu, tampaklah qadhiyyah yang satu jelas benarnya, sedangkan yang kedua sebagai naqidhnya/kebalikannya jelas salahnya. Jadi untuk membuktikan kebenaran satu qadhiyyah, perlu melihat kebalikannya yang salah itu,
maka tetaplah qadhiyyah itu benar.
Adapun syarat-syarat untuk menetapkan adanya tanaqudh adalah:
1. Kesatuan dalam maudhu’, maka tidak terdapat tanaqudh contoh di bawah ini, karena berlainan maudhu’nya.
• Ibrahim orang yang mengerti.
• Muhammad bukan orang yang mengerti.
2. Kesatuan dalam mahmul, maka tidak terdapat tanaqudh contoh di bawah ini karena berbeda mahmulnya.
• Mahmud orang yang sungguh-sungguh.
• Mahmud tidaklah gaib.
3. Kesatuan dalam zaman/waktu, maka tidak terdapat tanaqudh. Contoh di bawah ini, karena berbeda waktunya.
• Hasan bepergian (hari ini).
• Hasan tidak bepergian (kemarin).
4. Kesatuan dalam tempat, maka tidak terdapat tanaqudh contoh di bawah ini, karena berbeda tempatnya.
• Usman duduk-duduk (di rumah).
• Usman tidak duduk-duduk (di pasar).
5. Kesatuan dalam quwwah dan fi’il, maka tidak ada tanaqudh contoh ini, karena berlainan dalam quwwah dan fi’ilnya.
• Anggur ialah cuka (pada prinsipnya)
• Anggur bukan cuka (di dalam kenyataannya).
6. Kesatuan dalam juz’i dan al-kulli, maka tidak ada tanaqudh contoh di bawah ini, karena berlainan dalam juz’i dan kullinya.
• Orang Indonesia coklat kulitnya (sebagian).
• Orang Indonesia tidak coklat kulitnya (semuanya).
7. Kesatuan dalam syarat, maka tidak terdapat tanaqudh contoh di bawah ini, karena berlainan dalam syaratnya.
• Lutfi akan lulus dalam ujian (jika sungguh-sungguh).
• Lutfi tidak akan lulus dalam ujian (jika tidak sungguh-sungguh belajar).
8. Kesatuan dalam idhafah, maka tidak terdapat tanaqudh contoh di bawah ini, karena berlainan dalam idhafahnya.
• Umar sebagai bapak (bagi Qasim).
• Umar tidak sebagai bapak (bagi Jalal).
• Ahmad pandai (dalam ilmu tajwid).
• Ahmad tidak pandai (dalam ilmu mantiq).

B. Tanaqudh Qadhiyyah Hamliyyah dan Syarthiyyah
Qadhiyyah hamliyyah apabila syakhshiyyah, demikian pula syarthiyyah apabila makhshushah cukup untuk menyatakan adanya tanaqudh itu dengan berlainan dalam kaifnya saja (ijab dan salb), yaitu salah satu dari dua qadhiyyah itu yang satu mujabah dan yang lainnya salibah. Adapun qadhiyyah musawwart (dibatasi), baik hamliyyah maupun syarthiyyah, yaitu kulliyyah, juz’iyyah dan muhmalah, maka tidak cukup menyatakan adanya tanaqudh itu hanya dengan berlainan dalam kaifnya, tetapi juga harus ada berlainan itu dalam kamnya (kulliyyah dan juz’iyyah), yaitu salah satu dari dua qadhiyyah itu yang satu kulliyyah dan yang lainnya juz’iyyah. Untuk lebih jelas, di bawah ini dikemukakan beberapa macam qadhiyyah beserta naqidhnya (kebalikannya)
Contoh Qadhiyyah Naqidnya/kebalikannya
1. Syakhshiyyah Mujabah:
Mahasisiwa itu rajin
Syakhshiyyah Salibah
Mahasiswa itu tidak rajin
2. Kulliyyah Mujabah
Semua manusia membutuhkan makan dan minum
Juz’iyyah Salibah
Sebagian manusia tidak membutuhkan makanan dan minum
3. Juz’iyyah mMujabah
Sebagian buah-buahan ialah pisang
Kulliyyah Salibah
Tidak satupun buah-buahan itu ialah pisang
4. Muhmalah Mujabah
Durian adalah buah-buahan
Kulliyyah Salibah
Tidak ada satupun durian itu termasuk buah-buahan
Jadi, kesimpulan tanaqudh (kebalikan) dari qadhiyyah hamliyyah itu ialah apabila:
Syakhshiyyah Mujabah >< Syakhshiyyah Salibah
Kulliyyah Mujabah >< Juz’iyyah Salibah
Juz’iyyah Mujabah >< Kulliyyah Salibah
Muhmalah Mujabah >< Kulliyyah Salibah.

Contoh Qadhiyyah Naqidhnya/kebalikannya
1. Makhshushah mujabah
Jika Ahmad bersungguhsungguh maka ia akan sukses dalam ujian
Makhshushah salibah
Tidaklah jika Ahmad sungguhsungguh maka ia akan sukses dalam ujian
2. Kulliyyahmmujabah
Setiap bangsa yang mementingkan pendidikan, maka bangsa itu akan maju
Juz’iyyah salibah
Tidaklah setiap bangsa yang mementingkan Pendidikan  maka bangsa akan maju
3. Juz’iyyah mujabah
Kadangkadang akan terjadi bilamana mahasiswa rajin, maka ia akan pintar
Kulliyyah salibah
Tidak sekalikali bilamana mahasiswa rajin, maka ia akan pintar
4. Muhmalah mujabah
Apabila besi dipanaskan maka akan berkembang dengan panas
Kulliyyah salibah
Tidak sekali-kali apabila besi dipanaskan, maka akan berkembanag dengan panas
Dari keterangan di atas, maka tanaqudh qadhiyyah syarthiyyah muttashilah ialah apabila:
Makhshushah Mujabah >< Makhshushah salibah
Kulliyyah Mujabah >< Juz’iyyah Salibah
Juz’iyyah Mujabah >< Kulliyyah Salibah
Muhmalah Mujabah >< Kulliyyah Salibah
Contoh Tanaqudh Qadhiyyah Syarthiyyah Munfashilah
Qadhiyyah, Naqqidh/kebalikannya
1. Makhshushah Mujabah
Adakalanya Ahmad hari ini ada di Serang dan adakalanya di luar Serang Makhshushah Salibah Tidaklah adakalanya Ahmad hari ini ada di Serang dan adakalanya di luar serang
2. Kulliyyah Mujabah
Selalu adakalanya bumi itu lautan, adakalanya daratan
Juz’iyyah Salibah
Kadang-kadang tidak adakalanya bumi itu lautan adakalanya daratan
3. Juz’iyyah Mujabah
Kadang-kadang adakalanya udara itu bersih dan adakalanya kotor
Kulliyyah Salibah
Tidak sama sekali adakalanya udara itu bersih dan adakalanya kotor
4. Muhmalah Mujabah
Binatang itu adakalanya jantan, dan adakalanya betina
Kulliyyah Salibah
Tidak sama sekali binatang itu adakalanya jantan dan adakalanya betina
Melihat keterangan di atas, maka tanaqudh qadhiyyah syarthiyyah munfashilah ialah apabila: 
Makhshushah Mujabah >< Makhshushah Salibah
Kulliyyah Mujabah >< Juz’iyyah Salibah
Juz’iyyah Mujabah >< Kulliyyah Salibah
Muhmalah Mujabah >< Kulliyyah Salibah
Dan disyaratkan pula tanaqudh qadhiyyah syarthiyyah muttashilah kesatuan dalam kelaziman dan ittifaq (kebetulan) pada kedua qadhiyyahnya. Demikian pula pada qadhiyyah syarthiyyah munfashilah disyaratkan kesatuan dalam ‘inad (pertentangan) dan ittifaq (kebetulan). Di dalam qadhiyyah musawwarah disyaratkan selain berlainan dalam kamnya (kulli dan juz’i) juga harus berlainan dalam kaifnya (mujabah dan salibah), karena bohongnya kedua qadhiyyah kulliyyah dan benarnya kedua qadhiyyah juz’iyyah pada setiap isi (materi) yang terdapat pada qadhiyyah itu di mana maudhu’ lebih luas (umum) daripada mahmul. Contoh:
• Setiap kalimat adalah isim.
• Tidak satupun kalimat itu termasuk isim. (qadhiyyah ini bohong kedua-duanya)
• Semua binatang adalah manusia.
• Tidak seekor pun binatang itu merupakan manusia. (qadhiyyah ini juga kedua-duanya bohong)
• Sebagian logam adalah besi.
• Tidaklah sebagian logam itu besi. (qadhiyyah ini benar kedua-duanya)
• Sebagian buah-buahan manis.
• Tidaklah sebagian buah-buahan itu manis. (qadhiyyah ini benar kedua-duanya)
Dari contoh-contoh di atas, jelaslah bahwa tanaqudh itu harus salah sau dari dua qadhiyyah itu yang satu benar dan yang lainnya salah, tidak boleh kedua-duanya salah dan kedua-duanya benar.
C. ‘Aks Mustawi
Ta’rifnya ialah menjadikan bagian dari qadhiyyah yang pertama menjadi kedua dan yang kedua menjadi yang pertama dengan tetap memelihara kebenaran dan kaifnya. Hal itu dengan cara memindahkan qadhiyyah yang satu kepada qadhiyyah yang lain di mana maudhu’nya dijadikan mahmul dan yang mahmul dijadikan maudhu’ pada qadhiyyah ashliyyah apabila qadhiyyah itu hamliyyah, dan menjadikan muqaddam sebagai tali dan tali sebagai muqaddam pada qadhiyyah ashliyyah apabila qadhiyyah itu qadhiyyah syarthiyyah. Qadhiyyah ashliyyah itu disebut asli dan yang lain disebut ‘aks. Contoh qadhiyyah hamliyyah:
1. Asli : Semua orang Sumatera adalah bangsa Indonesia.
2. ‘Aks : Sebagian bangsa Indonesia adalah orang Sumatera.
Contoh qadhiyyah syarthiyyah:
1. Asli : Apabila matahari terbit, maka datanglah siang
2. ‘Aks : Kadang-kadang apabila datang siang maka matahari terbit.
Pada contoh pertama di atas, kita jadikan mahmul pada qadhiyyah asal menjadi maudhu’ dalam ‘aksnya, demikian pula yang maudhu’ kita jadikan mahmul, sedang pada contoh kedua kita jadikan muqaddam pada qadhiyyah asal menjadi tali dalam ‘aksnya dan yang tali menjadi muqaddam. Adapun yang dimaksud dengan tetap memelihara kebenaran ( بقاء الصدق ) ialah bahwa qadhiyyah yang asal apabila benar, maka ‘aksnya juga benar karena hal itu merupakan kelaziman baginya, sedang yang dimaksud dengan qadhiyyah yang asal apabila ia mujab, maka ‘aksnya harus mujab. Di bawah ini dikemukakan beberapa macam qadhiyyah dan ‘aksnya masing-masing:
1. Mujabah kulliyyah: ‘aksnya ialah mujabah juz’iyyah, seperti:
• Semua tumbuh-tumbuhan berkembang.
• Sebagian yang berkembang tumbuh-tumbuhan.
Qadhiyyah ini tidak bisa di ‘aks kepada qadhiyyah kulliyyah karena bohongnya ‘aks pada setiap isi (materi) yang di dalamnya terdapat mahmul lebih luas (umum) daripada maudhu’, seperti contoh tersebut di atas. Mahmul pada qadhiyyah (berkembang) lebih luas (umum) daripada maudhu’ Kalau kita ‘aks qadhiyyah yang asal tadi dengan mengatakan:
(semua yang berkembang adalah tumbuhan-tumbuhan), maka ‘aks yang demikian adalah bohong. Oleh karena itu, disyaratkan dalam ‘aks itu harus tetap memelihara kebenaran.
2. Mujabah juz’iyyah: ‘aksnya ialah mujabah juz’iyyah, seperti:
• Sebagian bangsa Indonesia adalah dokter.
• Sebagian dokter adalah bangsa Indonesia.
3. Salibah Kulliyyah: ‘aksnya ialah salibah kulliyyah, seperti:
• Tidak ada satupun kitab itu termasuk qalam.
• Tidak ada satupun qalam itu, termasuk kitab.
Adapun salibah juz’iyyah maka tidak ada ‘aksnya, karena bohongnya ‘aks pada setiap isi (materi) yang di dalamnya terdapat maudhu’ lebih luas (umum) daripada mahmul, seperti contoh berikut:
Sebagian barang tambang bukan besi. Qadhiyyah ini tidak bisa di’aks, kecuali kepada salibah kulliyyah, yaitu:
• Tidak ada satupun besi itu termasuk barang tambang.
Atau juga di‘aks kepada salibah juz’iyyah, yaitu:
• sebagian besi bukan barang tambang.
‘Aks dalam dua keadaan pada contoh tersebut adalah bohong. Oleh karena itu, disyaratkan ‘aks itu benar apabila
qadhiyyah yang asal itu benar. 
Di bawah ini dikemukakan macam qadhiyyah hamliyyah dan ‘aks-nya.
Qadhiyyah Hamliyyah dan ‘Aksnya
1 Mujabah Kulliyyah
Semua batu adalah benda mati
Mujabah Juz’iyyah
Sebagian benda mati adalah batu
2 Salibah Kulliyyah
Tidak ada satupun benda mati itu bisa berpikir
Salibah Kuliyyah
Tidak ada satupun yang bisa berpikir itu benda mati
3 Mujabah Juz’iyyah
Sebagian mahasiswa Fak.Syari’ah IAIN memiliki ijazahMAN
Mujabah Juz’iyyah
Sebagian yang memiliki ijazah MAN adalahmahasiswa Fak.
Syari’ah IAIN
4 Salibah Juz’iyyah
Sebagian barang tambang bukan emas Tidak ada ‘aksnya
...........................
Demikian pula qadhiyyah syarthiyyah muttashilah, ‘aksnya sama dengan qadhiyyah hamliyyah, yaitu apabila:
1. Mujabah kulliyyah, maka ‘aksnya ialah mujabah juz’iyyah, seperti:
• Apabila tiap-tiap keadaan sesuatu itu berkembang maka ia membutuhkan makanan.
• Kadang-kadang apabila keadaan sesuatu itu membutuhkan makanan, maka ia berkembang.
2. Mujabah juz’iyyah, maka ‘aksnya ialah mujabah juz’iyyah, seperti:
• Kadang-kadang apabila orang itu berada di rumah, maka ia sedang tidur.
• Kadang-kadang apabila orang itu sedang tidur, maka ia berada di rumah.
3. Salibah kulliyyah, maka ‘aksnya ialah salibah kulliyyah, seperti:
• Tidaklah sama sekali, apabila manusia itu berbudaya, maka ia terbelakang.
• Tidaklah sama sekali, apabila manusia itu terbelakang, maka ia berbudaya.
Adapun qadhiyyah syarthiyyah munfashilah, maka ia tidak ada ‘aksnya, karena di dalam qadhiyyah ini tidak ada ketertiban yang tabi’i (sebenarnya) di antara muqaddam dan talinya. Dan yang dimaksud dengan ketertiban tabi’i ialah suatu qadhiyyah yang ketertibannya mendatangkan arti, yang kalau sekiranya ketertiban itu dihilangkan, maka berubahlah artinya, dan ketertiban itu ada pada qadhiyyah hamliyyah dan qadhiyyah syarthiyyah muttashilah, karena dengan membelakangkan maudhu’ atau muqaddam dan menjadikan maudhu’ kepada mahmul atau muqaddam kepada tali, maka berubahlah arti yang pertama, berbeda dengan qadhiyyah syarthiyyah munfashilah.
Di bawah ini dikemukakan qadhiyyah syarthiyyah muttashilah dan ‘aksnya .
D. Qadhiyyah Syarthiyyah Muttashilah dan ‘Aksnya
1 Mujabah Kulliyyah
Apabila ada api maka ada panas
Mujabah Juz’iyyah
Kadang-kadang apabila ada panas, maka ada api
2 Salibah Kulliyyah
Tidaklah sama sekali apabila manusia berkhianat, maka ia dipercaya
Salibah Kulliyyah
Tidaklah sama sekali apabila manusia dipercayai, maka ia berkhianat
3 Mujabah Juz’iyyah
Kadang-kadang apabila mahasiswa bersungguhsungguh, maka ia Akan pintar
Mujabah Juz’iyyah
Kadang-kadang apabila mahasiswa lulus dalam ujian, maka ia bersungguhsungguh
4 Salibah Juz’iyyah
Kadang-kadang tidak apabila sesuatu ini logam, maka ia adalah emas Tidak ada‘Aksnya














Bab 7
Pembahasan tentang Istidlal

Istidlal merupakan pembahasan terpenting dan tujuan tertinggi daripada ilmu mantiq, karena dengan istidlal itu pikiran dipindahkan dari perkara-perkara yang sudah diketahui kepada yang belum diketahui sehingga ia memperoleh apa yang dicari dan mengetahui apa yang dimaksud.

A. Ta’rifnya
Istidlal ialah memindahkan pikiran dari perkara-perkara yang sudah diketahui kepada perkara-perkara yang belum diketahui dengan menggunakan yang sudah diketahui itu sebagai wasilah untuk mengetahui yang belum diketahui.

B. Pembagiannya
Istidlal dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
1. Qiyasi/deduksi, yaitu istidlal yang menggunakan pikiran ketika memindahkannya dari hakikat-hakikat yang sudah diketahui kepada hakikat-hakikat yang belum diketahui dengan kaidah-kaidah yang diterima kebenarannya agar sampai kepada yang dimaksudkan. Contoh:
• Besi ialah logam.
• Tiap-tiap logam dapat menyampaikan panas dengan baik.
Besi dapat menyampaikan panas dengan baik, Pikiran dapat sampai kepada kesimpulan (natijah) ini, yaitu, “besi dapat menyampaikan panas dengan baik” adalah karena mempergunakan dua qadhiyyah yang diterima kebenarannya, yaitu:
• Besi ialah logam.
• Tiap-tiap logam dapat menyampaikan panas dengan baik.
2. Istiqra’i/istinbathi/induksi, yaitu istidlal
Yang didasarkan di atas penelitian berbagai juz’iyyah dan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh dan sempurna sehingga dapat menyampaikan akal pikiran untuk mengambil kesimpulan hukum secara umum. Contoh:
• Semua binatang menggerakkan rahang sebelah bawahnya ketika memamah. Kesimpulan ini kita ambil setelah menyaksikan dan memerhatikan berbagai macam hewan, yaitu menggerakkan mulut sebelah bawahnya ketika memamah.
Demikian pula seperti api dapat menghancurkan bendabenda keras. Hal ini setelah memerhatikan beberapa kali contoh percobaan yang cukup, sehingga dapat diambil kesimpulan secara umum. Contoh yang lain:
• Bumi mempunyai hukum gaya tarik-menarik (grafitasi). Hal ini setelah melihat beberapa kali benda jatuh ke bumi, apabila tidak ada rintangan.

C. Al-Qiyas
Ta’rifnya:
 “Qiyas ialah perkataan yang tersusun dari dua qadhiyyah, apabila kedua qadhiyyah itu benar, maka lazim daripadanya menurut dzat qadhiyyah itu menimbulkan perkataan lain yang disebut natijah.” (al-Ibrahimi, t.t.: 52).
Selain daripada itu terdapat pula rumusan lain tentang ta’rif qiyas, yaitu:
“Perkataan yang tersusun dari beberapa qadhiyyah, apabila qadhiyyah itu benar, maka lazim daripadanya menurut dzat qadhiyyah itu menimbulkan perkataan lain.” (al-midani, 1981: 234).
Kedua definisi atau ta’rif tersebut hanya berbeda dalam redaksinya, sedang hakikat pengertiannya adalah sama, yaitu konotasinya kepada dua qadhiyyah yang daripadanya timbul qadhiyyah lain yang disebut natijah. 
Contoh:
• Tiap-tiap orang Serang orang Jawa.
• Tiap-tiap orang Jawa orang Indonesia.
 Semua orang Serang orang Indonesia.
Contoh lain:
• Air ini sudah terpakai.
• Semua air yang sudah dipakai tak dapat menghilangkan hadas.
 Air ini tak dapat menghilangkan hadas.


D. Ajza’ul Qiyas
Qiyas mengandung beberapa juz/bagian. Pertama, mengandung tiga lafadz yang disebut hududal-tsalatsah:
1. Had al-ashghar, yaitu suatu lafadz yang menjadi maudhu’
ketika akan mengambil natijah/kesimpulan, seperti: “tiap-tiap orang Serang” pada contoh di atas.
2. Had al-akbar, yaitu suatu lafadz yang menjadi mahmul ketika akan mengambil natijah/kesimpulan, seperti: “orang Indonesia” pada contoh di atas.
3. Had al-ausath, yaitu suatu lafadz yang diulang-ulang pada dua qadhiyyah, yaitu qadhiyyah pertama dan kedua, seperti: “orang Jawa” pada contoh di atas. Kedua, mengandung tiga qadhiyyah:
1. Muqaddimah shughra, yaitu qadhiyyah yang mengandung had ashghar, seperti:
“Tiap-tiap orang Serang orang Jawa.”
2. Muqaddimah kubra, yaitu qadhiyyah yang mengandung had akbar, seperti:
“Tiap-tiap orang Jawa orang Indonesia.”
3. Natijah, yaitu suatu qadhiyyah yang terbentuk dari dua had ashghar dan akbar seperti: “Semua orang Serang orang Indonesia.”

E. Macam-macam Qiyas
1. Iqtirani, yaitu qiyas yang natijahnya disebutkan dengan prinsipnya, artinya bahwa keadaan dua muqaddimah dalam qiyas mengandung (bahan-bahan natijah) tapi tidak mengandung bentuk natijah. Contoh:
• Sebagian kalimat ialah fi’il.
• Tiap-tiap fi’il harus mempunyai fa’il.
 Sebagian kalimat harus mempunyai fa’il.
Natijah pada qiyas di atas itu telah disebutkan pada dua muqaddimah dengan maddahnya tidak dengan bentuknya. Jadi maudhu’ natijah, yaitu “sebagian kalimat” telah disebutkan pada muqaddimah shughra dan mahmulnya, yaitu “harus mempunyai fa’il” telah disebutkan dalam muqaddimah kubra. Qiyas iqtirani ada dua macam, yaitu:
a. Hamli, yaitu qiyas yang tersusun dari beberapa qadhiyyah hamliyyah saja, seperti contoh di atas.
b. Syarthi, yaitu qiyas yang tersusun dari qadhiyyah hamliyyah dan syarthiyyah, seperti:
• Tiap-tiap keadaan barang melimpah ruah di pasar maka sedikit permintaan.
• Tiap-tiap sedikit permintaan, maka harga menurun.
 Tiap-tiap keadaan barang melimpah ruah di pasar, maka harga menurun.
Contoh lain:
• Mahasiswa ini adakalanya rajin dan adakalanya malas.
• Tiap-tiap yang rajin punya harapan sukses.
• Mahasiswa ini adakalanya malas, dan adakalanya punya harapan sukses.
2. Istitsna’i, yaitu qiyas yang telah disebutkan dalam qiyas itu ‘ain natijah atau naqidhnya dengan nyata (bi al-fi’li). Contoh:
• Apabila matahari terbit, datanglah siang.
• Tetapi matahari itu terbit.
 Maka datanglah siang.
• Apabila keadaan sesuatu itu berkembang, maka ia membutuhkan makanan.
• Tetapi sesuatu itu tidak membutuhkan makanan.
 Maka sesuatu itu tidak berkembang.
Natijah/kesimpulan pada contoh pertama di atas, yaitu: “datanglah siang” sudah terdapat kata-katanya pada muqaddimah, demikian pula naqidhnya pada contoh kedua, yaitu, “berkembang”. Qiyas ini tersusun dari dua muqaddimah, yang pertama qadhiyyah syarthiyyah dan yang kedua disertai dengan adat istitsna’, yaitu “tetapi”
Oleh karena itu, maka qiyas ini disebut qiyas istitsna’i.









Bab 8
Asykal Al-Qiyas


A. Pembahasan tentang Asykal al-Qiyas
Telah disebutkan di atas bahwa qiyas itu harus mengandung tiga had, yaitu had ausath, yang disebutkan berulang-ulang pada dua muqaddimah, dan dua had lainnya masing-masing tampak, sekali pada muqaddimah shughra dan kubra dan sekali pada natijah.
Letak had ausath pada dua muqaddimah itu berbeda-beda, kadang-kadang pula menjadi maudhu’ dan kadang-kadang menjadi mahmul pada kedua muqaddimah tersebut, dan kadangkadang pula menjadi maudhu’ pada salah satu dari kedua muqaddimah itu dan kadang-kadang pula menjadi mahmul. Bentuk qiyas di mana had ausath itu terletak, disebut dengan syakl al-qiyas. Jadi, syakel ialah bentuk qiyas di mana had ausath terletak pada kedua muqaddimah (shughra dan kubra). Syakel ada empat macam, yaitu:
1. Syakel pertama: yaitu apabila had ausath menjadi mahmul dalam muqaddimah shughra dan menjadi maudhu’ dalam muqaddimah kubra. Contoh:
• Semua tumbuh-tumbuhan berkembang.
• Semua yang berkembang membutuhkan makanan.
 Semua tumbuh-tumbuhan membutuhkan makanan.
• Semua jeruk mengandung vitamin.
• Semua yang mengandung vitamin berguna sekali untuk kesehatan.
 Semua jeruk berguna sekali untuk kesehatan.
Contoh di atas rumusnya adalah sebagai berikut:
• A = B
• B = C
 A = C
2. Syakel kedua: yaitu apabila had ausath menjadi mahmul pada muqaddimah shughra dan kubra. Contoh:
• Tiap-tiap burung mempunyai sayap.
• Tidak ada satupun kambing mempunyai sayap.
 Tidak ada satupun kambing sama dengan burung.
• Tiap-tiap perak logam.
• Tidak ada satupun tumbuh-tumbuhan itu merupakan logam.
 Tidak satupun perak itu termasuk tumbuh-tumbuhan.
Contoh di atas rumusnya adalah sebagai berikut:
• A = B
• C = B
 A = C
3. Syakel ketiga: yaitu apabila had ausath menjadi maudhu’ pada kedua muqaddimah shughra dan kubra. Contoh:
• Tiap-tiap manusia adalah hewan.
• Tiap-tiap manusia mampu belajar membaca dan menulis.
 Sebagian hewan mampu belajar membaca dan menulis.
• Tiap-tiap mahasiswi IAIN berkerudung.
• Tiap-tiap mahasiswi IAIN mampu membaca Al-Qur’an.
 Sebagian yang berkerudung mampu membaca Al-Qur’an.
Contoh di atas rumusnya adalah sebagai berikut:
• A = B
• A = C
 B = C
4. Syakel keempat: yaitu apabila had ausath menjadi maudhu’ pada muqaddimah shughra dan menjadi mahmul pada muqaddimah kubra. Contoh:
• Semua yang berpakaian seragam gagah.
• Semua tentara berpakaian seragam.
 Sebagian yang gagah adalah tentara.
• Semua orang zalim buruk akibatnya.
• Semua yang merampas hak daripada hak-hak manusia adalah zalim.
 Sebagian orang yang buruk akibatnya adalah yang merampas hak daripada hak-hak manusia. Contoh tersebut di atas rumusnya adalah sebagai berikut:
• A = B
• C = A
 B = C
Dalam logika umum keempat macam syakel tersebut dibentuk dalam rumusan sebagai berikut:
M = Medium   ( حد الأوسط
S = Subjek       ( موضوع
P = Predikat     ( محم )ل و
Selanjutnya dalam menentukan keputusan yang lazim dipergunakan orang dalam mengkaji logika tidak terlepas dari empat kemungkinan, yaitu: mujabah kulliyyah, salibah kulliyyah, mujabah juz’iyyah dan salibah juz’iyyah, yang dalam rumus logika umum diberi tanda-tanda sebagai berikut:
1. Untuk kulliyyah mujabah (universal affirmative) dengan rumus A.
2. Untuk kulliyyah salibah (universal negative) dengan rumus E.
3. Untuk juz’iyyah mujabah (particular affirmative) dengan rumus I.
4. Untuk juz’iyyah salibah (particular negative) dengan rumus O. Itulah rumus-rumus yang digunakan dalam logika umum. Dalam tulisan ini tidak menggunakan rumus-rumus tersebut, karena pada hakikatnya adalah sama dengan apa yang terdapat dalam logika atau ilmu mantiq yang ditulis dalam bahasa Arab.

B. Dhurub al-Qiyas
Setiap syakel mempunyai bermacam-macam dharab, yaitu keadaan nisbah dua muqaddimah satu sama lain dalam kam dan kaifnya (kuantitas dan kualitas). Artinya kedua muqaddimah itu adakalanya kulliyyah semua atau juz’iyyah semua, dan adakalanya kedua-duanya mujabah semua atau salibah semua, atau satu kulliyyah dan yang lain juz’iyyah, atau satu salibah dan yang lain mujabah, atau sebaliknya. Keadaan yang demikian ini disebut dharab (mood).
Menurut akal setiap syakel mempunyai enam belas dharab. Jumlah ini merupakan hasil perkalian muqaddimah shughra dengan muqaddimah kubra, yaitu kulliyyah, juz’iyyah, mujabah, dan salibah. Jika tiap-tiap syakel mempunyai enam belas dharab, sedang semuanya ada empat syakel, maka jumlah seluruhnya 16 x 4 = 64 dharab. Tapi, jumlah tersebut tidak semuanya mengeluarkan natijah yang sahih. Syakel yang bisa mengeluarkan natijah yang sahih ialah syakel yang memenuhi syarat dipandang dari segi kam (kuantitas) dan kaifnya (kualitasnya).
1. Syakel Pertama
Disyaratkan untuk syakel pertama ini supaya natijahnya sahih ialah harus memenuhi dua syarat, yaitu muqaddimah shughranya harus mujabah dan muqaddimah kubranya harus kulliyyah. Adapun yang dapat mengeluarkan natijah yang sahih dari syakel pertama ini hanya ada empat dharab, yaitu:
a. Kulliyyah mujabah pada muqaddimah shughra, kulliyyah mujabah pada muqaddimah kubra. Natijah, kulliyyah mujabah.
b. Kulliyyah mujabah pada muqaddimah shughra, kulliyyah salibah pada muqaddimah kubra. Natijahnya kulliyyah salibah.
c. Juz’iyyah mujabah pada muqaddimah shughra, kulliyyah mujabah pada muqaddimah kubra. Natijahnya juz’iyyah mujabah.
d. Mujabah juz’iyyah pada muqaddimah shughra, kulliyyah salibah pada muqaddimah kubra. Natijahnya juz’iyyah salibah.
Untuk lebih jelas, di bawah ini dikemukakan dalam tabel, empat dharab yang sahih dari syakel pertama.

2. Syakel Kedua
Telah disebutkan di muka, bahwa syakel kedua ini had ausathnya harus menjadi mahmul dalam muqaddimah shughra dan kubranya. Sedang syarat yang harus dipenuhi agar natijahnya sahih ialah muqaddimah kubranya harus kulliyyah,
sedang kaifnya harus berbeda, artinya jika dalam muqaddimah shughra mujabah, maka dalam muqaddimah kubra salibah dan sebaliknya (kalau shughranya salibah, maka kubranya harus mujabah). Adapun yang dapat mengeluarkan natijah yang shahih dari syakel kedua ini ada empat dharab, yaitu:
a. Kulliyyah mujabah pada muqaddimah shughra, kulliyyah salibah pada muqaddimah kubra. Natijahnya kulliyyah salibah.
b. Kulliyyah salibah pada muqaddimah shughra, kulliyyah mujabah pada muqaddimah kubra. Natijahnya kulliyyah salibah.
c. Juz’iyyah mujabah pada muqaddimah shughra, kulliyyah salibah pada muqaddimah kubra. Natijahnya juz’iyyah salibah.
d. Juz’iyyahnya salibah pada muqaddimah shughra, kulliyyah mujabah pada muqaddimah kubra. Natijahnya juz’iyyah salibah. Agar lebih jelas, di bawah ini dikemukakan empat dharab dari syakel kedua ini dalam tabel. Contoh syakel dua dan dharabnya.
• Semua orang kafir kekal di dalam neraka.
• Tidak ada satupun orang mukmin itu kekal di dalam neraka.
 Tidak ada satupun orang kafir itu orang mukmin.
• Tidak ada satupun orang sombong disenangi.
• Setiap orang tawadhu’ disenangi.
 Tidak ada satupun orang sombong sama dengan orang tawadhu’.
• Sebagian manusia pelukis.
• Tidak ada satupun petani itu pelukis.
 Sebagian manusia bukan petani.
• Sebagian anggota PBB bukan negara maju.
• Setiap negara industri adalah negara maju.
 Sebagian anggota PBB bukan negara industri.
3. Syakel Ketiga
Telah disebutkan di muka bahwa syakel ketiga ini had ausathnya harus menjadi maudhu’ pada kedua muqaddimah shughra dan kubranya. Sedang syarat-syarat yang harus dipenuhi agar natijahnya shahih ialah muqaddimah shughranya harus mujabah, dan salah satu dari dua muqaddimah itu harus kulliyyah. Adapun yang dapat mengeluarkan natijah yang shahih dari syakel ketiga ini ada enam dharab:
a. Kulliyyah mujabah pada muqaddimah shughra, kulliyyah mujabah pada muqaddimah kubra. Natijahnya juz’iyyah mujabah.
b. Kulliyyah mujabah pada muqaddimah shughra, kulliyyah salibah pada muqaddimah kubra. Natijahnya juz’iyyah salibah.
c. Juz’iyyah mujabah pada muqaddimah shughra, kulliyyah mujabah pada muqaddimah kubra. Natijahnya juz’iyyah mujabah.
d. Kulliyyah mujabah pada muqaddimah shughra, juz’iyyah mujabah pada muqaddimah kubra. Natijahnya juz’iyyah mujabah.
e. Kulliyyah mujabah pada muqaddimah shughra, juz’iyyah salibah pada muqaddimah kubra. Natijahnya juz’iyyah salibah.
f. Juz’iyyah mujabah pada muqaddimah shughra, kulliyyah salibah pada muqaddimah kubra. Natijahnya juz’iyyah salibah. Agar lebih jelas, di bawah ini dikemukakan enam dharab
• Setiap pedagang mencari untung.
• Tidak satupun pedagang itu pemalas.
 Sebagian yang mencari untung itu tidak pemalas.
• Semua pahlawan berjasa.
• Sebagian pahlawan orang Jawa.
 Sebagian yang berjasa orang Jawa.
• Sebagian bunga mawar berwarna merah.
• Tidak ada satupun bunga mawar itu darah.
 Sebagian yang berwarna merah bukan darah.
4. Syakel Keempat
Di muka telah disebutkan bahwa syakel keempat ini had ausathnya harus menjadi maudhu’ pada muqaddimah shughra dan menjadi mahmul pada muqaddimah kubra. Sedang syaratsyarat yang harus dipenuhi agar natijahnya sahih ialah tidak boleh berkumpul dua khissah (salibah dan juz’iyyah) dalam dua muqaddimah atau salah satunya kecuali (boleh berkumpul) jika shughranya mujabah juz’iyyah dan kubranya salibah kulliyyah. Adapun yang dapat mengeluarkan natijah yang sahih dari syakel keempat ini ada lima dharab:
a. Kulliyyah mujabah pada muqaddimah shughra, kulliyyah mujabah pada muqaddimah kubra. Natijahnya juz’iyyah mujabah.
b. Kulliyyah mujabah pada muqaddimah shughra, juz’iyyah mujabah pada muqaddimah kubra. Natijahnya juz’iyyah mujabah.
c. Kulliyyah salibah pada muqaddimah shughra, kulliyyah mujabah pada muqaddimah kubra. Natijahnya kulliyyah salibah.
d. Kulliyyah mujabah pada muqaddimah shughra, kuliyyah salibah pada muqaddimah kubra. Natijahnya kulliyyah salibah.
e. Juz’iyyah mujabah pada muqaddimah shughra, kulliyyah salibah pada muqaddimah kubra. Natijahnya kulliyyah salibah. Agar lebih jelas, di bawah ini dikemukakan lima dharab dari syakel keempat ini dalam tabel.
• Semua mahasiswa terpelajar.
• Semua yang lulus ujian akhir semester ganjil adalah mahasiswa.
 Sebagian yang terpelajar, lulus ujian akhir semester ganjil.
• Semua durian ialah buah-buahan.
• Sebagian yang manis ialah durian.
 Sebagian buah-buahan adalah manis.
• Tidak satupun hewan itu merupakan tumbuhtumbuhan.
• Semua manusia adalah hewan.
 Tidak satupun tumbuhan-tumbuhan merupakan manusia.
• Semua babi najis.
• Tidak seekor pun kambing itu merupakan babi.
 Sebagian yang najis bukanlah kambing.
• Sebagian bangsa Indonesia mahasiswa fakultas hukum.
• Tidak ada seorang pun orang Belanda itu bangsa Indonesia.
 Sebagian mahasiswa fakultas hukum bukan orang Belanda.
Setelah diperhatikan tentang pembagian dharab pada empat syakel tersebut di atas, tampaklah bahwa jumlah natijah yang valid (shahih) dari keempat syakel tersebut adalah 19 dharab. Sedang keseluruhannya ada 64 dharab. Jadi yang tidak mengeluarkan natijah yang valid adalah 64-19 = 45 dharab.

C. Qiyas Iqtirani Syarthi
Qiyas iqtirani syarthi ialah qiyas yang mengandung beberapa qaddiyyah syarthiyyah, dan ini mempunyai lima bagian, yaitu:
1. Qiyas yang tersusun dari dua qadhiyyah syarthiyyah muttashilah, seperti:
• Apabila seseorang bisa menjaga aturan-aturan kesehatan, maka ia jarang terkena penyakit.
• Dan apabila ia jarang terkena penyakit, maka ia akan hidup sehat dan sejahtera.
 Apabila seseorang bisa menjaga aturan-aturan kesehatan, maka ia akan hidup sehat dan sejahtera.
2. Qiyas yang tersusun dari dua qadhiyyah syarthiyyah munfashilah, seperti:
• Setiap pelajar adakalanya rajin dan adakalanya tidak rajin.
• Tiap-tiap yang tidak rajin, adakalanya malas dan adakalanya lemah keadaannya.
 Setiap pelajar adakalanya rajin dan adakalanya malas atau lemah keadaannya.
3. Qiyas yang tersusun dari qadhiyyah syarthiyyah muttashilahdan qadhiyyah syarthiyyah munfashilah, seperti:
• Bilamana bentuk datar dikelilingi tiga garis lurus yang berpotongan, maka bentuk itu ialah segitiga.
• Tiap-tiap bentuk segitiga, adakalanya mempunyaisudut tegak lurus, dan adakalanya mempunyai sudut tumpul.
 Bilamana bentuk datar itu dikelilingi tiga garis lurus yang berpotongan, maka adakalanya bentuk itu mempunyai sudut tegak lurus atau mempunyai sudut tumpul.
4. Qiyas yang tersusun dari qadhiyyah syarthiyyah muttashilah dan hamliyyah, seperti:
• Bilamana bangsa itu mengatur pemerintahannya sendiri, maka bangsa itu mempunyai kepala negara.
• Setiap yang mempunyai kepala negara, maka bangsa itu merdeka.
 Bila bangsa itu mengatur pemerintahannya sendiri, maka bangsa itu adalah merdeka.
5. Qiyas yang tersusun dari qadhiyyah syarthiyyah munfashilah dan hamliyyah, seperti:
• Selalu, benda itu adakalanya bergerak, dan adakalanya tidak.
• Semua yang bergerak mempunyai perasaan.
 Benda itu adakalanya tidak bergerak dan adakalanya mempunyai perasaan. Sebenarnya qiyas iqtirani syarthi ini masing-masing bagiannya mempunyai beberapa syakel, akan tetapi dalamtulisan ini tidak akan diterangkan, karena tujuannya hanya sekadar memperkenalkan pokok-pokoknya saja terlebih dahulu sebagai pengantar ke arah pembahasan yang lebih sempurna nanti.

D. Qiyas Istitsna’i
Telah diterangkan di muka bahwa qiyas istitsna’i ialah suatu qiyas yang disebutkan ‘ain natijahnya atau naqidh natijahnya dengan nyata. Qiyas ini tersusun dari dua muqaddimah, salah satunya ialah qadhiyyah syarthiyyah yang ada pada permulaannya, dan disebut muqaddimah kubra, dan yang kedua istitsna’i, yaitu suatu qadhiyyah yang permulaannya menggunakan adat istitsna’i yaitu “tetapi ) dan disebut muqaddimah shughra. Qiyas ini dibagi dua bagian, yaitu:
1. Istitsna’i ittishali, yaitu qiyas yang muqaddimah kubranya merupakan syarthiyyah muttashilah. Contoh: 
• Apabila seseorang itu hidup bersih, maka ia jarang terkena penyakit.
• Tetapi ia hidup bersih.
 Maka ia jarang terkena penyakit.
2. Istitsna’i infishali, yaitu qiyas yang muqaddimah kubranya merupakan syarthiyyah munfashilah. Contoh:
• Laut itu adakalanya tenang, dan adakalanya berombak.
• Tetapi laut itu tenang.
 Maka laut itu tidak berombak.

1. Hukum Qiyas Istitsna’i Ittishali
Qiyas ini mempunyai hukum-hukum yang berhubungandengan natijah,  yaitu:
a. Mengistitsnakan ‘ain muqaddam, menatijahkan ‘ain tali, seperti:
• Bilamana matahari telah tergelincir, maka wajib shalat zuhur.
• Akan tetapi matahari telah tergelincir.
 Maka wajib shalat zuhur.
b. Mengecualikan naqidh tali, menatijahkan naqidh muqaddam, seperti:
• Bilamana derajat panas si sakit 42ºC, maka tidak ada harapan untuk hidup.
• Akan tetapi, harapan hidup masih ada.
• Maka derajat panas si sakit tidak sampai 42ºC.
c. Penjelasan
Adapun istitsna’i tali, maka tidak melazimkan menetapkan ‘ain al-muqaddam, seperti:
 “Bilamana sesuatu itu emas, maka ia barang tambang, akan tetapi ia barang tambang”, maka tidak boleh ditetapkan natijahnya “maka ia adalah emas” karena barang tambang lebih umum daripada emas, dan tidak melazimkan dari ketetapan umum membawa kepada ketetapan yang lebih khusus. Demikian pula istitsna’i naqidh muqaddam tidak melazimkan menetapkan naqidh tali, sebagaimana dikatakan “tetapi dengan “bahwa ia bukan barang tambang”, karena emas itu lebih khusus dari barang tambang dan tidak melazimkan menafikan yang lebih khusus untuk menafikan yang lebih umum.
Tegasnya karena tali lebih umum daripada muqaddam, maka ketetapan umum tidak melazimkan membawa ketetapan yang lebih khusus, seperti adanya binatang tidak melazimkan adanya manusia. Demikian pula karena muqaddam lebih khusus daripada tali, maka menafikan yang khusus tidak melazimkan menafikan yang umum, seperti adanya manusia tidak melazimkan tiadanya binatang.
2. Hukum Qiyas Istitsna’i Infishali
Qiyas ini mempunyai hukum-hukum yang khusus pula, yaitu:
a. Apabila syarthiyyah munfashilah itu haqiqiyyah (mani’ atau jam’in wa khuluwwin), maka istitsna ‘ain salah satu dari ujung dua qadhiyyah (muqaddam/tali) menatijahkan naqidh yang lain, seperti:
• Adakalanya qadhiyyah itu benar dan adakalanya bohong.
• Tetapi qadhiyyah itu benar.
 Maka tidak bohong.
Atau: “Tetapi qadhiyyah itu bohong”, maka tidak benar. Dan istitsna’i naqidh salah satu dari dua ujung qadhiyyah, menatijahkan ‘ain yang lainnya, seperti:
• Adakalanya qadhiyyah itu benar dan adakalanya bohong.
• Tetapi qadhiyyah itu tidak benar.
 Maka ia bohong.
Atau: “Tetapi qadhiyyah itu tidak bohong”, maka ia benar.
b. Apabila syarthiyyah munfashilah itu mani’ atau khuluwwin saja, maka dengan istitsna’ naqidh salah satu dari dua ujung menatijahkan ‘ain yang lainnya, seperti:
• Adakalanya sesuatu itu bukan pohon dan bukan batu.
• Tetapi ia adalah pohon.
 Maka bukan batu.
Atau: “Tetapi ia adalah batu”, maka bukan pohon. Dan istitsna’i ‘ain salah satu dari dua ujung qadhiyyah tidak ada natijahnya.
c. Apabila syarthiyyah munfashilah itu mani’ atau jam’in saja, maka mengistitsnakan ‘ain salah satu ujung dua qadhiyyah (muqaddam/tali) akan menatijahkan naqidh yang lainnya, seperti:
• Adakalanya kain itu merah dan adakalanya hijau.
• Tetapi kain itu merah.
 Maka ia tidak hijau.
Atau: “Tetapi kain itu hijau”, maka ia tidak merah. Dan istitsna’i naqidh salah satu ujung dua qadhiyyah (muqaddam/tali) tidak ada natijahnya.
3. Syarat-syarat Qiyas Istitsna’i
Agar qiyas istitsna’i itu mempunyai natijah, maka diperlukan dua syarat:
a. Hendaklah qadhiyyah syarthiyyah itu mujabah, maka tidak ada natijahnya contoh di bawah ini:
b. Hendaklah qadhiyyah itu luzumiyyah pada qadhiyyah syarthiyyah muttashilah dan inadiyyah pada qadhiyyah syarthiyyah munfashilah. Jadi tidak ada natijahnya, 

E. Pembahasan Lawahiq al-Qiyas
Dengan qiyas manthiqi, qiyas murakkab, istiqra’i, dan tamsil dapat diketahui:
1. Qiyas Murakkab
Qiyas murakkab ialah suatu qiyas yang tersusun dari dua qiyas atau lebih di mana natijah masing-masing dari qiyas itudijadikan muqaddimah untuk qiyas yang berikut: Pikiran Anda jangan cepat-cepat mengatakan bahwa contoh di atas merupakan satu qiyas yang panjang, akan tetapi merupakan qiyas yang tersusun dari dua qiyas. Yaitu dua muqaddimah yang pertama dan kedua, yang tersusun daripadanya qiyas, yang natijahnya digunakan oleh muqaddimah yang ketiga, sehingga keduanya menghasilkan natijah keempat. Adapun susunannya sebagai berikut:
Dan qiyas yang natijahnya digunakan sebagai muqaddimah bagian qiyas berikutnya dinamakan qiyas sabiq. Adapun qiyas yang mengandung natijah qiyas sabiq, sebagai muqaddimah berikutnya, maka qiyas tersebut dinamakan lahiq (qiyas yang muqaddimahnya berupa natijah sabiq). Qiyas murakkab terbagi menjadi dua bagian, yaitu:
a. Yang bersambung natijahnya: yaitu qiyas yang di dalamnya disebutkan beberapa natijah yang daripadanya dijadikan muqaddimah shughra bagi qiyas lahiq, seperti:
b. Yang terpisah natijahnya: yaitu tidak disebutkan beberapa natijah di dalamnya, karena telah cukup diketahui, seperti: Natijah-natijah juz’iyyah pada qiyas itu tersembunyi, tidak disebutkan kecuali pada natijah akhir yang dicari, dan dinamai dengn (natijah yang terpisah) karena natijah itu dipisahkan dari qiyas.

F. Al-Istiqra’i (Induksi)
Istiqra’i (induksi), yaitu penyelidikan berbagai juz’iyyah untuk menetapkan kesimpulan umum, dan ini ada dua macam, yaitu:
1. Tam, yaitu suatu penyelidikan yang didasarkan atas penelitian seluruh juz’iyyah, yang daripadanya terbentuk suatu kulli dan memberlakukan hukumnya atas kulli istiqra’i itu. Contoh:
Andaikata kita perhatikan bulan-bulan tahun miladiyyah, maka kita dapati bahwa tiap-tiap bulannya tidak ada yang lebih dari 31 hari. Maka kesimpulannya, bahwa semua bulan-bulan miladiyyah tidak ada yang lebih dari 31 hari. Istiqra’ yang demikian memberi faedah yang yakin dan pasti. 
2. Naqis, yaitu menyelidiki sesuatu yang mungkin dapat diselidiki dari berbagai juz’iyyah dan memberi hukum yang sesuai dengan juz’iyyah untuk kulli yang meliputi kepadanya dan yang lainnya. Contoh: “semua hewan menggerakkan rahang bawahnya ketika mengunyah”. Jadi semua manusia dan binatang, termasuk harimau sama seperti itu kalau mengunyah. Istiqra’ macam ini tidak memberikan faedah, kecuali praduga (zhan), karena mungkin ada bagian-bagian yang tidak diselidiki, hukumnya berbeda dengan apa yang telah diselidiki, seperti gagak di Indonesia warnanya hitam. Hal ini didasarkan pada penelitian, tetapi mungkin di luar Indonesia ada gagak yang warnanya putih bercampur hitam. Istiqra’ yang demikian ini termasuk lawahiq al-qiyas.

G. Al-Tamatsil
Al-tamatsil ialah menetapkan hukum juz’i kepada juz’i yang lainnya karena ada kesamaan antara keduanya, seperti tuak adalah sama dengan khamar dalam hal sama–sama mabuknya. Juz (bagian) yang pertama disebut dengan “asal”, yaitu khamar pada contoh tersebut, sedang juz (bagian) yang kedua disebut dengan “al-far’u” (cabang) yaitu al-nabidz (tuak). Makna yang serupa antara keduanya ialah sama-sama dalam hal mabuknya disebut jami’. Ulama fiqh menamainya dengan qiyas, yaitu salah satu dari empat dalil yang di dalamnya dibahas oleh ilmu ushul fiqh untuk mengistinbathkan hukum-hukum syara’, sedang ahli ilmu kalam menyebutnya dengan istidlal untuk membuktikan hal-hal yang ghaib, dan ahli-ahli ilmu bayan menyebutnya dengan tasybih. Tamtsil tidak bisa memberikan faedah yakin, karena mungkin ada keistimewaan dalam asal, yang tidak bisa ditetapkan dalam cabang.
H. Al-Burhan
Al-Burhan ialah suatu qiyas yang tersusun dari muqaddimahmuqaddimah yang yakin untuk menghasilkan natijah yang meyakinkan. Contoh: empat adalah bilangan genap dan lima adalah bilangan ganjil. Qadhiyyah-qadhiyyah yang yakin itu ada dua, yaitu:
1. Dharuriyyat.
2. Nadzariyyat.
Dharuriyyat ada enam, yaitu:
1. Awwaliyyat, ialah suatu qadhiyyah yang mana akal terhadap qadhiyyah itu dapat menetapkan setelah terbayang dua ujung daripada dua qadhiyyah itu. Contoh:
 Angka empat adalah genap.
 Angka genap dapat dibagi dua sama besarnya.
2. Musyahadat, ialah qadhiyyah yang dihasilkan (diketahui) dengan penyaksian indra zhahir, seperti, api memanaskan, bunga mawar baunya wangi, madu rasanya manis, matahari terbenam, dan sebagainya.
3. Wijdaniyat, ialah qadhiyyah yang diperoleh (diketahui) dengan perasaan batin, jadi tidak membutuhkan pemikiran atau renungan, seperti:
• Lapar adalah sakit.
• Takut menggetarkan.
• Sukses menggembirakan, dan sebagainya.
4. Mujarrabat (eksperimen), ialah qadhiyyah yang mana akal terhadap qadhiyyah itu dapat menetapkannya setelah berulang-ulang mencoba dan menyaksikannya, seperti__ jeruk pecel bisa menghilangkan rasa muntah.
5. Hadasiyat, ialah suatu qadhiyyah yang mana akal terhadap qadhiyyah itu menetapkannya berdasarkan dugaan yang kuat pada jiwa dan berfaedah bagi ilmu pengetahuan, seperti:
• Bumi berputar.
• Cahaya bulan merupakan pantulan dari cahaya matahari.
6. Mutawatirat, yaitu suatu qadhiyyah yang mana akal terhadap qadhiyyah itu menetapkan berdasarkan pendengaran dari sekelompok orang banyak dan dari orang banyak yang tidak mungkin mereka sepakat untuk berbuat bohong. Contoh:
• Kota Jakarta ada di Indonesia.
• Kota Makkah ada di Arab Saudi.
• Kota London ada di Inggris.
Adapun nazhariyyat ialah suatu qadhiyyah yang mana akal terhadap qadhiyyah itu menetapkan berdasarkan pemikiran dan mencari dalil. Contoh: alam ini baru. Menetapkan tentang barunya alam ini adalah nazhari, karena hal itu diperoleh dengan jalan pemikiran dan mencari dalil. Dalilnya ialah seperti :
• Alam ini berubah-ubah.
• Setiap yang berubah-ubah baru.
 Alam ini baru.
Jadi, natijah/kesimpulan qiyas ini meyakinkan karena diperoleh melalui jalan yang pasti. Apabila qiyas itu disusun dengan menghasilkan natijah seperti ini, maka qiyas itu disebut qiyas burhani.

I. Kesalahan-kesalahan dalam Qiyas
Kaidah-kaidah ilmu mantiq tidaklah dibuat melainkan untuk menghindari kesalahan-kesalahan dalam berpikir. Hanya saja manusia dalam berpikirnya itu kadang-kadang mengalami kesalahan, karena menyimpang dari kaidahkaidah tersebut tanpa disadari sehingga membawanya kepada natijah yang salah. Kesalahan yang demikian ini bukanlah yang dimaksud dengan kesalahannya yang bersifat mantiqi.
Kadang-kadang orang dengan sengaja mengelirukan lawannya dan menjatuhkannya ke dalam kesalahan agar ia mendapat kemenangan dari lawannya. Maka qiyas yang demikian itu termasuk mughalathah (sengaja mengelirukan) atau safsathah.
Safsathah ialah suatu qiyas yang tersusun dari beberapa muqaddimah yang serupa dengan muqaddimah yang benar, padahal sesungguhnya tidak benar. Safsathah dinamakan pula mughalathah.
1. Pembagian Kesalahan di dalam Qiyas
Kesalahan di dalam qiyas ada dua bagian, yaitu:
a. Kesalahan-kesalahan yang bersifat shuriyyah, yaitu kesalahan yang timbul dikarenakan menyalahi salah satu syarat yang telah ditentukan di dalam qiyas.
b. Kesalahan-kesalahan yang bersifat madiyyah, yaitu kesalahan-kesalahan yang terjadi pada materi qiyas, yakni pada qadhiyyah-qadhiyyah di mana qiyas itu tersusun daripada qadhiyyah-qadhiyyah tersebut, dan bukan karena menyalahi syarat daripada syarat-syarat qiyas. Hal itu terjadi karena menggunakan muqaddimah tanpa memerhatikan kebenaran muqaddimah tersebut. Untuk jelasnya di bawah ini dikemukakan beberapa contoh tentang kesalahan-kesalahan yang bersifat shuriyyah dan madiyyah.
2. Kesalahan-kesalahan yang Bersifat Shuriyyah
Kesalahan-kesalahan yang bersifat shuriyyah terjadi pada konsep/gambaran qiyas, di antaranya:
a. Bahwa had ausath pada qiyas itu musytarak lafadznya, dan dipakai pada salah satu dari dua muqaddimah tersebut dalam arti yang berbeda. Contoh:
• Tiap-tiap bagian yang menjorok ke laut disebut kepala atau (tanjung).
• Tiap-tiap kepala jika dipotong mengakibatkan mati.
• Tiap-tiap bagian bumi yang menjorok ke laut, jika dipotong mengakibatkan mati. Qiyas tersebut qiyas fasid, karena menggunakan kata رأس dalam muqaddimah kubra dengan pengertian bagian dari anggota badan, sedang pada muqaddimah shughra dengan pengertian tanjung (menurut ilmu bumi).
b. Bahwa had ausath dan had ashghar menggunakan dua nama sinonim, seperti:
• Setiap kates pepaya.
• Setiap pepaya buah-buahan.
 Setiap kates buah-buahan.
Atau juga menggunakan had ausath dan had akbar dengan dua nama yang sinonim, seperti:
• Sebagian buah-buahan pepaya.
• Semua pepaya adalah kates.
 Sebagian buah-buahan adalah kates.
c. Mengambil kesimpulan (natijah) kulliyyah mujabah atau kulliyyah salibah dari syakel ketiga seperti:
• Setiap emas barang tambang.
• Setiap emas mahal harganya.
 Setiap barang tambang mahal harganya.
• Setiap tumbuh-tumbuhan berkembang.
• Tidak ada satupun tumbuh-tumbuhan itu bisa berpikir.
 Tidak ada satupun yang berkembang itu bisa berpikir.
d. Menarik kesimpulan (natijah) mujabah kulliyyah atau mujabah juz’iyyah dari syakel kedua, seperti:
• Semua orang kafir kekal di dalam neraka.
• Tidak ada satupun orang mukmin kekal di dalam neraka.
 Semua orang kafir orang mukmin.
• Sebagian hewan ikan.
• Tidak ada satupun tumbuh-tumbuhan termasuk ikan.
 Sebagian hewan adalah tumbuh-tumbuhan.
e. Menarik kesimpulan ‘ain al-muqaddam berdasarkan atas pengecualian ‘ain al-tali, seperti:
• Bilamana sesuatu itu emas, maka ia barang tambang.
• Tetapi sesuatu itu barang tambang.
 Maka ia adalah emas.
Qiyas ini adalah qiyas fasid, karena pengecualian ‘ain tidak menghasilkan natijah ‘ain muqaddam, karena tidak lazim barang tambang itu selalu akan berupa emas, atau mengambil kesimpulan naqidh tali berdasarkan atas pengecualian naqidh muqaddam, seperti:
• Bilamana sesuatu itu emas, maka ia barang tambang.
• Tetapi sesuatu itu bukan emas.
 Maka ia bukan barang tambang.
Qiyas ini jelas qiyas yang fasid pula, karena mengecualikannaqidh muqaddam tidak menghasilkan natijah naqidh tali, karena tidak lazim sesuatu yang bukan emas adalah bukan barang tambang, umpamanya tembaga adalah barang tambang, tetapi ia bukan emas.
3. Kesalahan-kesalahan yang Bersifat Madiyyah
Kesalahan-kesalahan yang bersifat madiyyah ialah kesalahan yang terjadi pada materi (isi) qiyas dan bukan pada natijah karena menyalahi syarat-syaratnya. Di antaranya ialah:
a. Menetapkan setiap satuan untuk menetapkan bagi satuan yang khusus dalam keadaan yang khusus, seperti:
• Kuda ini jalannya lambat.
• Setiap yang jalannya lambat menang dalam perlombaan (seperti kura-kura berlomba dengan kelinci pada cerita yang terkenal).
 Kuda ini menang dalam perlombaan.
Muqaddimah kubra pada qiyas tersebut adalah bohong (salah) karena ia menetapkan pada qiyas tersebut bagi setiap yang jalannya lambat untuk menetapkan bagi sebagian lainnya yang jalannya lambat.
b. Menetapkan sesuatu dalam keadaan khusus, terhadap hukum yang ditetapkan kepadanya secara umum, seperti:
• Ini daging sapi.
• Setiap daging sapi berguna untuk yang berpenyakit panas.
 Ini berguna untuk yang berpenyakit panas.
c. Menetapkan sesuatu secara umum terhadap hukum yang ditetapkan kepadanya dalam keadaan khusus, seperti:
• Ini khamar.
• Khamar adalah mubah (karena boleh menggunakannya dalam keadaan terpaksa).
 Ini adalah mubah.
d. Menjadikan apa yang ada pada prinsipnya ( بالقوة  بالفعل) ke tempat apa yang ada pada kenyataannya ( بالقوة  .( بالفعل )
• Ini khamar (yakni anggur yang berubah menjadi khamar setelah diperas).
• Setiap khamar haram untuk mendapatkannya.
 Ini haram untuk mendapatkannya.
Sebab kesalahan qiyas ini ialah karena menjadikan pada muqaddimah shughra apa yang ada pada prinsipnya
( بالقوة  بالفعل ), yaitu anggur ke tempat apa yang ada pada kenyataannya yaitu khamar.
e. Memberikan kepada jenis hukum nau’, seperti:
• Kuda ialah hewan.
• Setiap hewan berpikir.
 Sebagian kuda berpikir.
Muqaddimah kubra pada qiyas itu adalah bohong, karena memberikan kata hewan pada qiyas itu yang merupakan jenis yang mencakup kuda, harimau, manusia dan lainlainnya kepada hukum salah satu nau’ yang berada dibawahnya, yaitu manusia.
f. Berpegangan kepada apa yang masyhur, seperti:
• Makan ikan dengan susu berbahaya.
• Setiap yang berbahaya dilarang.
 Makan ikan dengan susu dilarang.
Qiyas ini adalah qiyas yang fasid, karena muqaddimah shughranya adalah bohong, sekalipun termasyhur di kalangan orang banyak. Sebenarnya kemasyhuran itu sebagiannya ada yang benar, seperti keadilan itu baik, kezaliman itu buruk, dan ada pula yang tidak benar, seperti: muqaddimah shughra pada qiyas tersebut di atas dan seperti menggantungkan jimat akan menyembuhkan penyakit.
4. Sebab-sebab Kesalahan
Di muka telah disebutkan, bahwa meskipun pada dasarnya orang dibantu oleh aturan-aturan ilmu mantiq, namun kadang-kadang terjadi juga kesalahan-kesalahan yang merusak pikirannya dan membawanya kepada sesuatu kesimpulan yang tidak benar. Hal itu disebabkan:
a. Terburu-buru dalam Menetapkan Suatu Keputusan
Banyak orang, terutama orang awam di antaranya terburuburu dalam menetapkan keputusan terhadap sesuatu, dan kebanyakan mereka itu keliru dalam menetapkan keputusan tersebut, sehingga menimbulkan penyesalan. Oleh karena itu, syariat Islam dan undang-undang buatan manusia dengan dibantu oleh akal mendorong tentang perlunya melakukan penyelidikan sebelum menetapkan suatu keputusan, dan mengetahui sebab serta akibat-akibatnya, memperdalam penelitian dan pengkajian agar orang mendapatkan hakikat kebenaran sehingga ia tidak menyesal nanti.
b. Mudah Percaya
Sebagian orang ada yang cepat terpengaruh dan mudah percaya. Dia percaya dan membenarkan kepada setiap apa yang didengar dan dibacanya. Orang yang demikian dan yang semacamnya adalah pemuja-pemuja prasangka dan khurafat. Mereka merusak akalnya dan meniadakan pikirannya, sehingga menjadilah mereka itu tujuan bagi kesalahan dan kesesatan. Seandainya mereka itu sadar terhadap dirinya dan menggunakan akalnya, tentulah mereka menjadikan pembicaraan atau apa-apa yang disampaikan kepadanya objek pembahasan dan penelitian, sehingga jelaslah kebenaran dari kesesatan baginya.
c. Berpihak kepada Satu Pendapat
Termasuk salah satu penyakit kebenaran dan peruntuh tiang-tiang ilmu serta penghancur dasar-dasar kebudayaan ialah berpihak kepada suatu pendapat yang sudah jelas salahnya, dan jelas kerusakannya. Kembali kepada kebenaran adalah lebih baik, sedang terus-menerus dalam kebatilan adalah buruk.
d. Pengaruh Adat
Apabila kita akui bahwa adat itu merupakan tabiat yang kedua, maka kita dapat mengetahui ukuran bahayanya dan batas pengaruh terhadap perbuatan-perbuatan dan keputusankeputusan kita, karena sesungguhnya siapa yang di waktu mudanya berada pada sesuatu kebiasaan, maka di waktu tuanya dia berada pada kebiasaan itu. Jadi, barangsiapa yang membiasakan diri tidak melihat akibat-akibat suatu perbuatan dan tidak membersihkan pikiran-pikiran, maka ia sedikit sekali benarnya dibanding dengan salahnya.
e. Kecenderungan dan Syahwat
Apabila orang tidak bisa meluruskan kecenderungannya dan menghentikan jalan syahwatnya dengan menguasai perasaannya dan menjalankan semua perbuatannya dengan bijaksana, maka ia dikalahkan oleh hawa nafsunya, dan tertutuplah antara syahwat dan hakikat kebenaran, sehingga menjadilah keputusan-keputusannya didasarkan kepada kecenderungan dan syahwat, dan bukan kepada sebab-sebab dan akibat-akibatnya. Benarlah apa yang dikatakan oleh sementara orang “penyakit pikiran ialah hawa nafsu”.
f. Senang Berselisih
Apabila senang berselisih telah menempati jiwa seseorang, maka ia akan menghalanginya dari menyerupai orang lain dalam perbuatan-perbuatannya dan menyimpang dari keputusan-keputusannya sekalipun mereka di atas kebenaran, karena ia tidak mau dirinya sama dengan mereka sehingga tidak tercantum di dalam kelompoknya, maka hilanglah angan-angannya yang batil, yaitu senang menonjolkan perbuatannya (pendapatnya). Sesuai dengan perkataan sementara orang, خالف تعرف (berselisihlah, maka Anda akan dikenal).
g. Senang Keindahan
Di antara manusia ada yang tertipu oleh apa yang tampak, dan lupa terhadap apa yang batin. Apabila dia melihat pemandangan yang indah sekalipun batil lagi sesat, maka hal itu akan menguasai hatinya dan terpatrilah cintanya pada hatinya, dan memutuskan tentang keindahan itu baginya lepas dari kebatilan. Seandainya dia tidak terpengaruh oleh keindahannya dan lupa dari hakikatnya, tentulah dia tahu bahwa keindahan lahir itu termasuk حضراء الدمن , yaitu indah lahirnya, tapi buruk batinnya (al-Ibrahimi, t.t: 93-95).
Itulah beberapa faktor penting yang menyebabkan orang salah dalam mengambil suatu kesimpulan.
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LOGIKA
 Logika berasal dari kata Yunani Kuno
yaitu λσγσς (Logos) yang artinya hasil
pertimbangan akal pikiran yang diutarakan
lewat kata dan dinyatakan dalam Bahasa
 logika berarti ilmu, kecakapan   atau   alat untuk berpikir lurus
 Logis yang dipergunakan tersebut bisa juga
diartikan dengan masuk akal.
 Oleh karena itu logika terkait erat dengan halhal
seperti pengertian, putusan, penyimpulan,
silogisme.










Logika
 Logika adalah filsafat yang praktis.
 Penyelidikan logika tidak dilakukan dengan sembarang berpikir.
 Suatu pemikiran logika akan disebut lurus
apabila pemikiran itu sesuai dengan
hukum-hukum serta aturan yang sudah ditetapkan dalam logika.
 Logika merupakan suatu pedoman atau pegangan untuk berpikir.











Logika
Objek Material Dan Formal Logika
 Objek material logika adalah berpikir (khususnya /proses
penalaran)
 Objek formal logika adalah
berpikir/penalaran yang ditinjau dari
segi ketepatannya.










Logika
Penalaran
• Fungsi rasio atau akal adalah untuk mencapai
sebuah kebenaran, dan kebenaran tidak
terdapat dalam ide.
• Kebenaran terdapat dalam judgment
(putusan).
• Jika putusan sesuai dengan kenyataan atau
fakta, maka akan disebut dengan kebenaran
objektif.
• Kebenaran pertama dapat dicapai melalui
immediate inference yaitu putusan yang
ditarik sesuai dengan prinsip-prinsip logika











Sejarah Logika
 Masa Yunani Kuno Logika dimulai sejak
Thales (624 SM - 548 SM), filsuf Yunani
pertama yang meninggalkan segala dongeng,
takhayul, dan cerita-cerita isapan jempol dan berpaling kepada akal budi untuk
memecahkan rahasia alam semesta.
 Thales mengatakan bahwa air adalah arkhe (Yunani) yang berarti prinsip atau asas utama
alam semesta.
 Saat itu Thales telah mengenalkan logika
induktif.










Sejarah Logika
 Aristoteles mengatakan bahwa Thales menarik kesimpulan bahwa air adalah arkhe alam semesta dengan alasan bahwa air adalah jiwa segala sesuatu.
 Dalam logika Thales, air adalah arkhe alam semesta, yang menurut Aristoteles disimpulkan dari:
 Air adalah jiwa tumbuh-tumbuhan (karena tanpa air tumbuhan mati)
 Air adalah jiwa hewan dan jiwa manusia Air jugalah uap Air jugalah es Jadi, air adalah jiwa
dari segala sesuatu, yang berarti, air adalah
arkhe alam semesta.









Sejarah Logika
 Aristoteles (384-322 SM), sebagai sebuah ilmu
tentang hukum-hukum berpikir guna memelihara
jalan pikiran dari setiap kekeliruan ( “analitika” danm“dialektika”).
 Kumpulan karya tulis Aristoteles mengenai logika
diberi nama Organon, terdiri atas enam bagian: Deminterpretatione tentang keputusan-keputusan,mAnalytica Posteriora tentang pembuktian,Analytica Priora tentang Silogisme,Topica tentang argumentasi dan metode berdebat, De sohisticis
elenchis tentang kesesatan dan kekeliruan berpikir.









Logika
 Theoprastus (371-287 sM), memberi sumbangan
terbesar dalam logika ialah penafsirannya tentang
pengertian yang mungkin dan juga tentang sebuah sifat
asasi dari setiap kesimpulan.
 Porphyrius (233-306 M), seorang ahli pikir di
Iskandariah menambahkan satu bagian baru dalam
pelajaran logika (Eisagoge, yakni sebagai pengantar
Categorie)
 Dalam bagian baru ini dibahas lingkungan-lingkungan
zat dan lingkungan-lingkungan sifat di dalam alam, yang
biasa disebut dengan klasifikasi.
 Dengan demikian, logika menjadi tujuh bagian.










Logika
 Kaum Sofis beserta Plato (427 SM-347 SM)
juga telah merintis dan memberikan saransaran
dalam bidang ini.
 Pada masa Aristoteles, secara khusus meneliti berbagai argumentasi yang berangkat dari proposisi yang benar, dan dialektika yang
secara khusus meneliti argumentasi yang
berangkat dari proposisi yang masih
diragukan kebenarannya.
 Inti dari logika Aristoteles adalah silogisme.










LOGIKA

 Pada 370 SM - 288 SM Theophrastus, murid
Aristoteles yang menjadi pemimpin Lyceum,
melanjutkan pengembangn logika.
 Istilah logika untuk pertama kalinya
dikenalkan oleh Zeno dari Citium 334 SM -226 SM pelopor Kaum Stoa.











Logika
 Sistematisasi logika terjadi pada masa
Galenus (130 M - 201 M) dan Sextus
Empiricus 200 M, dua orang dokter medis
yang mengembangkan logika dengan
menerapkan metode geometri.
 Porohyus (232 - 305) membuat suatu
pengantar (eisagoge) pada Categoriae,
salah satu buku Aristoteles.










Logika
 Boethius (480-524) menerjemahkan
Eisagoge Porphyrius ke dalam bahasa Latin dan menambahkan komentar-komentarnya.
 Johanes Damascenus (674 - 749)
menerbitkan Fons Scienteae.









Logika Islam
 Al-Farabi (873-950 M) yang terkenal
mahir dalam bahasa Grik Tua, menyalin
seluruh karya tulis Aristoteles dalam
berbagai bidang ilmu dan karya tulis ahliahli
pikir Grik lainnya.
 Al-Farabi menyalin dan memberi
komentar atas tujuh bagian logika dan
menambahkan satu bagian baru sehingga menjadi delapan bagian.











Logika Modern
 Pada abad 9 hingga abad 15, buku-buku
Aristoteles seperti De Interpretatione,
Eisagoge oleh Porphyus dan karya
Boethius masih digunakan.
 Thomas Aquinas 1224-1274 dan kawankawannya
berusaha mengadakan
sistematisasi logika.









Lahirnya Logika Modern

 Petrus Hispanus (1210 - 1278)
 Roger Bacon (1214-1292)
 Raymundus Lullus (1232 -1315) yang
menemukan metode logika baru yang
dinamakan Ars Magna, yang merupakan
semacam aljabar pengertian.
 William Ocham (1295 - 1349)










Logika Modern
 Pengembangan dan penggunaan logika
Aristoteles secara murni diteruskan oleh
Thomas Hobbes (1588 - 1679) dengan
karyanya Leviatan dan John Locke (1632-
1704) dalam An Essay Concerning Human
Understanding
 Francis Bacon (1561 - 1626) mengembangkan
logika induktif yang diperkenalkan dalam
bukunya Novum Organum Scientiarum. J.S.
Mills (1806 - 1873) melanjutkan logika yang
menekankan pada pemikiran induksi dalam
bukunya System of Logic











Logika Simbolik
 Gottfried Wilhelm Leibniz (1646-1716)
menyusun logika aljabar berdasarkan Ars
Magna dari Raymundus Lullus.
 Logika ini bertujuan menyederhanakan
pekerjaan akal budi dan lebih
mempertajam kepastian.
 George Boole (1815-1864)
 John Venn (1834-1923)
 Gottlob Frege (1848 - 1925)









Logika Simbolik
 Charles Sanders Peirce (1839-1914),
seorang filsuf Amerika Serikat yang pernah
mengajar di John Hopkins University,
melengkapi logika simbolik dengan karyakarya
tulisnya.
 Ia memperkenalkan dalil Peirce (Peirce's
Law) yang menafsirkan logika selaku teori
umum mengenai tanda (general theory of
signs)











Logika Simbolik
 Pada tahun 1910-1913 dengan terbitnya
Principia Mathematica tiga jilid yang
merupakan karya bersama Alfred North
Whitehead (1861 - 1914) dan Bertrand
Arthur William Russel (1872 - 1970).
 Logika simbolik lalu diteruskan oleh
Ludwig Wittgenstein (1889-1951), Rudolf
Carnap (18911970), Kurt Godel (1906-
1978), dan lain-lain.











Logika:Alamiah
 Logika Alamiah adalah kinerja akal budi
manusia yang berpikir secara tepat dan
lurus sebelum mendapat pengaruhpengaruh
dari luar, yakni keinginankeinginan
dan kecenderungankecenderungan
yang subyektif.
 Yang mana logika alamiah manusia ini ada
sejak manusia dilahirkan yang sifatnya
masih murni.









Logika: Ilmiah
 Logika ilmiah ini menjadi ilmu khusus yang
merumuskan azas-azas yang harus ditepati dalam setiap pemikiran.
 Logika ilmiah ini juga dimaksudkan untuk
menghindarkan kesesatan atau setidaknya
dapat dikurangi.
 Sasaran dari logika ilmiah ini adalah untuk
memperhalus dan mempertajam pikiran
dan akal budi.









Logika 
 Logika sebagai cabang filsafat adalah
cabang filsafat tentang berpikir.
 Logika membicarakan tentang aturanaturan
berpikir agar dengan aturan-aturan
tersebut dapat mengambil kesimpulan
yang benar.
 Dengan mengetahui cara atau aturanaturan
tersebut dapat menghindarkan diri
dari kesalahan dalam mengambil
keputusan.










Guna Logika
 Membantu setiap orang mempelajari logika
untuk berpikir secara rasional, kritis, lurus,
tetap, tertib, metodis, dan koheren atau
untuk menjaga kita supaya selalu berpikir
benar.
 Meningkatkan kemampuan berpikir secara
abstrak, cermat, dan objektif.
 Menambah kecerdasan dan meningkatkan
kemampuan berpikir secara tajam dan
mandiri.









Guna Logika
 Memaksa dan mendorong orang untuk
berpikir sendiri dengan menggunakan asasasas
sistematis.
 Meningkatkan cinta akan kebenaran dan
menghindari kesalahan-kesalahan berpikir
kekeliruan serta kesesatan.
 Mampu melakukan analisis terhadap suatu
kejadian.
 Sebagai ilmu alat dalam mempelajari ilmu
apapun, termasuk filsafat.










Prinsip Logika

• Prinsip identitas
Rms : ide I = ide III
ide II= ide III
ide I = ide II
Exp: joko adalah manusia
makhluk rasional adalah manusia
joko adalah…..









Prinsip kontradiksi
Rms: ide I # ide III
ide II # ide III
ide I # ide II
Exp: manusia bukanlah hewan
tumbuhan bukanlah hewan
manusia bukanlah tumbuhan










Prinsip excluded middle:

 sesuatu itu harus ada atau tidak ada sama
sekali, tidak mengakui ada sebagian atau
tidak ada sebagaian
Exp; semua manusia adalah berakal
sebagian manusia adalah berakal









Dua macam penalaran
 Deduksi (Silogisme) – proses penalaran
dari prinsip umum ke khusus dikenal
dengan metode sintesis
 Induksi - proses penalaran dari prinsip
khusus ke umum dikenal dengan metode analisis










Silogisme
 Argumentasi = silogisme
Dua macam argumentasi;
 Silogisme kategorical = analitika
 Silogisme hipotetical = dialektika










Silogisme kategoris
 Hukum all or none
Semua M adalah P
Semua S adalah M
Ergo: semua S adalah P
Ket; P= predikat
S= subjek
M= middle term
u= universal
p= partikular
+=afirmatif
- =negatif









Hukum silogisme
1. Silogisme hanya mengandung 3 term
Exp; (benar) semua manusia adalah rasional
Joko adalah rasional
Joko adalah manusia
(salah) buku mempunyai halaman
rumah mempunyai halaman
rumah adalah buku
2. Term mayor/minor tdk boleh menjadi universal dlm
kesimpulan jika premisnya partikular
Exp: uM – pP semua manusia adalah hewan
uS – pM tak ada binatang yang manusia
uS – pP tak ada binatang yang hewan










Hukum Silogoisme

3. Middle term tdk boleh muncul dlm
kesimpulan
Exp: M + P Aristoteles adalah filsuf
M + S Aristoteles adalah miskin
M + S/P Aristoteles adalah filsuf miskin
4. Middle term setidaknya sekali digunakan
sbg proposisi universal dlm premis
Exp; uP + pM semua orang mati
uS + pM semua artis mati
uS + pP semua artis adalah orang









Hukum Silogism

5. Jika kedua premis afirmatif, kesimpulan
juga afirmatif
Exp; M + P
S + M
S + P bukan S - P
6. Tidak boleh kedua premis negatif salah
satu harus afirmatif
Exp; M - P
S + M
S - P









Hukum Silogisme
7. Satu premis negatif maka kesimpulan
negatif, salah satu premis partikular maka
kesimpulan partikular
Exp: uP - uM
uS + pM
uS - uP
8.Tidak boleh kedua premis partikular, salah
satu harus universal
Exp; pM + pP
pS + pM
pS + pP










Bentuk Silogisme
1. M P setiap minyak bumi mudah terbakar
S M bensin adalaah minyak bumi
S P bensin mudah terbakar
2. P M semua pelawak konyol
S M beberapa mahasiswa konyol
S P beberapa mahasiswa adalah pelawak
3. M P semua burung bersayap
M S semua burung adalah hewan berkaki dua
S P beberapa hewan berkaki dua bersayap
4. P M beberapa jasad adalah tanaman
M S semua tanaman adalah mahluk hidup
P S beberapa mahluk adalah jasad









Sketsa
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							logika akan menjaga      
                                                                                      Fikiran kita agar tidak terbang
                                                                                      Ke mana   -   mana                                                      
	
[image: ]










[image: ]	      [image: ]

			???????????????????????????









Induksi
 Suatu putusan yang sah dari kasus individu
yang kemudian menjadi hukum umum
(generalisasi)
 Kadang dalam penalaran deduksi karena
salah satu premisnya salah maka
kebenaran material tidak dapat dicapai
hanya kebenaran formal.
 Dalam ilmu-ilmu modern kebenaran tidak
hanya secara formal tapi juga material.










Exp: Semua binatang air adalah ikan.
Paus adalah binatang air.
Paus adalah ikan.










Dasar-dasar logika dari induksi

 Prinsip kausalitas
 Uniformitas alam









Prinsip kausalitas
 Berakar dari prinsip identitas, prinsip
kontradiksi dan sufficient reason (kaidah
cukup alasan)
 Sebab intrinsik (final & efisien) dan
ekstrinsik (material & formal)









Uniformitas Alam
 Hukum kausalitas hanya menerangkan
satu gejala individual, ilmu pengetahuan
tidak mungkin menguji semua gejala alam
maka para ahli ilmu pengetahuan
menganut postulat bahwa alam dibuat
seragam (uniform) ----- hukum universal
berlaku dimana dan kapan saja










Metode Induksi

 Observasi
 Metode eksperimental
 Hipotesis









Sesat pikir (Fallacies)
Kekeliruan dalam penalaran karena tidak
mengacu pada asas-asas logika yang benar
Exp; hujan turun maka tanah basah
di desa tanah basah
maka di desa hujan turun
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Pendahuluan
Sikap keterbukaan para ulama Islam awal terhadap pemikiran yang positif dari luar Islam sangat mendorong kemajuan di berbagai bidang ilmu. Ilmu yang berkembang tidak saja pada hal-hal yang terkait dengan kehidupan orang banyak, tetapi juga ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW berkembang menjadi beberapa cabang ilmu, yang ilmu itu ketika Nabi hidup tidak terbayangkan. Bahkan untuk zaman sekarang cabang itu menjadi lebih sistematis lagi dengan didirikan universitas, fakultas, dan program studi yang khusus mempelajari ilmu-ilmu tersebut. Jika diandaikan Nabi hidup sekarang, beliau akan heran sekali kenapa ajaran yang begitu sederhana menjadi Ilmu Ushuluddin sangat complicated setelah berjalan sekian ratus tahun. Akan semakin heran lagi untuk mempelajari ajaran tersebut harus membayar dengan jumlah yang tidak sedikit. Gedung untuk mempelajari ajaran beliau sangat megah dan mewah, menjulang tinggi di tengah kota dengan arsitektur yang indah sekali.
Kenyataan ini tentu saja tidak dapat dilepaskan dari kegigihan para ulama memberi spirit pada ajaran Islam itu sendiri, sehingga tidak ada yang luput dari pembahasan mereka. Beberapa ayat diklasifikasikan menjadi satu jenis, kendati berserakan di mana-mana diusahakan untuk disusun menjadi satu bidang ilmu. Ayat-ayat hukum dikelompokkan menjadi satu kemudian disusun secara sistematis, yang kemudian menjadi ilmu ushul fiqh dan fikih. Langkah yang dilakukan dalam pengembangan ilmu-ilmu keislaman bila dilacak lebih lanjut maka akan didapatkan bahwa Mantiq memiliki peran yang cukup signifikan dalam melahirkan ilmu-ilmu keislaman.
Filsafat Islam dan Mantiq
Perkenalan awal ini dimulai pada masa Bani Umaiyah (40/661- 132/750). Pada masa itu terjadi invasi ke daerah lain yang sampai pada daerah Mesir, Syam bahkan sampai pada Irak dan Persia, di mana daerah tersebut telah terkena Helenisasi. Dalam perluasan itu mengakibatkan adanya interaksi antara kelompok yang menang dan kalah, dan tidak mengenal agama dan suku. Mereka dapat berinteraksi secara bebas dan saling menghargai.
Pada abad ke-7 M, karya-karya Aristoteles dibaca dan diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh para sarjana Muslim, termasuk “Logika” di samping karya-karya lainnya, seperti al-Kindi, al-Farabi, Ibnu Sina, khususnya pada masa kerajaan Abbasiyah. Para sarjana Muslim tersebut selain menerjemahkan juga memberi komentar pada karya Aristoteles tersebut, bahkan, Ibnu Sina memberi komentar sebanyak 9 jilid untuk “Ilmu Logika” tersebut. Padahal ilmu logika Aristoteles dalam “Interpretation” tidak mencapai 100 halaman isinya. Di Indonesia, ilmu logika ini di pelajari di pesantren-pesantren yang dikenal dengan nama “Mantiq”, sebagai terjemahan dari kata “Logika”, bahkan kaidah-kaidah dalam mantiq disusun dalam bentuk syair, dalam buku yang disebut di kalangan pesantren Indonesia sebagai “kitab kuning”. Penerjemahan, komentar, dan penggunaan sekarang di pesantren-pesantren tradisional di Indonesia, jika ditinjau isinya, tidak ada perbedaan mendasar antara logika dan mantiq. Sedangkan yang membuat kelompok Islam mau menerima filsafat atau khususnya Mantiq ini adalah; pertama, adanya kebebasan berfikir dari kalangan umat Islam kepada orang-orang yang telah dikalahkan, bahkan terjadi interaksi atas mereka mengenai beberapa hal sampai pada masalah yang mendasar (I’tiqād). Kedua, kelompok Muslim menerima ilmu dari kelompok Yunani walaupun mereka tidak menerima ajaran itu sepenuhnya. Ketiga, dapat dikatakan bahwa adanya kebutuhan diantara kaum muslimin dalam mengkaji tentang ketuhanan. Ilmu-ilmu Keislaman
Pada masa kejayaan Islam, perkembangan ilmu di dunia Islam masa klasik ditandai dengan kemunculan perpustakaan-perpustakaan di wilayah Islam. Perpustakaan Abbasiyah di Bagdad dinamakan dengan ”Bait al-Hikmah” yang didirikan oleh Khilafah al-Makmun (813-833M), yang telah dimulai oleh ayahnya Harun al-Rasyid (789-809M). Peran utama perpustakaan Bait al-Ḥikmah adalah menyimpan terjemahan ilmu-ilmu Yunani. Para pembesar Spanyol yang menjadi penerus Bani Umayyah pada tahun 1031 menjadi terkenal dengan perpustakaan-perpustakaan mereka di Saragossa, Granada, Toledo dan di tempat-tempat lain. Di Mesir, para wazir pun mempunyai perpustakaan- perpustakaan yang besar, Wazir Khalifah Fathimiyyah al-Aziz, pernah mengeluarkan uang sebesar seribu dinar per bulan untuk membayar para ilmuwan, sekretaris dan penjilid buku.
Mengikuti tradisi para multidisipliner Yunani, ilmuwan-ilmuwan di dunia Islam juga melakukan kajian di semua bidang pengetahuan. Penafsiran atas pernyataan al-Qur’an untuk menyelidiki jagat raya terus mendorong penelitian mereka. Setelah menyerap karya-karya terjemahan yang berasal dari dunia Yunani dan Persia, ilmuwan-ilmuwan muslim melakukan kajian secara bebas. Motivasi kaum muslim melakukan gerakan intelektual di berbagai negara seperti Mesir, Syria, Irak dan Iran serta negara-negara lainnya tidak lain untuk kesuksesan kekuasaan dan pengembangan pengetahuan.2
Pengertian Ilmu-ilmu Keislaman
Kata ilmu berasal dari bahasa Arab    "   "عل مyang berarti ” "عرفyang berarti tahu.،Kedua kata tersebut dalam epistemologi ilmu dapat dibedakan. Epistemologi dalam bahasa Arab diterjemahkan dengan Nazharīyah al-Ma’rifah bukan dengan Nazharīyah al-’Ilm karena al-’Ilm berbeda dengan Ma’rifah. Ilmu " dalam penggunaan bahasa itu adalah sesuatu yang jelas, tidak mengalami kekaburan, sedang kata Ma’rifah boleh jadi disertai kekaburan karena itu pula Allah tidak menyandang sifat ma’rifah. Dia tidak dinamai ’Arif tetapi ’Alim (Maha Mengetahui), yang pengetahuannya tidak didahului dengan ketidaktahuan, tidak pula disentuh dengan kekaburan, berbeda dengan manusia ketika menyandang sifat ’arif. Penggunaan istilah ma’rifah di samping mengisyaratkan bahwa bahasan ini dalam pandangan agama berkaitan dengan pengetahuan manusia bukan pengetahuan Allah, juga untuk membedakan secara diri pengetahuan Allah dan pengetahuan manusia. Istilah ilmu dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pengetahuan umum (ma`rifah ‘ammiyyah) dan pengetahuan ilmiah (ma`rifah `ilmiyyah).
Kata ilmu dalam bahasa Inggris sering disamakan dengan kata science, yang berarti ilmu. Pada dasarnya antara pengetahuan (knowledge) dengan ilmu (sciences) adalah sama. Secara sederhana, perbedaannya adalah ilmu merupakan pengetahuan yang sistematis. Istilah Inggris science kadang-kadang diberi arti sebagai ilmu khusus yang lebih terbatas, yakni sebagai pengetahuan sistematis mengenai dunia fisik atau material. Istilah science sering kali juga dipakai untuk menunjuk gugusan ilmu-ilmu kealaman atau natural sciences. Natural sciences tidak sama dengan ilmu alam dalam arti fisika, melainkan memiliki cakupan yang lebih luas daripada fisika. Science dalarn arti sebagai natural sciences inilah yang biasanya dimaksud dalam ungkapan ilmu dan teknologi.
The Liang Gie menjelaskan pengertian ilmu dari segi maknanya. Menurutnya pengertian ilmu mengandung tiga hal, yakni pengetahuan, aktivitas, dan metode. Pengertian secara umum, ilmu senantiasa berarti pengetahuan (knowledge), yang artinya mengetahui (to know). Tetapi pengetahuan sesungguhnya hanyalah hasil atau produk dari sesuatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia. Pengertian ilmu sebagai pengetahuan, aktivitas, atau metode itu bila ditinjau lebih mendalam sesungguhnya tidak saling bertentangan. Bahkan sebaliknya, ketiganya merupakan kesatuan logis yang mesti ada secara berurutan. Ketiga pengertian ilmu itu saling bertautan logis dan berpangkal pada satu kenyataan yang sama bahwa ilmu hanya terdapat dalam masyarakat manusia. Suatu penjelasan yang sistematis harus dimulai dari segi manusia yang menjadi pelaku dari phenomenon yang disebut ilmu. Hanya manusia (dalam hal ini ilmuwan) yang memiliki kemampuan rasional, melakukan aktivitas kognitif (menyangkut pengetahuan), dan mendambakan berbagai tujuan yang berkaitan dengan ilmu.
Sejarah Perkembangan Logika/Mantiq
Logika atau Mantiq semenjak kemunculannya di Yunani telah mengalami perkembangan dan pengaruh yang besar dalam kehidupan umat manusia. Logika itu sendiri mengalami perkembangan dari logika tradisional hingga logika simbolik. Perkembangan tersebut seiring dengan perubahan cara berpikir manusia. Logika berpengaruh dalam membentuk sebuah keilmuan. Dalam peradaban Islam telah melahirkan berbagai macam disiplin ilmu-ilmu keislaman, di antaranya: Ilmu Kalam, Ilmu Tafsir, Ilmu Ushul Fiqh, Filsafat Islam. Kemunculan ilmu-ilmu tersebut setelah umat Islam saat itu menerima logika Yunani. Pengaruh logika terjadi juga di masa Modern yang telah melahirkan ilmu pengetahuan yang begitu banyak. Berikut ini akan diuraikan perkembangan dan pengaruh logika pada masa Yunani, masa Islam dan masa Modern.
1. Masa Yunani: Aristoteles Sebagai Pendiri Logika
Aristoteles yang juga hidu (abad 5 SM), telah menyusun ilmu logika ini dalam karyanya, untuk menjadi panduan berpikir dan memberi argumentasi, sehingga dapat diketahui apakah pikiran dan cara berpikirnya dapat dipertanggung jawabkan atau tidak. Sehingga Aristoteles ini yang dianggap sebagai penyusun pertama ilmu logika. Pada dasarnya, ilmu logika membahas cara berpikir manusia yang sistematis, sehingga dapat dipertanggung-jawabkan. Dengan kata lain pertanggung-jawaban cara berpikir manusia adalah pada sistematis-nya pikiran.
Logika atau Mantiq dalam pembahasan ini, menurut beberapa ahli berasal dari tokoh yang dimulai dari Yunani, mereka yang pertama menggunakan ini adalah kaum sofis yang selalu membuat argumen agar pendapat dan pemikiran unggul walaupun hal itu salah. Setelah itu muncul Plato yang mencoba untuk memberikan argumentasi yang logis walaupun masih dalam tataran sederhana. Kemudian muncul Aristoteles (384-322 SM) yang mengumpulkan dan mensistematisasikan dalam bentuk karya yang biasa disebut dengan organon. Pemikiran ini berkembang dan terus berjalan dengan baik sampai kemudian ditemukan oleh beberapa sarjana Muslim yang kemudian berkembang di dunia Islam. Sementara itu, didunia Barat logika juga tetap berjalan.
Perjalanan menjadi logika ini secara lebih terperinci adalah bermula dari tokoh Stoa yaitu Zeno dari Citium (340-265 SM) yang pertama kali menggunakan istilah logika. Namun begitu akar logika sudah ada dalam pikiran dialektis para filosof mazhab Elea (490 SM). Mereka telah melihat identitas dan perlawanan asas dan realitas. Tetapi, secara eksplisit pemikiran muncul pada masa sopistik terutama pada Gorgias dan Lionti yang mempermasalahkan penggunaan bahasa dalam kegiatan pemikiran.
Kemudian muncul Sokrates (470-399 SM) dengan metode ironi dan maiutika yang berarti mengembangkan metode induktif. Dalam motode ini dikumpulkan contoh dan peristiwa konkret untuk kemudian dicari ciri umumnya. Pemikiran ini dikembangkan oleh Plato, di mana menurutnya ide adalah bentuk model yang bersifat umum dan sempurna (prototype), sedangkan benda individual duniawi hanya merupakan bentuk tiruan yang tidak sempurna, yang disebut dengan ectypa. Dasar ide inilah yang mengilhami munculnya logika yang kemudian dijadikan sebagai bagian dari ilmu oleh Aristoteles.
Pada abad ke-7 M, karya-karya Aristoteles dibaca dan diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh para sarjana Muslim, termasuk “Logika” di samping karya-karya lainnya, seperti al-Kindi, al-Farabi, Ibnu Sina, khususnya pada masa kerajaan Abbasiyah. Para sarjana Muslim tersebut selain menerjemahkan juga memberi komentar pada karya Aristoteles tersebut, bahkan, Ibnu Sina memberi komentar sebanyak 9 jilid untuk “Ilmu Logika” tersebut. Padahal ilmu logika Aristoteles dalam “Interpretation” tidak mencapai 100 halaman isinya. Di Indonesia, ilmu logika ini di pelajari di pesantren-pesantren yang dikenal dengan nama “Mantiq”, sebagai terjemahan dari kata “Logika”, bahkan kaidah-kaidah dalam mantiq disusun dalam bentuk syair, dalam buku yang disebut di kalangan pesantren Indonesia sebagai “kitab kuning”. Penerjemahan, komentar, dan penggunaan sekarang di pesantren-pesantren tradisional di Indonesia, jika ditinjau isinya, tidak ada perbedaan mendasar antara logika dan mantiq.
Dalam interaksi dengan daerah-daerah tersebut, orang-orang Muslim (Arab) dapat mempelajari filsafat terutama filsafat Neoplatonisme dan Aristotelian dan beberapa cabangnya. Hanya saja ketika sudah masuk dalam pemikiran Islam banyak mengalami perubahan. Contohnya filsafat Neoplatonisme yang pada awalnya adalah filsafat orang yang pagan (musyrik) ketika masuk ke dalam Islam menjadi filsafat yang bernuansa Tauhid. Neoplatonisme pertama diajarkan Plotinus (205-270) di mana ajaran ini adalah ajaran Plato yang sudah mulai berinteraksi dengan agama wahyu. Sebab Plotinus, yang diperkirakan orang Mesir hulu yang sudah mulai terkena pengaruh Helenisme, mengajarkan tentang konsep the one sebagai prinsip tertinggi atau sumber segala. Lebih dari itu Plotinus dianggap sebagai missapi yang telah menyatu kepada Tuhan.
Aristotelian juga salah satu yang mempengaruhi pemikiran filsafat Arab, di mana hal ini dapat dibuktikan dengan adanya pengakuan bahwa Aristoteles adalah guru pertama (al-mu’alim al-awwal). Hanya saja ada sarjana yang menyatakan bahwa filsafat Aristoteles yang dipahami oleh kaum Muslim itu bukan yang asli namun ajaran para penafsirnya (Aristotelisme). Sehingga yang masuk dalam dunia Islam adalah filsafat yang bersifat pedagogik yang bermetode skolalistik dan kecenderungannya logik dan metafisik. Khusus mengenai logika ini sangat berpengaruh dalam dunia Islam dengan munculnya Ilmu Kalam dan Ushūl  Fiqh.Sedangkan yang membuat kelompok Islam mau menerima filsafat atau khususnya logika ini adalah; pertama, adanya kebebasan berfikir dari kalangan umat Islam kepada orang-orang yang telah dikalahkan, bahkan terjadi interaksi atas mereka mengenai beberapa hal sampai pada masalah yang mendasar (I’tiqād). Kedua, kelompok Muslim menerima ilmu dari kelompok Yunani walaupun mereka tidak menerima ajaran itu sepenuhnya.
Berdasarkan logika ini juga para filosof mempunyai pandangan dan pemikiran yang begitu modern pada saat itu. Akan tetapi perkembangan berfikir mengenai logika tidak berjalan begitu mulus. Sebab pada masa tertentu ada beberapa ulama yang mengharamkan berkembangnya logika, karena dikhawatirkan orang yang mempelajari menjadi zindiq, kufur dan istilah lainya yang intinya menyalahi aturan Islam. Pelarangan logika di mulai dari perintah Manshur ibn Abi Amir untuk membakar seluruh kitab logika dan ilmu perbintangan, dan puncak dari pengharaman ini ada pada ibn Shalah al-Syaharzuri yang memberi fatwa bahwa logika haram dengan menggunakan logika berfikir sebagai berikut: “adapun mantiq adalah pengantar ke Filsafat dan pengantar ke arah yang jelek adalah jelek. Mempelajari dan mengajarkannya bukanlah sesuatu yang diperkenankan oleh agama dan tidak ada salah seorang sahabat, tabiin, para Imam, mujtahid dan kelompok salaf yang mempelajarinya. Oleh karena itu, maka tidaklah mengherankan logika yang berkembang di Islam tidak dapat berkembang dengan baik, sementara di dunia lain, kritik dan bangunan logika terus berjalan sampai pada masa abad modern sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Itulah sedikit mulai adanya pergolakan berfikir secara logis yang ada dalam sejarah.
Proses berfikir ini dalam pandangan al-Farabi (257/870-339/948) dimulai dari keadaan manusia yang mempunyai potensi (fitrah) untuk bergerak dan berkreasi. Selain itu, dengan kemampuan untuk berbuat seperti itu, manusia juga mempunyai potensi untuk memikirkan, mengimajinasi, mengabtraksi dan menalar setiap yang ada. Setelah itu, manusia mencoba untuk memilah dan membeda satu sama lain yang kemudian untuk dapat dibedakan mulai dari bentuk yang sederhana sampai pada yang kompleks dan begitu selanjutnya proses berfikir mulai ada dan berkembang sehingga memunculkan cara berfikir dan bernalar sampai sekarang.
2. Masa Islam: Penerimaan Ilmuwan Muslim Terhadap Logika
Dalam membahas ini akan dijelaskan dari sebagian para filosof saja. Hal ini dimaksudkan untuk menunjukkan sebagai contoh besarnya perhatian para filosof terhadap logika. Al-Farabi. Dalam salah satu karyanya, ia mendeskripsikan mengenai bagian-bagian dari ilmu. Bagian ilmu yang klasifikasikan menjadi lima kelompok besar, yaitu ilmu bahasa, logika, ilmu matematika, fisika dan metafisika, dan terakhir ilmu politik.
Khusus mengenai logika ia membagi menjadi delapan. Pertama, kategoris (ma’qulat) yaitu membahas mengenai kaidah-kaidah yang mengatur pengetahuan-pengetahuan atau gagasan-gagasan dan lafal-lafal sederhana yang menyatakan pengetahuan-pengetahuan ini. Kedua, ibarah (interpretation) yaitu kaidah-kaidah yang mengatur pernyataan atau proposisi sederhana yang tersusun atas dua atau lebih pengetahuan sederhana. Ketiga, qiyas (prior analitic) yaitu kaidah silogisme umum bagi lima seni silogistik-demonstratif (burhan), dialektis (jadal), sofistik (safshathi), retorik (khatbiyah), dan puitis (syi’ir). Keempat, posterior analitic (burhan) kaidah bukti demonstratif dan kaidah-kaidah khusus yang mengatur seni filosofik. Kelima, topics (jadaliyah) yaitu alat bantu untuk menemukan bukti dialektik, pertanyaan serta jawaban dan kaidah-kadiah yang mengatur seni dialektik. Keenam, safsathi (sophistic refutation) yaitu kaidah yang mengatur masalah yang dapat memalingkan manusia dari kebenaran kepada kesalahan/kesesatan. Ketujuh, retoric (jadal) berhubungan dengan kaidah yang dapat menguji dan mengevaluasi pernyataan retoris. Kedelapan, poetic (syi’ir) kaidah yang membahas mengenai puisi sebagai bentuk untuk mencari kebenaran.
Penjelasan di atas menunjukkan betapa ketat pemikiran al-Farabi mengenai logika. Baginya logika adalah pengetahuan sejauh ditunjukkan oleh lafal-lafal dan berhubungan dengan lafal-lafal sejauh menunjukkan pengetahuan- pengetahuan. Pada sisi lain ia menyebutkan bahwa logika adalah pemikiran-pemikiran sebagaimana yang dinyatakan dalam lafal-lafal dan sebagaimana yang dikaitkan dengan hal-hal. Logika tidak berhubungan dengan hal-hal sebagaimana adanya atau dengan pengetahuan yang ada dalam pikiran itu. Akan tetapi logika berhubungan dengan keadaan mental dan pengetahuan tak terduga yang datang kemudian sebagaimana dinyatakan oleh subjek atau predikat, universalitas dan partikularitas predikasi dan esensialitas dan aksidentalitas predikasi. Logika juga tidak berhubungan dengan lafal kebahasaan pada dirinya. Namun logika hanya berhubungan dengan lafal sejauh lafal itu umum bagi setiap bahasa. Logika berkaitan dengan penerbitan dan penyusunan pengetahuan-dalam pikiran- yang dinyatakan dalam lafal.
Logika dalam pandangan al-Farabi tidak masuk bagian dari ilmu filosofis, tetapi logika merupakan alat atau instrumen ilmu filosofis. Karena logika sebagai ilmu maka harus mencakup setiap bentuk penalaran. Meskipun penalaran demonstratif merupakan tujuan utama logika, namun penalaran selain demontratif juga harus difahami. Hal ini dikarenakan dengan memahami yang non demonstratif akan membantu seseorang untuk mengetahui dan membantu memelihara dirinya agar tidak jatuh ke dalam pemakaian metode yang menjerumuskan kepada kesalahan, tidak masuk kedalam opini dan khayalan kebenaran belaka.
Ibn Sina sebagaimana al-Farabi juga menganggap logika bukan dari filsafat namun merupakan alat untuk berfilsafat. Dalam membagi logika, Ibn Sina menambah dari yang dibahas oleh al-Farabi yaitu menjadi sembilan, dengan tambahan di bagian pertama dengan al-Alfazh al-Mufradah. Berkaitan dengan logika, al-Ghazālī menulis Mi’yar al-‘Ilmi adalah buku yang membahas khusus mengenai logika. Buku ini juga ditulis di Baghdad, tujuannya adalah untuk memberikan landasan berfikir yang benar dan lurus bagi kaum muslim.
3. Masa Modern: Logika sebagai Metode Berpikir Ilmiah
Logika Aristoteles, selain mengalami perkembangan yang murni, juga dilanjutkan oleh sementara pemikir, tetapi dengan tekanan-tekanan yang berbeda. Thomas Hobbes (1588-1679 M) dalam karyanya Leviathan (1651 M) dan John Locke (1632-1704 M) dalam karyanya yang bernama Essay Concerning Human Understanding (1690), meskipun mengikuti tradisi Aristoteles, tetapi doktrin-doktrinnya sangat dikuasai paham nominalisme. Pemikiran dipandang sebagai proses manipulasi tanda-tanda verbal dan mirip operasi-operasi dalam matematika. Kedua tokoh ini memberikan suatu interpretasi tentang kedudukan bahasa di dalam pengalaman.
Logika Aristoteles yang rancangan utamanya bersifat deduktif silogistis dan menunjukkan ada tanda-tanda induktif, berhadapan dengan dua bentuk metode pikiran lainnya, yakni logika fisika induktif murni sebagaimana terpapar dalam karya Francis Bacon, Novum Organum (London, 1620) serta logika matematika deduktif murni sebagaimana terurai di dalam karya Rene Descartes, Discours de la Methode (1637).
Metode induktif untuk menemukan kebenaran, yang direncanakan Francis Bacon, didasarkan pada pengamatan empiris, analisis data yang diamati, penyimpulan yang terwujud dalam hipotesis (kesimpulan sementara), dan verifikasi hipotesis lewat pengamatan dan eksperimen lebih lanjut. Penghalang dari metode ini adalah prakonsepsi dan prasangka.
Pada abad ke-20 ditandai dengan terbitnya Principia Mathematica yang merupakan karya bersama A.N. Whitehead dan Bertrand A.W. Russel. Karya ini membuktikan bahwa matematika murni berasal dari logika. Sementara itu, Ludwig Wittgenstein mengadakan pembaharuan teknis pada teori logika, khususnya mengenai tautologi dan probabilitas. Masalah yang ia tangani adalah ketentuan-ketentuan apakah yang harus dipenuhi oleh setiap sistem simbol sebagai representasi fakta. Dengan seksama ia berusaha membedakan antara aussagen (mengatakan) dan zeigen (menunjukkan). Banyak hal hanya dapat ditunjukkan lewat simbol.
Pengaruh Mantiq dalam Ilmu-ilmu Keislaman
Pengaruh mantiq atau logika dalam ilmu-ilmu keislaman akan dianalisis berdasarkan prinsip-prinsip logika berupa: silogisme, metode berpikir deduktif, metode berpikir induktif, dan analogi atau qiyas. Silogisme yang dimaksud adalah penarikan kesimpulan yang didasarkan pada premis mayor, premis minor dan konklusi. Metode berpikir deduktif berupa proses berpikir dari yang umum ke khusus. Metode deduktif dapat dilihat pada proses pemahaman dan penerapan ayat-ayat dan kaidah-kaidah dari ilmu-ilmu keislaman yang ada. Metode berpikir induktif yaitu proses berpikir dari yang khusus ke umum seperti proses dalam memahami ayat-ayat yang ada dalam al-Qur’an kemudian dibuat generalisasi untuk dijadikan sebuah argumentasi atau pengistinbatan hukum atau kaidah-kaidah tertentu. Analogi atau qiyas merupakan proses mencari persamaan yang memiliki bentuk yang berbeda sesuai dengan objek kajian ilmu. Keempat prinsip logika tersebut akan digunakan sebagai alat analisis dalam melihat pengaruh logika pada ilmu Tafsir, ilmu Ushul Fiqh dan ilmu Kalam.
Pengaruh Mantiq Dalam Ilmu Tafsir Prinsip Logika Pengaruh Logika dalam Ilmu Tafsir
1. Silogisme
Proses berpikir untuk menerapkan kaidah tafsir dalam penentuan hukum seperti dalam kaidah dalālah Asbāb al-Nuzūl: yaitu al `ibar bi `umum al-Lafzi lā bi khusus al sabab.
2. Deduktif
Proses berpikir dari umum ke khusus yaitu proses memahami ayat-ayat al-Qur’an untuk mendapatkan makna yang sama sehingga dapat digeneralisasikan seperti dalam metode mawḍū’ī atau tematik.
3. Induktif
Proses berpikir dari khusus ke umum seperti metode ijmalī yaitu cara penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an dengan menghimpun beberapa ayat sesuai dengan urut-urutan mushaf atau satu surat dan kemudian ditafsirkan pokok-pokok kandungan ayat-ayat yang dihimpun atau satu surat tersebut secara umum atau global
4. Analogi/Qiyas
Proses mencari unsur-unsur yang sama antara satu ayat dengan ayat lain seperti proses yang terjadi pada metode tahlīlī bahwa penafsiran dimulai dengan mengungkapkan arti kosa kata, menjelaskan arti secara global, setelah itu diungkapkan dan diuraikan secara rinci, berdasarkan kesesuaian (munāsabah) antar ayat-ayatnya dan sebab-sebab turunnya ayat.
Uraian di atas menjelaskan pengaruh Mantiq pada ilmu Tafsir. Prinsip silogisme ada dalam ilmu Tafsir dalam menyimpulkan Proses berpikir untuk menerapkan kaidah tafsir dalam penentuan hukum seperti dalam kaidah dalālah Asbāb al-Nuzūl: yaitu al-`ibar bi `umum al-Lafzi lā bi khusūs al-sabāb. Prinsip deduktif yang merupakan proses memahami ayat-ayat al-Qur’an untuk mendapatkan makna yang sama sehingga dapat digeneralisasikan seperti dalam metode mawḍū’ī atau tematik. Prinsip induktif dalam ilmu Tafsir merupakan proses berpikir dari khusus ke umum seperti metode ijmālī yaitu cara penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an dengan menghimpun beberapa ayat sesuai dengan urut-urutan mushaf atau satu surat dan kemudian ditafsirkan pokok-pokok kandungan ayat-ayat yang dihimpun atau satu surat tersebut secara umum atau global. Ilmu Tafsir menggunakan Analogi/Qiyas untuk mencari unsur-unsur yang sama antara satu ayat dengan ayat lain seperti proses yang terjadi pada metode taḥlīlī bahwa penafsiran dimulai dengan mengungkapkan arti kosa kata, menjelaskan arti secara global, setelah itu diungkapkan dan diuraikan secara rinci, berdasarkan kesesuaian (munāsabah) antar ayat-ayatnya dan sebab-sebab turunnya ayat.
Pengaruh Mantiq atau logika dalam Ilmu Ushul Fiqh dan Pengaruh Mantiq dalam Ilmu Ushul Fiqh
1. Silogisme
Proses penarikan kesimpulan dari premis mayor dan premis minor. Dalam Ushul Fiqh dikenal ‘Illah yang dapat diposisikan sebagai premis minor. ‘Illah dimaksud adalah suatu sifat yang nyata dan berlaku setiap kali suatu peristiwa terjadi, dan sejalan dengan tujuan penetapan hukum dari suatu peristiwa hukum.
Contohnya, Al-Qur’an memerintahkan berbuat baik kepada kedua orangtua dan jangan mengatakan “ah” kepada keduanya. Larangan tersebut secara nyata mengandung arti ‘illah larangan menyakiti keduanya. Hukum memukul orang tua diqiyaskan kepada larangan tersebut karena adanya kesamaan ‘illah yaitu sama-sama menyakiti.
2. Deduktif
Proses pengistinbatan hukum dari nash-nash yang telah ada dalam al-Qur’an seperti diharamkannya makan daging babi.
3. Induktif
Proses pengistinbatan hukum dari nash-nash yang ada kemudian dijadikan kaidah-kaidah ushul Fiqh contoh: al-Ashl baqa makana ‘ala makana kaidah ini menjelaskan lebih lanjut bahwa asal segala sesuatu tetap maka keharaman minuman tetap meski dalam bentuknya yang bermacam-macam.
4. Analogi/Qiyas
Metode Qiyas dipergunakan dalam mengistinbatkan (menetapkan kesimpulan) hukum Islam yang banyak dipergunakan ulama ushul fiqh ketika hukum suatu kasus tidak dijumpai dalam nash (teks ayat al-Qur’an atau hadis) seperti ayat tentang perintah menghentikan “jual beli” ketika azan shalat Jumat telah dikumandangkan. Perintah tersebut tidak hanya untuk “jual beli” tetapi berlaku qiyas mencakup semua aktivitas pada saat itu. ‘Illat pada ayat ini adalah melaksanakan shalat.
Dalam ilmu Ushul Fiqh seperti dalam tabel 2 dapat diketahui bahwa prinsip silogisme yang merupakan proses penarikan kesimpulan dari premis mayor dan premis minor. ‘Illah dalam ushul fiqh dapat diposisikan sebagai premis minor. ‘Illah dimaksud adalah suatu sifat yang nyata dan berlaku setiap kali suatu peristiwa terjadi, dan sejalan dengan tujuan penetapan hukum dari suatu peristiwa hukum. Contohnya, Al-Qur’an memerintahkan berbuat baik kepada kedua orang tua dan jangan mengatakan “ah” kepada keduanya. Larangan tersebut secara nyata mengandung arti ‘illah larangan menyakiti keduanya. Hukum memukul orang tua diqiyaskan kepada larangan tersebut karena adanya kesamaan ‘illah yaitu sama-sama menyakiti. Prinsip deduktif yaitu proses pengistinbatan hukum dari nash-nash yang telah ada dalam al-Qur’an seperti diharamkannya makan daging babi.
Proses pengistinbatan hukum dari nash-nash yang ada kemudian dijadikan kaidah-kaidah ushul Fiqh contoh: al-Ashl baqa makana ‘ala makana kaidah ini menjelaskan lebih lanjut bahwa asal segala sesuatu tetap maka keharaman minuman tetap meski dalam bentuknya yang bermacam-macam. Hal ini adalah bagian dari prinsip induktif.
Metode Qiyas dipergunakan dalam mengistinbatkan (menetapkan kesimpulan) hukum Islam yang banyak dipergunakan ulama ushul fiqh ketika hukum suatu kasus tidak dijumpai dalam nash (teks ayat al-Qur’an atau hadis) seperti ayat tentang perintah menghentikan “jual beli” ketika azan shalat Jumat telah dikumandangkan. Perintah tersebut tidak hanya untuk “jual beli” tetapi berlaku qiyas mencakup semua aktivitas pada saat itu. ‘Illat pada ayat ini adalah melaksanakan shalat. Pengaruh Mantiq dalam Ilmu Kalam.
1.Silogisme
Mu’tazilah maupun Asy’ariyah menggunakan premis-premis silogisme dalam membuat argumentasi ilmu kalam. Contoh Mu’tazilah: Semua yang bersifat immateri tidak dapat dilihat dengan mata kepala  karena Tuhan bersifat immateri Maka Tuhan tidak dapat dilihat dengan mata kepala
Contoh Asy’ariyah: Semua yang memiliki wujud dapat dilihat Tuhan memiliki wujud Maka Tuhan dapat dilihat
2. Deduktif
Aliran-aliran dalam Ilmu Kalam menggunakan pendekatan deduktif karena sifat ilmu ini yang mengkaji tentang ketuhanan seperti bahasan sifat-sifat Tuhan, wujud Tuhan, kehendak Tuhan.
3. Induktif
Proses penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki makna yang sama seperti aliran Qadariah maka ayat-ayat yang dikumpulkan tentu ayat-ayat tentang qadar saja atau tentang kebebasan manusia saja. Begitu juga kebalikannya, Jabariah akan mengumpulkan ayat-ayat tentang fatalisme atau determinisme saja.
4. Analogi/Qiyas
Analogi atau qiyas digunakan dalam ilmu kalam untuk menafsirkan atau menakwilkan ayat-ayat tentang anthropomorphisme. Contoh: kata “tangan Allah”. (yād al-Allah) Apakah yang dimaksud tangan Allah itu seperti tangan manusia atau ada makna lain?
Mu’tazilah maupun Asy’ariyah menggunakan premis-premis silogisme dalam membuat argumentasi ilmu kalam seperti yang tergambar di atas. Aliran-aliran dalam Ilmu Kalam menggunakan pendekatan deduktif karena sifat ilmu ini yang mengkaji tentang ketuhanan seperti bahasan sifat-sifat Tuhan, wujud Tuhan, kehendak Tuhan.
Prinsip induktif digunakan dalam menarikan kesimpulan yang dilakukan dengan mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki makna yang sama seperti aliran Qadariah maka ayat-ayat yang dikumpulkan tentu ayat-ayat tentang qadar saja atau tentang kebebasan manusia saja. Begitu juga kebalikannya, Jabariah akan mengumpulkan ayat-ayat tentang fatalisme atau determinisme saja. Terakhir, prinsip analogi atau qiyas digunakan dalam ilmu kalam untuk menafsirkan atau mentakwilkan ayat-ayat tentang anthropomorphisme. Contoh: kata “tangan Allah”. (yād al-Allāh) Apakah yang dimaksud tangan Allah itu seperti tangan manusia atau ada makna lain?
Kesimpulan
Tradisi berpikir logis yang diwariskan para filsuf muslim dalam bentuk mantiq/logika telah berperan dalam pembentukan ilmu-ilmu keislaman. Ilmu-ilmu tersebut di antaranya ilmu Tafsir, Ilmu Kalam, dan Ilmu Ushul Fiqh, yang kebanyakan diajarkan di pesantren-pesantren dan sekolah-sekolah Islam di Indonesia. Mantiq memiliki pengaruh dalam pengembangan ilmu-ilmu keislaman. Pengaruh itu teridentifikasi melalui kaidah-kaidah Mantiq yang mencakup prinsip silogisme, prinsip metode deduktif, prinsip metode induktif, serta analogi dan qiyas. Prinsip-prinsip tersebut teridentifikasikan pada ilmu-ilmu keislaman yang menjadi kajian ini yaitu: Ilmu Tafsir, Ilmu Ushul Fiqh, dan Ilmu kalam.
Mantiq atau logika sebagai kaidah dalam berpikir pada saat ini masih relevan, meskipun ada beberapa hal yang harus diperhatikan di antaranya: pandangan filsafat dan metodologi ilmu pengetahuan yang sudah berkembang pesat untuk kajian-kajian teks al-Qur’an dan Hadis. Pandangan filsafat yang berkembang pada saat ini menjadi pertimbangan dan khazanah metodologi dalam melihat suatu masalah dan memberikan solusi dalam kehidupan masyarakat. Problem eksistensialis manusia menjadi dasar bahwa bagaimana memahami teks al-Qur’an dalam rangka memberikan solusi dari masalah yang dihadapi manusia.
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